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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 













































































































































































































 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
viii 
 
 apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






  َفْيَك : kaifa 
  َلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 






























fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 












 َتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
  َلْيِك : qi>la 
 ُتْوَُمي: yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ُةَضْوَر  ِلاَفْطَلأا  : raud}ah al-at}fa>l 
 َُةْنيِدَْمَلا  َُلِضاَْفَلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 َُةْكِْْحَلا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 

















d}ammah dan wau 




a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 






sebuah tanda tasydi>d (  ػّػ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانه بَر : rabbana> 
 َانْيهَنَ : najjaina> 
 ّقَْحَلا  : al-h}aqq 
 َم ُِّعه : nu‚ima 
  وَُدع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِػػػػػ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
  َِلع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  بَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ُسْم هشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َلَْزل هزَلا  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَسْلَْفَلا  : al-falsafah 
xi 
 
 ُدَلاْبَلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْوُرُمَْأت : ta’muru>na 
 ُعْوهنَلا : al-nau‘ 
  ء َْشَ : syai’un 
 ُتْرِمُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 





 ُنْيِد  ِالله  di>nulla>h   ِللِبِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُْه  ِْف  ِةَْحَْر  ِالله     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman  
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, ‘Ali> 
bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> 
Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Skripsi ini membahas tentang rasa cemburu dalam kehidupan suami istri 
menurut perspektif hadis, sebagaimana terdapat pada hadis al-Nasa>’i riwayat Ummu 
Salamah. Adapun pokok permasalahannya yaitu bagaimana hakikat cemburu, 
kualitas dan kandungan hadis tentang cemburu dalam kehidupan suami istri. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui hakikat cemburu dalam kehidupan suami istri, untuk 
mengetahui kualitas serta pemahaman kandungan hadis tentang cemburu dalam 
kehidupan suami istri.  
Metode yang digunakan dalam pengumpulan hadis dan kualitas hadis adalah 
metode takhri>j yang kemudian dilakukan metode analisis (tahli>li>) terhadap kandungan 
hadis dengan menggunakan pendekatan teologis-normatif dan pendekatan ilmu hadis.  
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa cemburu pada hakikatnya merupakan hal 
terpuji dalam kehidupan suami istri untuk menghadirkan kebahagiaan dalam rumah 
tangga, namun tidak melampaui batas yang dapat menghancurkan rumah tangga. Adapun 
hadis tentang cemburu yg dikaji penulis berkualitas s}ahi>h sedangkan pemahaman 
hadisnya yakni cemburu merupakan tabiat manusia terlebih pada seorang perempuan, 
yang keberadaannya dibenarkan oleh Rasulullah saw. Perempuan memiliki tabiat cemburu 
yang lebih besar dibandingkan laki-laki dan sulit menyembunyikan rasa cemburu tersebut.  
Memberikan pemahaman pada masyarakat bahwa rasa cemburu merupakan 
hakikat dari rasa cinta seorang suami kepada istri, begitupun sebaliknya. Hal ini jika  
dikontrol sesuai batasan cemburu yang sewajarnya, namun dapat menimbulkan 
pertikaian dalam rumah tangga jika cemburu melampaui batasnya. Dapat memberi 
pemahaman bahwa hadis tersebut tidak hanya menyinggung tentang cemburunya 
seorang istri, tetapi juga terdapat beberapa hikmah yang bisa dipetik seperti adab 
dalam menjamu tamu, keharusan orang untuk bertanggung jawab atas apa yang 





A. Latar Belakang 
Islam adalah agama yang mengatur kehidupan manusia. Ajaran-ajarannya 
menjadi acuan bagi seluruh umat manusia, baik yang bersifat pribadi, keluarga, 
masyarakat, dan bangsa untuk mencapai kehidupan yang lebih baik dan harmonis 
dalam ridha Allah swt. Aturan kehidupan diletakkan oleh Allah swt. dalam al-
Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. untuk dijadikan sebagai pedoman, agar 
perjalanan hidup ini selamat sampai tujuan. Apabila manusia melanggar aturan-
aturan tersebut, maka kehidupan manusia akan mengarah kepada kesesatan. 
Islam juga sebagai agama terakhir yang dibawa oleh nabi Muhammad saw. 
sebagai penyempurna agama-agama sebelumnya. Konsekuensinya, Islam harus  
menjawab tantangan-tantangan yang ada di dunia sampai masa akhir nanti (kiamat). 







. Meskipun tantangan itu dapat terjawab dengan 
sempurna oleh Islam, banyak kalangan tetap berprasangka buruk. Jalan terbaik 
menghilangkan prasangka buruk tersebut adalah menjawab secara ilmiah sehingga 
pemecahan persoalan terjawab secara objektif. 
                                                          
1
Tauhid bermakna keesaan Allah swt. Lihat, Departemen Pendidikan Nasional, Kamus 
Bahasa Indonesia  (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 1640. 
2
Jinayah merupakan perkara yang berhubungan dengan perusakan anggota badan atau jiwa 
orang lain dan juga disebut sebagai tindakan kriminal atau kejahatan. Lihat, Departemen Pendidikan 
Nasional, Kamus Bahasa Indonesia , h. 638. 
3
Muamalah adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan amal terhadap masyarakat. 
Lihat, Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1044. 
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Salah satu persoalan yang sering bermunculan di kalangan umat Islam, yakni 
hubungan dalam kehidupan suami-istri. Islam memerintahkan manusia untuk 
menikah agar dapat menundukkan pandangan, memperoleh keturunan dan 
membangun keluarga yang lebih baik, penyalur nafsu birahi, menghindari godaan 
setan yang menjerumuskan.
4
 Islam bahkan memandang bahwa jalan yang terbaik 
untuk menciptakan keluarga sakinah adalah melalui pernikahan. Melalui pernikahan,  
setiap pasangan yang saling menyayangi dan mencintai dengan tulus akan 
menciptakan irama kehidupan yang indah, menciptakan kedamaian dan kelapangan 
dalam hidup baik jasmani maupun rohani, serta melanjutkan hidup manusia di dunia 
dari generasi ke generasi.
5
 
Kebahagiaan dan kesejahteraan hidup berkeluarga pada dasarnya ditentukan 
oleh keserasian antara suami dan istri. Keserasian itu pun akan terperoleh 
sebagaimana Islam mengajarkan bahwa pernikahan yang dilakukan oleh seorang pria 
dan seorang wanita tidak hanya sekedar suka, melainkan harus dilihat dari berbagai 
segi, yakni calon suami dan calon istri harus mempunyai pandangan yang sesuai 
dalam hal moral, agama dan latar belakang sosial.
6
 Maka akan terciptalah wanita 
muslimah yang sadar dengan kewajibannya untuk mengatur rumah, mendidik anak, 
dan menciptakan suasana menyenangkan, supaya suaminya dapat mengerjakan 
                                                          
4
Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Al-Jami' Fi> Fiqhi Al-Nisa>, terj. M. Abdul Ghoffar, Fiqih 
Wanita Edisi Lengkap (Cet, VIII; Jakarta: al-Kautsar, 2013), h. 400.  
5Abdul Mu’tadzim, Aku Nikahi Engkau dengan Bismillah (Cet, I; t.t: Syaifa Pressindo, 
2010), h. 5.  
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kewajiban dengan baik untuk kepentingan duniawi maupun ukhrawi.
7
 Hal ini juga 
akan terjadi pada suami yang sadar dengan kewajiban-kewajibannya. 
QS Al- Rum/30:21, menjelaskan bahwa. 
 َو ًة َّدَو َّم َُكُنَْيب َلَعَجَو َاَْيْلِإ ۟آُونُكَْستِّ م اًج ََٰوَْزأ ُْكُِسُفَهأ ْن ِّم َُكُم ََقلَخ ْنَأ ٓۦِهِتََٰ ياَء ْنِمَو َِل ََٰذ ِفِ َّنِإ ۚ ًة َْحَْر  َل ٍتََٰ ي
 َنوُرَّكََفَتي ٍمَْولِّ م 
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 




Pernikahann idealnya merupakan sebuah paduan komitmen antara dua individu 
yang berbeda jenis. Pernikahan seperti inilah yang dapat diharapkan menjadi 
tumpuan kebahagiaan bagi pasangan yang menjalaninya. Hanya saja tidak semua 




Diketahui bahwa, kasih sayang itu murah hati, bukan murah cinta (dalam 
hubungan asmara). Kasih sayang itu rendah hati, bukan merendahkan cinta. Kasih 
sayang itu mengampuni dan memaafkan. Kasih sayang adalah cinta sejati karena 
berasal dari Allah. Jadi, tanamkanlah kasih sayang di dalam hati kita sejak awal agar 
cinta kita tidak akan hilang.
10
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Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Al-Jami' Fi> Fiqhi Al-Nisa>, terj. M. Abdul Ghoffar, Fiqih 
Wanita Edisi Lengkap, h. 400. 
8
Kementerian Agama RI, Al- Jamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, 
Terjemahan Inggris, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), h. 406. 
9
Sabrina Maharani, Filsafat Cinta (Yogjakarta: Garasi, 2015), h. 136.  
10
Sabrina Maharani, Filsafat Cinta, h. 143. 
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Allah telah memberikan kepada kita rasa berkasih sayang di antara sesama, 
terlebih kepada istri maupun suami yang telah mengikat cinta dengan sebuah 
pernikahan. Sehingga patutlah untuk menghadirkan kasih sayang bagi kehidupan 
rumah tangga, terlebih lagi bagi kehidupan sehari-hari manusia. 
Sesuai QS Al-Rum ayat 21, jelaslah bagi orang yang berakal dan berhati nurani 
bahwa dalam Islam, pernikahan merupakan tabiat manusia, agar diri orang muslim 
mampu mengemban amanat dan tanggung jawab besar terhadap orang yang berhak 




Kehidupan suami-istri tidak selamanya penuh kesenangan, kenikmatan dan 
ketenangan semata yang tidak diterpa badai rumah tangga, terkadang semuanya 
tidak berjalan sesuai apa yang direncanakan. Inilah sunnatullah hidup, tidak ada 
yang abadi dalam satu keadaan. Justru semuanya harus dihadapi dengan tenang, 
memahami dan berhukum dengan hukum Allah serta melihat sejarah kehidupan nabi 
Muhammad saw. 
Keadaan ini dapat diatasi dengan kebijaksanaan suami dan sokongan dari 
istri yang pengasih, dengan tetap meneladani nabi Muhammad saw. sebagai sosok 
ideal dalam menerapkan kehidupan rumah tangga yang harmonis. Keelokan rupa 
bukanlah patokan kebahagiaan tetapi harus dipadukan dengan keindahan agama 
serta keluhuran akhlak. Begitupun dengan kaidah-kaidah lainnya, masing-masing 
tidak bisa berdiri sendiri.
12
 Semua kaidah, aturan, syarat dan kewajiban yang harus 
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Abdullah Nashih Ulwan, Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak (Cet. II; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 1992), h. 3.  
12
Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 173.  
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terpenuhi dalam mewujudkan rumah-tangga yang bahagia, terdapat pada kehidupan 
nabi Muhammad saw. Tidak heran jika rumah tangganya adalah gambaran rumah 
tangga paling bahagia dalam arti yang sesungguhnya.
13
 
Masalah rumah tangga merupakan perkara yang teramat penting. Pada 
dasarnya, seorang manusia yang berada di tengah kehidupan rumah tangga, akan 
hidup di bawah ketentuan dan aturan tertentu.
14
 Hal ini membutuhkan peraturan 
khusus, seperti juga unit-unit masyarakat lainnya, membutuhkan peraturan untuk 
mengayomi himpunan anggotanya, memperbaiki keadaannya dan menyelesaikan 
persoalan serta pertengkaran yang dihadapi oleh anggota-anggotanya.
15
 
Salah satu pokok persoalan rumah tangga yang terkadang menjadikan kurang 
harmonis, adalah kecemburuan. Berbeda dengan kecemburuan yang terjadi pada 
istri-istri Rasulullah saw., istri Rasulullah saw dengan rasa cemburu yang paling 
besar kepadanya. Tetapi keluarga Rasulullah tetap menjadi teladan bagi umat 
manusia dan tidak menimbulkan keretakan dalam hubungan rumah tangganya. 
Bahkan tetap harmonis dan begitu damai. 
Hal ini berbanding terbalik dengan rasa cemburu yang terjadi di era modern 
ini. Cemburu hanya menjadi titik api retaknya harmonis sebuah rumah tangga. Rasa 
cemburu inilah yang akan dikaji oleh penulis. Cemburu yang seperti apakah yang 
dapat memberi dampak ketidakharmonisan sebuah rumah tangga. Adapun hadis 
yang dikaji oleh penulis sebagai berikut: 
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Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah, h. 173-174.  
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 ِبَثَ ْنَع َةََملَس ُنْب ُداََّحْ َاَنث َّدَح َلَاك َسَوُم ُنْب ُدََسأ َاَنث َّدَح َلَاك َناَمَْيلُس ُنْب ُعيِب َّرما َنَ ََبَْخَأ ْنَع ٍتبىأ 
 ِّمُأ ْنَع ِ ِّكََِّوتُْمم  َا ََّنَّأ َةََملَس-  ِنَِْعي-  ِ َّللَّا ِلوُسَر َلَِإ اََهم ٍةَف َْصَ ِفِ ٍماَعَطِب َْتَثأ-لمسو هيلع الله لىص- 
 ُِّبَِّنما َعَمََجف َةَفْح َّصما ِهِب َْتَللََفف ٌْرهِف اَهَعَمَو ٍءاَسِكِب ًةَر ِ َّتَُّم ُةَِشئَاع ْتَءاََجف ِهِبا َْصََأَو- هيلع الله لىص
لمسو-  ََْيب ُلوَُليَو ِةَفْح َّصما ََِىِْللِف  « ُْكُ ُّمُأ ْتَرَاغ اوُُكُ .» ِ َّللَّا ُلوُسَر َذَخَأ َُّثُ َِْيث َّرَم- هيلع الله لىص
لمسو-  َةَِشئَاع َةََملَس ِّمُأ َةَف َْصَ ىَطَْعأَو َةََملَس ِّمُأ َلَِإ َاِبِ َثََعَبف َةَِشئَاع َةَف َْصَ
16 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Ar Rabi' bin Sulaiman telah menceritakan 
kepada kami Asad bin Musa telah menceritakan kepada kami Hammad bin 
Salamah dari Tsabit dari Abu Al Mutawakkil dari Ummu Salamah bahwa dia 
datang dengan membawa makanan di atas piringnya kepada Rasulullah saw. 
dan para sahabat beliau, lalu datanglah '‘Aisyah dengan bersarungkan pakaian, 
dia datang membawa batu, lalu memecah piring itu dengannya, kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengumpulkan dua pecahan piring dan bersabda: 
"Makanlah, ibu kalian telah cemburu," dua kali, lalu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam mengambil piring '‘Aisyah dan mengirimnya kepada Ummu 
Salamah dan memberikan piring Ummu Salamah kepada '‘Aisyah.17 
Rasa cemburu ini sering muncul dalam kehidupan suami istri. Sebab, dalam 
sebuah pernikahan tentu memiliki lika-liku rumah tangga, baik itu hanya hal yang 
lumrah maupun yang tidak biasa. Sebagaimana maraknya peristiwa kekerasan 
bahkan pembunuhan dalam rumah tangga akibat dari rasa cemburu ini. 
Salah satu contoh yang dikabarkan di media, adalah sebuah peristiwa yang 
terjadi tanggal 3 Maret 2015 pukul 13 WITA. Karena terbakar api cemburu, Sumaji 
(50 tahun) warga Dusun Kambirang, Desa Buttu Sawe, Kecamatan Duampanua, 
Kabupaten Pinrang, tega menghabisi nyawa istrinya, Katemi (35 tahun), dengan cara 
menghujamkan tombak sepanjang 1 meter ke perut istrinya. Akibat perbuatannya, 
lelaki yang sehari-hari bekerja di kebun tersebut, dijerat dengan pasal 44 ayat 3 UU 
                                                          
16Ah}mad bin Syu‘ai>b Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Al-Nasa>’i>, Sunan an-Nasa>’i>, Juz VII (Al-Riya>dh: 
Maktab al-Ma’a>rif Linats \ir wa al-Tauzi>’, 1417 H.) h. 70.  
17
Sanad TH Khusus, Lidwa Pusaka i-software Kitab Sembilan Imam Hadis (CD ROM). 
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Nomor 23 tahun 2012 tentang kekerasan dalam rumah tangga dan Pasal 335 KUHP 
dengan ancaman hukuman 15 tahun penjara.
18
 
Seorang wanita di Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur, Selasa, 
nekat membakar suaminya akibat cemburu. Wakil Kepala Polsek Teluk Dalam Ipda 
Sugeng Haryadi dihubungi dari Samarinda, Selasa sore, menyatakan Sri Mistati (47) 
nekat membakar Rokiban (50), suaminya, setelah memergokinya tengah berduaan 
dengan seorang wanita tanpa busana di dalam kamar rumah mereka di Desa Karang 
Tunggal, Kecamatan Tenggarong Seberang pada Selasa dini hari, sekitar pukul 00.15 
Wita. Dia kemudian mengambil bensin yang biasa mereka gunakan untuk genset dan 
menyiramkan kepada suaminya lalu menyulut api, ungkap Sugeng Haryadi. Selain 




Dari Sumatera Selatan, seorang suami bernama Zainal Arifin, warga Desa 
Benawo, Kabupaten Ogan Komering Ilir, mengalami luka bakar di bagian muka 
hingga tubuhnya, gara-gara disiram air keras oleh istrinya akibat cemburu. Ironisnya 
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1427794514, (31 Februari 2016). 
19
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Inilah berbagai peristiwa yang terjadi di masyarakat. Akibat dari rasa 
cemburu yang berlebihan, menjadikan manusia lupa daratan. Dari uraian di atas, 
memberitahukan bahwa begitu pentingnya mengetahui cemburu itu, agar mampu 
memberitahukan pada para suami-istri bahwa cemburu  memiliki batasan-batasan 
yang mampu mengontrol jiwa agar tidak melampaui batasan tersebut. Selain 
cemburu mampu menumbuhkan cinta dalam kehidupan suami istri, juga mampu 
beralih ke hal yang negatif jika tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Oleh karena itu, penulis merasa perlu mengkaji hadis tentang cemburu dalam 
kehidupan suami-istri ini, untuk mengkaji keaslian riwayat Nabi saw., dan 
kandungan dari hadis tersebut, baik berdasarkan tinjauan kes}ahi>han sanad dan matan 
hadis. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka kajian pokok 
yang ingin dibahas oleh penulis adalah bagaimana perspektif hadis Nabi saw 
mengenai cemburu dalam kehidupan suami istri (Kajian Tahlili). Untuk lebih terarah 
dan sistematisnya pembahasan ini, penulis memilah berupa sub-sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana hakikat cemburu dalam kehidupan suami istri? 
2. Bagaimana kualitas hadis tentang cemburu dalam kehidupan suami-istri? 
3. Bagaimana kandungan hadis tentang cemburu dalam kehidupan suami-
istri? 
C. Pengertian Judul 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman mengenai maksud dari judul yang 
diangkat oleh penulis, maka akan diberikan pengertian setiap kata yang dianggap 
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perlu dari judul Hadis tentang cemburu dalam kehidupan suami istri  perspektif 
hadis Nabi saw  (Kajian Tahlili). Adapun kata-kata yang dimaksud yakni: 
1. Cemburu 
Cemburu adalah merasa tidak atau kurang senang melihat orang lain 
beruntung. Hal ini hampir sama dengan iri hati, sirik, kurang percaya, curiga.
21
 
Cemburu juga termasuk salah satu tingkat iri dengki, sementara iri dengki adalah 
salah satu faktor menyebab tipu daya dan makar
22
.  
Cemburu yang dimaksud penulis yakni cemburu yang lebih mengarah pada 
permasalahan perasaan, kasih sayang, cinta antara suami dan istri. Perasaan khawatir 
dan merasa takut kehilangan seseorang yang begitu dicintainya (suami maupun istri) 
dengan adanya orang lain atau hal-hal yang bisa menarik perhatian orang yang 
dicintai tersebut.  
2. Perspektif 
Adapun yang dimaksud dengan perspektif adalah sudut pandang.
23
 Jadi, yang  
dimaksud perspektif dalam penelitian ini adalah sudut pandang Nabi saw. tentang 
cemburu dalam kehidupan suami-istri. 
Setiap manusia memiliki sudut pandang yang berbeda-beda, sehingga penulis 
membatasi perspektif yang dimaksud disini dengan sudut pandang hadis, yakni yang 
sesuai dengan tuntunan Rasulullah saw atau sesuai dengan petunjuk hadis. 
3. Tahlili> 
                                                          
21
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 292. 
22
Makar n 1 akal busuk; tipu muslihat. 2 perbuatan (usaha) dengan maksud hendak 
menyerang (membunuh) orang, dsb. 3 perbuatan (usaha) menjatuhkan pemerintah yg sah. 
23
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 864. 
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Tahlili> Merupakan metode yang menjelaskan hadis Nabi dengan memaparkan 
segala aspek yang terkandung dalam hadis tersebut serta menerangkan makna-




Pemaparannya dengan menyebutkan kata perkata suatu hadis, kalimat per 
kalimat secara berurutan, menjelaskan asbab al-wurudnya, dan pemahaman para 
sahabat, tabi’in, ulama mutaakhirin maupun pendapat para pengkaji ilmu. 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran penulis dalam berbagai buku yang ada, hanya ada 
satu buku yang membahas cemburu dalam kehidupan suami-istri, tetapi 
pemaparannya belum sesuai perspektif hadis Nabi secara mendetail. Cemburu dalam 
kehidupan rumah tangga juga pernah dikaji oleh salah satu mahasiswa Universitas 
Sunan Kalijaga Jogyakarta dalam bentuk skripsi, tetapi perbedaannya dengan yang 
akan dikaji oleh penulis yakni, mahasiswa tersebut fokus pada masalah cemburu 
dalam lingkup poligami. Sedangkan kajian skripsi ini tidak menyinggung tentang 
poligami. 
Kajian mengenai cemburu sering dikaji sekilas dalam buku yang mengupas 
tentang pernikahan. Ada beberapa buku yang di antara sub babnya terdapat 
pembahasan tentang cemburu, di antaranya sebagai berikut: 
Buku karangan Khaulah Darwis ‚Al- Gi>rah ‘Inda al-Nisa>’‛ yang 
diterjemahkan oleh Yunus ‚Kecemburuan Wanita‛. Buku ini menjelaskan tentang 
rasa cemburu mulai dari pengertian, macam-macam dan faktor penyebab 
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Abustani Ilyas dan La ode Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; t.t: Zada Hani>fa 
Publishing, 2013), h. 162-163  
11 
 
kecemburuan, namun yang membedakan dengan pembahasan yang dikaji oleh skripsi 
ini yakni pada buku tersebut mengupas kecemburuan istri-istri Rasulullah serta 
kejadian-kejadian di lapangan akibat rasa cemburu. Sedangkan pada skripsi ini hanya 
berfokus pada cemburu ‘Aisyah ra. dan fokus pada satu hadis yang dijadikan sebagai 
hadis penelitian. 
Buku yang berjudul ‚Tuh}fah al-‘Aru>s‛ yang dikarang oleh Mah}mu>d Mahdi> 
al-Ista>nbu>li>, yang kemudian telah diterjemahkan oleh Ahmad Zubaidi dengan judul 
‚Kado Pengantin‛. Buku ini menjelaskan seputar pernikahan dengan berbagai sub 
pembahasan terkait hal tersebut. Adapun cemburu juga dijelaskan dalam buku ini 
meskipun tidak secara mendalam. Hal ini berbeda dengan yang akan dikaji oleh 
penulis, karena pada buku ini pembahasan tentang cemburu sangat terbatas. 
‚Tipu Daya Wanita‛, judul asli dari buku ini yaitu ‚Kaedu al-Nisa>i‛ yang 
dikarang oleh Yusuf Rasyad kemudian diterjemahkan oleh Fuad Syaifuddin Nur. 
Buku ini membahas kisah-kisah dalam al-Qur’an dan sunnah serta problematika dan 
solusinya. Pembahasan tentang cemburu pun dikaji sedikit lebih mendetail dalam 
buku ini dibanding buku yang lain, dengan mencantumkan hadis-hadis dan kisah-
kisah para sahabat kemudian point-point pembahasan cemburu yang terpisah-pisah. 
Perbedaan dengan kajian penulis yaitu pada buku ini hanya lebih fokus pada kisah-
kisah mengenai kecemburuan yang pernah terjadi pada zaman Rasulullah saw. 
Meskipun pada pembahasan akhir dicantumkan obat penawar cemburu. 
Buku yang berjudul ‚Perkawinan Idaman‛ merupakan terjemahan dari buku 
yang berjudul ‚Al-Zawaj al-Isla>mi al-Sa’id‛ yang dikarang oleh Syaikh Mah }mu>d al-
Mas{ri yang diterjemahkan oleh Iman Firdaus. Buku ini berisi penjelasan mengenai 
bagaimana seharusnya seorang suami dan istri hidup dalam sebuah rumah tangga 
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yang didambakan setiap manusia, bahagia dan islami sesuai tuntunan dari Rasulullah 
saw. Hal ini terkait dengan cara mengontrol rasa cemburu yang dibahas dalam buku 
ini. Sehingga tentu berbeda dengan yang akan dikaji oleh penulis yang tidak hanya 
cara mengontrol cemburu tetapi bagaimana cemburu yang diperbolehkan menurut 
syariat Islam. 
Buku yang berjudul ‚Tips Menjadi Pasangan Suami-Istri Paling Bahagia di 
Dunia‛ merupakan terjemahan dari buku yang berjudul ‚As’ad Zaujain Fi al-‘A>la>m‛ 
yang dikarang oleh ‘Abdurrahma>n bin ‘At }a>’illa>h al-Muh}ammadi> yang diterjemahkan 
oleh Masturi Irham dan Umar Faruq. Dalam buku tersebut terdapat bab yang 
berjudul ‚Tips Untuk Para Istri‛ di dalam bab inilah terdapat sub-bab yang 
membahas tentang anjuran menghindari cemburu buta. Berbeda dengan yang akan 
dikaji oleh penulis, sebab dalam buku ini hanya menjelaskan sedikit tentang 
cemburu terpuji dengan cemburu yang tercela. 
Oleh karena itu, dengan ini penulis menyimpulkan bahwa judul skripsi 
cemburu dalam perspektif hadis Nabi, belum ada satu pun karya ilmiah yang fokus 
mengkaji tentang judul tersebut. 
E. Metodologi Penulisan 
1. Jenis Penulisan 
Jenis penulisan yang penulis gunakan yaitu penulisan data yang bersifat 
kualitatif yakni terfokus pada kajian kepustakaan yang ada. 
2. Metode Pendekatan  
a. Pendekatan teologis–normatif, yaitu pendekatan yang digunakan dengan 
merujuk pada hukum-hukum yang bersumber pada al-Qur’an dan Hadis. 
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b. Pendekatan ilmu hadis, yaitu suatu pendekatan yang erat kaitannya dengan 
penulisan kualitas hadis. seperti: ilmu ta>ri>kh al-ruwa>h untuk mengetahui sejarah 
atau biografi para rawi yang berdasarkan pada berbagai kitab hadis sesuai 
pembahasan hadis yang dikaji oleh penulis, terdapat juga ilmu al-ja>rh} wa al- 
ta’di >l untuk mengetahui perawi yang dinilai adil atau yang dinilai ja>rh} dengan 
berbagai aspek kaidahnya dan aspek lain terkait ilmu hadis. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder. Adapun sumber data 
primer dalam penulisan ini adalah hadis tentang cemburunya istri Nabi yakni Aisyah 
r.a. Sedangkan data sekundernya berupa ayat-ayat al-Qur’an, hadis-hadis nabi saw. 
di luar dari hadis yang dikaji serta buku-buku maupun artikel yang terkait dengan 
cemburu. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode takhri>j al-H{adi>s\25 
di mana penulisannya bersifat deskriptif karena menjelaskan kualitas, keakuratan 
serta analisis terhadap salah satu aspek dari hadis-hadis Nabi saw. dan juga melihat 
fenomena yang terjadi di masyarakat. 
4. Langkah-langkah Penulisan 
Skripsi ini menggunakan metode tahlili>. Adapun langkah-langkahnya sebagai 
berikut: 
a.  Data yang terkumpul diidentifikasi dan diklasifikasi. 
                                                          
25Takhri>j al-H{adi>s\ adalah penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai 
sumber asli dari hadis yang bersangkutan yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap 
matan dan sanad hadis yang bersangkutan untuk mengetahui ada tidaknya syahid ataupun mutabi. 
Lihat Abustani Ilyas dan La Ode Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, h. 116. Lihat pula, Arifuddin Ahmad, 
Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet.II; Ciputat: Penerbit MMCC, 2005), h. 66- 68.  
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b. Setelah data tersebut selesai diklasifikasi, kemudian dilakukan i’tibar26 dengan 
cara membuat skema sanad untuk menentukan syahid dan mutabi27 dari hadis 
pada setiap jalur yang diteliti. 
c. Melakukan kritik sanad terhadap jalur yang dipilih sebagai sampel dalam 
penulisan ini, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan akurasi 
informasi dari setiap sanad, termasuk sigat sanad atau lambang tahammul yang 
dipergunakan oleh para periwayat hadis. 
d. Melakukan kritik matan terhadap semua lafal yang diriwayatkan oleh setiap 
mukharrij untuk mengetahui ada atau tidaknya ziya>dah28, idra>j29atau maqlu>b30 
pada setiap riwayat, atau riwayat itu hanya semata-mata karena diriwayatkan 
secara makna (riwayah bi al-ma’na>) bukan secara lafal (riwayah bi al-lafz}i).  
                                                          
26
Kata i’tibar merupakan masdar dari kata i’tabara. Menurut bahasa, arti i’tibar adalah 
peninjauan terhadap berbagai hal yang dimaksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis. 
Sedangkan menurut istilah ilmu hadis, i’tibar adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu 
hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja; 
dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain ataukah tidak ada pada bagian sanad dari sanad hadis 
yang dimaksud. Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penulisan Hadis Nabi, (Cet. I: Jakarta; Bulan 
Bintang, 1992), h. 51.  
27Syahid (dalam istilah ilmu hadis yang jamaknya syawahid) ialah periwayat yang berstatus 
pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat Nabi sedangkan mutabi’ (biasa disebut 
tabi’ dengan jamak tawabi’) ialah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan bukan 
sebagai sahabat Nabi. Lihat, M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penulisan Hadis Nabi, (Cet. I: Jakarta; 
Bulan Bintang, 1992), h. 72. 
28Ziya>dah menurut bahasa adalah tambahan. Menurut istiilah ilmu hadis, ziya>dah adalah 
tambahan yang  hanya diriwayatkan oleh seorang perawi yang s}iqah, baik satu kata  maupun satu 
kalimat, baik dalam sanad maupun matan hadis. Lihat. Nuruddin Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al- 
Hadis, terj. Mujiyo,‘Ulum al-Hadis (Cet. II; Bandung: PT. Remaja  Rosdakarya, 2011), h. 453. 
29Idra>j merupakan bentuk masdar dari fi’iladraja yang berarti memasukkan sesuatu dalam 
lipatan sesuatu yang lain. Menurut istilah hadis, idraj  atau mudraj adalah segala sesuatu yang disebut 
dalam kandungan suatu hadis dan bersambung dengannya tanpa ada pemisah, padahal ia bukan 
bagian dari hadis itu. Lihat, Nuruddin Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al- hadis, h. 472. 
30Maqlub  menurut bahasa mengubah, mengganti, berpindah dan membalik. Menurut istilah, 
hadis maqlub adalah hadis yang terbalik (redaksinya) baik pada sanad atau matan. Abdul Majid Khon, 
Ulumul Hadis (Cet. IV; Jakarta: Amzah, 2010), h. 193. 
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e. Melakukan analisis interpretasi terhadap makna yang dikandung pada hadis 
tersebut sehingga menghasilkan makna tekstual maupun kontekstual. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
a. Untuk mengetahui hakikat cemburu dalam kehidupan suami istri. 
b. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang cemburu dalam kehidupan suami istri. 
c. Untuk mengetahui kandungan hadis tentang cemburu dalam kehidupan suami 
istri. 
2. Kegunaan 
a. Kegunaan ilmiah: Memberikan pemahaman mengenai hadis tentang cemburu 
dalam kehidupan suami-istri. Melalui pemahaman tersebut diharapkan dapat 
menjadikan suami maupun istri mengerti batasan-batasan cemburu dalam 
mengarungi kehidupannya. 
b. Kegunaan praktis: Memberikan kontribusi pemikiran atau dapat menambah 
informasi dan memperkaya khasanah intelektual Islam, khususnya pemahaman 
hadis mengenai landasan untuk membedakan cemburu yang mengarah pada 




TINJAUAN UMUM TENTANG CEMBURU 
A. Pengertian Cemburu 
Cemburu, dalam kamus Mahmud Yunus, berarti cemburu ( راغ-راغي-ةيرغ ) gaf, 
alif dan ra’.31 Adapun huruf alif merupakan badal atau tambahan dari huruf gaf dan 
ra’. Kata ini diartikan sebagai tumbuhan yang bagus, adapula yang mengartikan 
semangat dan kecemburuan. Sedangkan secara istilah, kata ini bermakna pasukan 
yang besar. Sebagian ahli bahasa mengartikan راغما sebagai lubang atau gua. 
Kebanyakan dari makna tersebut merupakan kiasan terhadap  kata راغ .32 Diartikan 
sebagai pasukan yang besar dan banyak dimaksudkan dengan semangat pasukan 
dalam menghancurkan musuh-musuhnya. Secara bahasa memiliki banyak makna 
seperti kebaikan, perbaikan, manfaat dan selain itu juga bermakna perbedaan antara 
dua perkara. 
Dalam kamus al-Munawwir kata راغ banyak ditemukan memiliki arti yang 
berjauhan, kadang dimaknai terbenam, menyerang, menyerbu dan menjauh.
33
 
Begitupula ketika dimaknai sebagai ريرغة  yaitu semangat atau hasrat yang dimiliki 
oleh manusia untuk merebut kembali sesuatu yang berharga dari orang lain. lafalرراغ 
merupakan jamak dari kata رورغما yang bermakna sesuatu yang dapat 
memperdayakanmu dari manusia, setan dan selainnya.
34
 Kadang pula diartikan 
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Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, h. 304. 
32
Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1399 H/ 1979 M), h. 407. 
33
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, h. 1022. 
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Arti dasar dari kata al-gi>rah (rasa cemburu) adalah al-h}ammiyah wa al anafah 
(keduanya bermakna semangat yang menggelora). Sebuah ungkapan menyebutkan: 
ga>rar rajul ‘alal mar’ah, wa hiya ‘alaihi gairah. Arti dari ga>rar rajul ‘alal mar’ah 
adalah jiwa laki-laki (suami) itu berontak karena si wanita (istri) memperlihatkan 
perhiasan dan kecantikannya kepada laki-laki lain, atau karena si istri berpaling 
darinya kepada laki-laki lain. Sedangkan arti dari hiya ‘alaihi gairah adalah jiwa si 
wanita berontak karena si suami melakukan hal yang sama.
36
 
Ibnu Hajar ra. Menyebutkan: ‚kata al-gairah merupakan derivasi dari kata 
taghayyurul qalb (perubahan hati) dan haija>nul g}ad}ab (kobaran amarah) disebabkan 
ikut sertanya pihak lain dalam sebuah urusan. Yang paling sering terjadi adalah di 
antara pasangan suami istri‛ ini berkenaan dengan hak manusia, berbeda dengan hak 
Allah swt.. Kata al-gairah bisa saja berasal dari tag}ayyurul g}air (perubahan kondisi 
orang yang cemburu), dan bisa pula berasal dari muza>h}amatul gair (saingan dari 




Al-gi>rah merupakan tabiat dasar pada diri wanita, yang mengalir di dalam 
dirinya dan berjalan di aliran darahnya. Maka wanita muslimah harus menjaga tabiat 
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Abu> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh}ammad bin al-Ma’ru>f al-Ra>gib al-Asfah}a>ni, al-Mufrada>t fi 
Gari>b al-Qur’a>n, Juz I (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Sya>miah, 1412), h. 618. 
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Khaulah Darwis, Al-Gi>rah ‘Inda al-Nisa>’, terj. Yunus, Kecemburuan Wanita (Cet. I; 
Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2010), h. 7-8.  
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ini agar tidak terlumuri gangguan dan bisikan setan.
38
 Hal ini juga ditujukan pada 
laki-laki. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, cemburu ialah merasa 
tidak atau kurang senang melihat orang lain beruntung dsb; sirik, kurang percaya, 
curiga (karena iri hati).
39
 
Cemburu adalah sejenis perasaan khawatir atau takut kehilangan pasangan 
hidup, akibat adanya pihak ketiga di antara mereka yang memiliki kemampuan 
untuk mempengaruhi, merayu dan menggoda. Ini merupakan tanda kecintaan suami 




Cemburu merupakan reaksi jiwa karena kecintaan dan kecenderungan kepada 
sesuatu.
41
 Selain itu, Cemburu juga merupakan rasa cinta seutuhnya yang dimiliki 
suami maupun istri yang tidak ingin cintanya dinodai oleh orang lain dan sebagai 




 Wanita (istri) pecemburu adalah istri yang terlalu mencintai suaminya hingga 
tergila-gila. Ia begitu khawatir jika suaminya lepas dari tangannya, atau 
meninggalkan ikatan pernikahan dan jatuh ke pelukan wanita lain. dirinya akan 
mudah cemas tanpa alasan yang pasti, baik dalam rumah maupun di luar rumah. 
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Haya Binti Mubarak Al-Barik, Mausu'ah al-Mar'atul Muslimah, terj. Amir Hamzah 
Fachruddin, Ensiklopedi Wanita Muslimah (Cet. XIX; Bekasi: Darul Falah, 2013), h. 157.   
39
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  h. 292.  
40
Ramadhan Hafizh, Alwān min Al-Nisā, terj. Kamran As’ad Irsyady, The Colour of 
Woman; Menyingkap Misteri Wanita  (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007), h. 240. 
41
Nino Yudiar, Karena Wanita Ingin Dicinta (Cet. I; Surakarta: Era Adicitra Intermedia, 
2010), h. 159.  
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Fuad Kauma dan Nipan, Membimbing Istri Mendampingi Suami (Cet. III; Yogyakarta: 




Istri yang berperasaan frigid (yang tidak pernah cemburu pada suaminya) 
merupakan model lain dari istri atau suami yang abnormal. Ia hanya bisa berpura-
pura menunjukkan kepercayaan yang berlebihan pada diri dan kecantikannya, juga 
terhadap suami, kerabat wanita dan orang lain. Ia hanya diam tanpa menyikapi 




Para psikolog menegaskan bahwa setiap manusia memiliki perasaan 
cemburu, sedikit ataupun banyak. Sebuah kaidah menyatakan: ‚Pada dasarnya, 
perasaan cemburu adalah sifat bawaan bagi kaum wanita, namun ketika seorang 
wanita memiliki perasaan cemburu yang berlebihan, maka hal ini tercela.‛44 
Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa laki-laki juga memiliki rasa cemburu dalam 
dirinya. 
 Adapun kecemburuan sekarang ini telah hilang dari mayoritas kaum muslim. 
Padahal dahulu orang-orang Arab terkenal pecemburu pada istri-istri mereka. 
Kecemburuan Abu Jahal dan Abu Lahab pada zaman jahiliyah lebih kuat daripada 
orang-orang sekarang yang mengaku beragama Islam. Bagi mereka sekarang ini 
kehormatan lebih panas dari api.
45
 
Sebagaimana halnya dengan sifat lain yang dimiliki manusia. Semua itu 
tidak baik jika dilakukan secara berlebihan atau di luar wajar normal. Cemburu 
berlebihan dapat meracuni kehidupan rumah tangga dan menyeretnya dalam ajang 
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Ramadhan Hafizh, Alwān min Al-Nisā, terj. Kamran As’ad Irsyady, The Colour of 
Woman; Menyingkap Misteri Wanita, h. 245. 
44
Khaulah Darwis, Al-Gi>rah ‘Inda al-Nisa>’, h. 22. 
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Imad Al-Hakim, Kaifa Tas}il\ Ila> Qalbi Zaujatih, terj. Fauzi dan Syahirul Alim, Menjadi 




peperangan, sedangkan ketiadaan cemburu dapat mengakibatkan hal-hal yang tidak 
diinginkan dan diharapkan. Misalnya, membelanjakan uang berlebihan bisa disebut 
sebagai pemborosan sementara terlalu irit dalam membelanjakannya disebut 




 Kecemburuan adalah sifat yang menjadi watak setiap manusia, terlebih pada 
kaum perempuan. Demikian halnya dengan Aisyah, yang sangat pencemburu. Aisyah 
dikatakan wajar cemburu karena yang dicemburui adalah sebaik-baik manusia, yang 
paling sempurna dan penghulu bagi segenap umat manusia, yaitu nabi Muhammad 
saw. Suatu saat Aisyah pernah mengungkapkan rasa cemburunya dengan berkata, 
‚Bagaimana orang sepertiku tidak mencemburui orang sepertimu, wahai 
Rasulullah?‛47 
Cemburu yang sehat sangat dianjurkan. Cemburu yang didasarkan pada akal 
sehat, cinta kasih dan saling percaya. Cemburu adalah perasaan mulia yang tidak 
boleh pudar. Kecemburuan harus tetap kokoh sebab dengan itu keduanya merasa 




Menurut Ibnu Qayyim mengatakan, ‚Inti dari Islam adalah ghi>rah (cemburu), 
siapa yang tidak memiliki rasa cemburu berarti ia tidak memiliki agama. Cemburu 
akan melindungi hati sehingga terlindung pula anggota badan lain serta tertolaklah 
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Ramadhan Hafizh, Alwān min Al-Nisā, terj. Kamran As’ad Irsyady, The Colour of 
Woman; Menyingkap Misteri Wanita, h. 242-243. 
47
Ahmad bin Salim Badawilan, Story of the Great Wife; Aisyah, terj. Atik Fikri dan Ali 
Ghufran (Cet. II; Jakarta: Nakhlah Pustaka, 2008), h. 83.  
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segala perbuatan jelek dan keji. Sementara itu, tidak ada cemburu yang 
menyebabkan hati mati hingga anggota badan lain pun ikut mati akibat tidak ada 
penolakan teradap perbuatan jelek dan keji‛.49 
Cemburu pada hakikatnya merupakan sesuatu hal baik yang mesti dimiliki 
oleh semua manusia. Sebab dengan cemburu maka cinta suami istri akan semakin 
terjalin erat. Tanpa harus berlebihan terhadap rasa cemburu itu sendiri yang 
membuatnya akan menjadi hal yang dilarang.  
B. Term Cemburu dalam Hadis 
 Cemburu banyak disinggung dalam beberapa hadis Rasulullah saw. terlebih 
yang terkait dengan cemburunya Aisyah r.a sebagai istri yang begitu dicintai 
Rasulullah setelah Khadijah ra, namun memiliki rasa cemburu yang paling besar 
pada Rasulullah. 
Setelah mengumpulkan hadis-hadis yang menggunakan kata cemburu, maka 
penulis menemukan dua bentuk term cemburu yang digunakan Rasulullah, yakni 
dalam bentuk ism dan fi’il. 
1. Bentuk Ism 
a. ُرَْيرغَأ 
Kata ini merupakan ism tafd}i>l yang berarti ism musyta>q yang memiliki 
makna ‚lebih‛ dengan pola wazan لعفا untuk muz\akkar dan لىعف untuk muannas\. 
Pola yang digunakan dalam riwayat ini adalah pola wazan لعفا, yakni ُرَْيرَغأ. Adapun 
makna kata ini dalam riwayat Aisyah ialah ‚lebih cemburu‛. 
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Abu Salman Farhan al-Atsyari, Menikah Untuk Bahagia; Antara Dua Arah Cinta (Jakarta: 




b. ِرة َْيرَْغما 
Kata ة َْيرَْغما merupakan ism mas}darر dari kata راغ-ريرغي . Adapun pengertian dari 
ism mas}dar adalah lafaz yang berada pada urutan ketiga dari tas}rif> fi’il, yang 
menunjukkan kejadian, tidak mempunyai zaman, mengandung beberapa huruf fi’il.50 
Salah satu contohnya sebagaimana yang dikutip dalam hadis di atas ialah ة َْيرَْغما 
bermakna ‚cemburu‛ yang berfungsi mengganti huruf yang dibuang dengan huruf 
lain. 
2. Bentuk Fi’il 
a. رْتَرَاغ 
Kata رْتَرَاغ merupakan fi’il ma>d}i yang menunjukkan makna ‚dia telah 
cemburu‛, ditandai dengan masuknya hurufت pada fi’ilnya. Dalam riwayat yang 
menggunakan kata ini menunjukkan makna yang umum, berbeda dari riwayat-
riwayat lain yang menggunakan term-term berbeda dengan menunjukkan subjek 
(pelaku yang merasa cemburu). 
b. رُتْرِغ 
Kata رُتْرِغ adalah bentuk fi’il ma>d}i dari kataر راغ yang berarti ‚saya telah 
cemburu‛, salah satu tandanya dapat menerima ta fa>’il yang menunjukkan ‚saya‛. 
Pada hadis di atas digunakan huruf ام sebelum kata رُتْرِغ, yang bermakna ‚tidaklah 
saya cemburu‛. Riwayat ini menceritakan perihal kecemburuan Aisyah istri Nabi 
saw. kepada Khadijah, meskipun ia telah meninggal. 
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c. ُر َاغَأ 
Kata ُر َاغَأ merupakan bentuk fi’il mud}a>ri’ dari kata راغ, yang bermakna ‚saya 
cemburu‛. Salah satu tanda mud}a>ri’ yang dipakai dalam riwayat ini adalah huruf 
hamzah yang digunakan untuk mutakallim (orang pertama tunggal).  
d. َرنوُراََغت 
Kata َرنوُراََغت adalah fi’il mud}a>ri’ bentuk jamak yang menunjukkan banyak 
orang, ia termasuk dari af’al al-hamsah ر(ةسلخمار لاعفا)ر yang dirafa’ dengan tetapnya 
hurufرن . Riwayat yang menggunakan kata ini adalah peringatan untuk para sahabat 
yang membiarkan istri-istri mereka keluar tanpa mahram, dan berdesak-desakan 
dengan lelaki kafir. 
Hadis yang dikaji oleh penulis menggunakan kata َرَاغرْت  yang bermakna dia 
telah cemburu. Rasulullah menggunakan kata ini untuk menunjuk pada salah satu 
istrinya yakni Aisyah r.a. yang saat itu telah cemburu. 
 Dari hasil pengumpulan hadis yang terkait mengenai term cemburu, maka 
ditemukan berbagai penggunaan term cemburu. Semua hadis yang menggunakan 
term ini berkisar tentang perasaan cemburu yang dirasakan oleh para sahabat-
sahabat Rasulullah, meskipun ada juga hadis tentang cemburunya Allah swt yang 
juga menggunakan term tersebut. 
C. Akibat dari Rasa Cemburu 
1. Cinta 
  Cinta adalah sebuah perasaan (emosi), yang tidak bisa didefinisikan secara 
jelas oleh manusia. Namun cinta hadir dengan sendirinya, tanpa mampu ditebak 
kapan, di mana dan dengan siapa seseorang akan merasakannya. Cinta adalah rasa 




dirinya. Bahkan cinta yang sesungguhnya ialah mencintai tanpa alasan apapun, 
terjadi begitu saja dalam diri seseorang dari lubuk hatinya. 
 Ibnu Qayyim menegaskan bahwa cinta merupakan kehidupan, sehingga orang 
yang tidak memilikinya seperti orang yang sudah mati. Cinta adalah cahaya, siapa 
yang tidak memilikinya seperti berada di tengah lautan yang gelap gulita. Cinta 
adalah obat penyembuh, siapa yang tidak memilikinya, maka hatinya akan 
dihinggapi berbagai macam penyakit. Jadi, cinta (al-mahabbah) merupakan benih 




 Al-Ghazali mengartikan cinta sebagai suatu kecondongan naluri kepada 
sesuatu yang menyenangkan.
52
 Rabi’ah al-Adawiyah mengartikan cinta yakni antara 
orang yang mencintai dan yang dicintai tidak ada jarak. Ia adalah pembicaraan 
tentang kerinduan dan penyifatan tentang perasaan.
53
 
 Hakikat cinta dalam pernikahan, menurut perspektif ushul fiqh adalah 
hubungan manusia antar laki-laki dan perempuan yang diikat dengan perkawinan 
yang sah untuk menjaga keturunan. Tanpa cinta, perkawinan akan pudar sekaligus 
keberlangsungan reproduksi akan binasa.
54
 Cinta yang diciptakan Allah swt. pasti 
memiliki tujuan tertentu. Perwujudan cinta adalah membentuk lembaga perkawinan 
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untuk menjaga keturunan, sehingga manusia berkembang dan menyebar sebagai 
pelaksana Allah swt. di muka bumi ini.
55
 
 Cinta adalah sebuah perasaan yang ingin berbagi bersama seseorang. Cinta 
adalah sebuah kegiatan aktif yang dilakukan manusia terhadap objek lain, yaitu 
berupa pengorbanan diri, empati, perhatian, memberikan kasih sayang, membantu, 




 Allah Sang Pencipta menanamkan dalam diri manusia rasa cinta kepada harta 
dan pasangan hidup, menjadikan masing-masing suami istri sebagai pakaian bagi 
yang lain. Allah menciptakan cinta bagi manusia untuk memiliki dan mendapatkan 
keinginannya. Allah juga menumbuhkan ‚egoisme‛ di hati manusia agar ia 
mempertahankan hak-haknya dari bahaya. Semuanya merupakan sarana untuk 
melaksanakan tugas yang dibebankan Allah kepadanya.
57
 
 "Mereka yang memiliki kasih sayang akan mendapat rahmat dari Allah. 
Sayangilah makhluk yang ada di bumi, niscaya (Allah) zat yang berada di atas langit 
akan menyayangi kalian." Dan seluruh makhluk sangat membutuhkan rahmat dari 
Allah. Tidak ada yang sanggup hidup tanpa rahmat dari Allah.
58
 
 Cinta yang tumbuh dalam hati orang-orang beriman adalah bebas dari 
perasaan benci, dengki, dendam dan semacamnya, sehingga jiwanya menjadi suci 
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dan bersih, karena mereka yakin bahwa perasaan tersebut dapat menimbulkan 
perasaan sedih dan duka yang tidak ada habisnya, bahkan dapat menimbulkan 
penyakit yang merusak tubuh. Cinta dapat membebaskan manusia dari perasaan 
egois menuju keluasan dan kelonggaran hidup bersama dengan yang lainnya.
59
 
 Al-Qur’an ketika bicara tentang cinta manusia pada manusia lainnya, hanya 
bersifat ‚mewanti-wanti‛ agar cintanya kepada yang lain tidak menyaingi cintanya 
kepada Allah swt. Al-Qur’an ‚mewanti-wanti‛ manusia agar ia tidak menjadikan 
cintanya kepada yang lain melebihi atau sepadan dengan cintanya kepada Allah. Al-
Qur’an juga menyeru manusia agar ia mencintai sesuatu apapun sebagai bentuk 
cintanya kepada Allah swt. Inilah kesimpulan tentang penjelasan Al-Qur’an tentang 
cinta manusia kepada sesama manusia.
60
 
 Cinta yang sejati bukanlah perasaan yang meluap-luap yang menguap atau 
hanya diukur dalam waktu yang singkat, tetapi cinta sejati itu membutuhkan proses. 
Cinta tidak bisa diuji dalam waktu yang tergesa-gesa, cinta membutuhkan 
pengenalan dan pengalaman yang panjang. Cinta harus dipelajari dan terus-menerus 
dipelajari kembali, tidak ada kata akhir untuk itu.
61
 
 Salah satu cara menghindari perpecahan atau konflik adalah menumbuhkan 
rasa cinta dan kasih sayang antara satu dengan yang lainnya, karena cinta kasih 
adalah ruh kehidupan dan pilar lestarinya umat manusia. Jika kekuatan gaya grafitasi 
dapat menahan bumi dan bintang-bintang untuk tidak saling berbenturan, maka 
cinta kasih itulah yang menjadi kekuatan penahan terjadinya benturan di antara 
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sesama manusia yang membawa kehancuran, sehingga lahirlah ucapan bahwa 
seandainya cinta dan kasih sayang itu berpengaruh dalam kehidupan manusia, maka 
tidak lagi dibutuhkan undang-undang. Ini berarti kekuatan cinta akan melahirkan 




 Tepat sekali metafora al-Qur’an bahwa suami dan istri laksana pakaian yang 
senantiasa memperindah diri dan hubungan mereka, saling menjaga kehormatan 
masing-masing, serta saling mengisi kekurangan satu sama lain.
63
 Al-Qur’an 
mengedepankan konsep cinta yang bernuansa sosial, tidak semata bersifat personal 
dan emosional. Bagi al-Qur’an, cinta yang sesungguhnya harus didasari oleh prinsip-
prinsip tauhid, takwa, kebaikan, keadilan, tawakkal dan persatuan. Keenam prinsip 
itu saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan.
64
 
 Cemburu merupakan bagian yang tak terpisahkan dari fenomena cinta. 
Bahkan cemburu merupakan salah satu dari tujuh keajaiban dunia cinta, yang 
kedudukannya sejajar dengan kerinduan, kasmaran, keasyikan, keakraban, keintiman 
dan kasih sayang yang mendalam.
65
 
 Cemburu sangat dibutuhkan dalam percintaan, selama masih batas 
kewajaran. Suami maupun istri tidak dapat memahami pasangannya jika tidak 
memiliki perasaan cemburu.
66
 Selama cemburu tersebut ditopang oleh rasa 
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kepercayaan dan keimanan tidak akan mengakibatkan perceraian, tapi bahkan 
menciptakan keluarga rumah tangga yang semakin harmonis dan disukai oleh Allah 
swt.  
 Rasa cemburu datang karena kecenderungan jiwa terhadap sesuatu. Seorang 
suami akan merasa cemburu jika istrinya berbicara dengan lelaki lain. Hal ini terjadi 
karena suami sudah merasa cenderung kepada istri, baik cenderung dari sisi amanah, 
cinta, maupun dari sisi lainnya.
67
 
 Di antara tanda-tanda cinta yang paling penting adalah menampakkan rasa 
cemburu selama itu tidak berlebihan. Sebagaimana cemburu adalah inti rasa cinta. 
Cemburu tempatnya ada di dalam hati, jika rasa cemburu ini pergi meninggalkan 
hati maka berarti rasa cinta pun telah hilang.
68
 
 Semua orang tentu memiliki rasa cemburu di dalam dirinya, jika dirinya telah 
mencintai dengan setulus hati. Semakin besar rasa cinta seseorang kepada 
pasangannya maka semakin besar pula cemburunya. Sehingga rasa cemburu ini 
adalah sesuatu yang dibenarkan kehadirannya dalam Islam jika dilampiaskan dengan 
sewajarnya. 
 Begitu pula orang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, ia akan cemburu 
untuk Allah dan Rasul-Nya sesuai kadar kecintaannya pada keduanya. Jika dalam 
hatinya tidak ada kecemburuan untuk Allah dan Rasul-Nya, berarti cemburunya 
telah hilang meski ia masih mengaku mencintainya.
69
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2. Iri hati 
 Iri yakni mengharapkan rejeki orang lain padahal dirinya tidak akan mampu 
meraihnya. Iri merupakan penyakit yang dapat mengganggu ketentraman hati. 
Sedangkan kata iri berarti merasa kurang senang melihat kelebihan maupun 
kebahagiaan orang lain (beruntung dsb); cemburu; sirik; dengki.
70
 
 Iri ada dua macam, yaitu: iri yang terpuji dan iri yang tercela. Iri yang terpuji 
adalah iri yang diperbolehkan. Rasulullah saw. bersabda, ‚Iri hanya diperbolehkan 
terhadap dua hal: pertama, seseorang yang dianugerahi oleh Allah harta benda lantas 
ia belanjakan di jalan kebenaran. Kedua, seseorang yang dianugerahi oleh Allah 
hikmah, lantas ia laksanakan dan diajarkan‛.71 
 Sedangkan iri yang tercela adalah dengki yang melahirkan tipu daya yang 
akan menimbulkan bahaya terhadap orang lain. Itulah sebabnya, para ulama 
kemudian menjelaskan bahwa iri jenis kedua ini berisi harapan hilangnya 




Oleh karena itu Allah melarangnya.
73
 Allah berfirman QS al-Nisa/4: 32: 
ِرَصهر ِءاَسِّ نلِنَور اوُب َ َستْلار ا َّمِمر ٌبيَِصهر ِلاَج ِّرلِنر ٍضَْعبر ََلىعر ُْكَُضَْعبر ِوِبر ُ َّللَّار َل ََّضفر اَمر اْوَّنَمََتتر َلََورا َّمِمر ٌبي
ًايمَِلعرٍء َْشَر ُِّكُِبرَنَكَر َ َّللَّار َّنِإر ِِلَِْضفرْنِمر َ َّللَّاراُومَأْساَور َْبََْستْلار
Terjemahnya:  
Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang 
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laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para 
wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 




Ayat ini turun sehubungan dengan keluhan para wanita yang berkata: 
‚Coba kita menjadi pria, niscaya kita dapat berjihad seperti mereka dan berperang di 
jalan Allah.‛ Allah dalam firman-Nya melarang sifat iri hati terhadap apa yang 
dikaruniakan Allah kepada sebagian hamba-Nya, baik karunia berupa duniawi atau  
keagamaan, karena hal yang demikian itu sudah menjadi takdir Tuhan dan iri hati 
tidak akan berguna dan membawa manfaat sedikit pun. Hendaklah orang memohon 
kepada Allah agar diberi sebahagiaan dari karunia-Nya, karena Dialah yang Maha 
Pemurah dan Pengasih dan Dialah yang akan memberi pahala bagi hamba-hamba-




Nas ini merupakan nas umum yang melarang sebagian orang mukmin iri hati 
terhadap sebagian yang lain karena karunia yang diberikan Allah kepadanya, baik 
mengenai pekerjaan, kedudukan, potensi, kemampuan, harta, maupun kekayaan. 
Kemudian mereka diberi pengarahan supaya memohon kepada Allah dan meminta 
karunia-Nya secara langsung. Jangan membenamkan hati dalam penyesalan dan 
menggunakan perasaannya untuk iri, dendam, dan benci karena melihat perbedaan-
perbedaan ini atau merasa bahwa dirinya tersia-siakan dan terhalang untuk 
mendapatkannya, minder dan kacau pikirannya.
76
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 Persaingan tidak sehat banyak terjadi diakibatkan iri hati atas keberhasilan 
orang lain. Oleh karena itu, ayat ini melarang keras iri hati atas keberhasilan orang 
lain dalam usaha, melainkan yakinilah bahwa setiap orang memperoleh keuntungan 
sesuai dengan kadar usahanya. Jika gagal maka jangan marah terhadap orang lain, 
tetapi perlu menyelidiki kekurangan pribadi. Jika setiap keluarga menyadari dirinya 
dan tidak iri hati terhadap kenikmatan orang lain, maka akan memperoleh 




 Seseorang yang menjiwai agama Islam, jiwanya bersih dari sifat curang, 
khianat, iri, dan dendam. Kendatipun amal ibadahnya sangat sedikit. Adapun orang 
yang senang menabur kebencian, iri hati, curang dan menyakiti sesama manusia, 




 Inilah alasan mengapa iri hati identik dengan cemburu, sebab sama-sama 
memiliki jiwa yang kurang senang terhadap orang lain. Meskipun pada level 
cemburu terkait dengan perasaan cinta yang melatarbelakanginya. 
3. Dengki 
Di antara sifat buruk manusia yang banyak merusak kehidupan adalah salah 
satunya dengki. Dalam bahasa arab, dengki disebut hasad, yaitu perasaan yang 
timbul dalam diri seseorang setelah memandang sesuatu yang tidak dimiliki olehnya, 
tetapi dimiliki oleh orang lain, kemudian dia menyebarkan berita bahwa yang 
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dimiliki orang tersebut diperoleh dengan tidak sewajarnya.
79
 Sedangkan menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, dengki adalah menaruh perasaan marah (benci, tidak 
suka) karena iri yang amat sangat kepada keberuntungan orang lain. 
Menurut Imam al-Ghazali, dengki adalah membenci kenikmatan yang 
diberikan Allah kepada orang lain dan ingin agar orang tersebut kehilangan 
kenikmatan itu. Tidak mungkin seseorang merasa iri kepada orang yang 
dianggapnya lebih ‚kecil‛ atau lebih lemah. Sebuah pepatah Arab mengatakan, 
‚Kullu z|i > ni’matin mah}su>dun (setiap yang mendapat kenikmatan pasti 
mendatangkan kedengkian).‛80 Pendapat Imam al-Gazali juga sama dengan pendapat 
Imam al-Nawawi. 
Rasa dengki yang sifatnya hanya berupa lintasan hati saja adalah sesuatu 
yang normal, karena kita sebagai manusia mengandung unsur kedengkian. Akan 
tetapi, jika kedengkian itu diperuntukkan, maka akan menimbulkan masalah baru 
yang menyusahkan diri kita sendiri. Seorang pendengki adalah orang yang tidak 
produktif. Hari-harinya hanya disibukkan untuk menjatuhkan orang lain
81
 
 Seorang pendengki lebih banyak bermuka masam, ia sulit menampakkan 
wajah manis. Tutur katanya lebih banyak menghina, mencela dan menjatuhkan. Jika 
mendengar orang lain mendapat pujian, maka dia akan menimpali bahwa apa yang 
dipujinya belumlah seberapa. Pendengki akan berusaha menutup-nutupi kebaikan 
orang yang didengkinya di hadapan semua orang dan berupaya dengan gigih agar 
orang lain nampak jelek di mata orang lain.
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 Penyebab dengki itu bisa karena apa saja, salah satunya adalah sakit hati, 
yang selalu membenci, mendendam dan merindukan kejatuhan orang lain yang 




 Dengki pasti akan menimbulkan kekufuran, sumpah palsu, perlawanan 
terhadap kebenaran dan tidak menyukai penjelasan. Dengki juga akan 
mengakibatkan permusuhan, putusnya hubungan baik, berbagai kebejatan, memecah 
belah persatuan, memutuskan hubungan kekerabatan, mencetuskan perpecahan antar 
kerabat, memicu kejahatan antar sahabat dan memicu amarah dalam dada.
84
 
 Allah yang menentukan, mengangkat atau menurunkan derajat seseorang. 
Allah yang memuliakan dan Allah pula yang menghinakan. Jadi, kedengkian kita 
kepada orang lain tidak mampu mengubah ketentuan Allah, untuk mengatasi 
kedengkian adalah belajar untuk mengakui bahwa ada orang lain yang lebih baik 




 Sifat inilah yang dimiliki iblis yang dulunya penghuni surga, kemudian 
dilaknat oleh Allah hanya karena iri dan dengki kepada Adam a.s. sifat ini pula yang 
menyebabkan tumpahnya darah pertama kali di bumi, yakni kisah Habil dan Kabil. 
 Dikuatkan dalam hadis dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah telah 
bersabda:
86
 ‚Jangan saling membenci, saling dengki dan saling menjauh, dan jadilah 
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kalian semua hamba-hamba Allah yang bersaudara. Dan tidak diperbolehkan bagi 
seorang msulim mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari.‛ 
Ketahuilah bahwa dengki ditimbulkan oleh kebencian. Kebencian timbul dari 
kemarahan, maka dengki merupakan cabang dari kemarahan dan asalnya adalah 
kemarahan. Lalu dengki juga memiliki cabang-cabang yang tidak terhitung 
banyaknya. Rasulullah saw, telah menyinggung tentang penyakit dengki dalam 
hadisnya yang cukup banyak di antaranya: 
ِرعر ْنَعر ٍْكيَدُفر َِبِأر ُنْبار َاَنث َّدَحر َلََاقر رَىْزَْلْار ُنْبر ُدََْحْأَور ُلا َّمَْحمار ِ َّللَّار ِدْبَعر ُنْبر ُنوُراَىر َاَنث َّدَحرَِبِأر ِنْبر َسَي
رٍَسَوأر ْنَعر ِدَنَ ِّزمار َِبِأر ْنَعر ِطاَّنَْحمار َسَيِع َرسَور ِوَْيَلعر ُ َّللَّار َّلىَصر ِ َّللَّار َلوُسَرر َّنَأر ُُكَُْأير ُدَسَْحمار َلَاقر َ َّلَّ
َربَطَْحمارُراَّنمار ُُكَُْأتر ََكَمرِتَان َ سَْحما 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Harun bin Abdullah Al Hammal dan Ahmad 
bin Al Azhar keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Fudaik dari Isa bin Abu Isa Al Hannath dari Abu Az Zinad dari Anas, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kedengkian akan memakan 
kebaikan sebagaimana api memakan kayu bakar…"87 
 Iri dan dengki adalah sebuah emosi gelap yang membenamkan jiwa ke dalam 
keinginan untuk menyakiti orang lain. Para ulama menyatakan iri dan dengki 
hukumnya haram. Ketika seorang pendengki memiliki kedengkian tertentu terhadap 
seseorang maka cara untuk menghilangkan dampak negatif dari emosi buruk ini bisa 




 Dengki adalah salah satu jenis penyakit hati yang sepadan dengan cemburu, 
tetapi lagi-lagi titik perbedaannya terletak pada rasa cinta yang terdapat pada rasa 
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cemburu, meskipun cemburu juga hal yang dilarang jika hal itu keluar dari batasan-
batasan yang telah ditetapkan oleh syara’. 
4. Buruk Sangka 
Buruk sangka termasuk salah satu penyakit hati yang sepantasnya tidak 
dimiliki oleh seorang muslim dengan saling menyalahkan, menjatuhkan padahal 
semua adalah satu kesatuan Islam yang hakiki. 
Seorang suami tidak boleh terlalu fanatik dan menaruh rasa cemburu yang 
begitu besar. Ia harus bersikap logis dan harus menyadari bahwa menuduh istri 
berzina bukanlah hal yang sepele dan tuduhan semacam itu perlu bukti. 
Sebagaimana Allah menyatakan dalam Al-Qur’an QS. Al-Hujura>t/49: 12.89 
رَتَْغيرَلََوراوُس َّسََتَرَلََور ٌْثِْإر ِّن َّظمارَضَْعبر َّنِإر ِّن َّظمارَنِمراًيرِثَلراوُبَِنتْجاراُونَمآرَني ِ َّلَّارَا هَيُّأرَيَراًضَْعبر ُْكُُضَْعبرْب
ر َُكَُْأيرَْنأرُْكُُدََحأر هب َُِيُأٌريِحَررٌبا ََّوتر َ َّللَّار َّنِإر َ َّللَّاراوُقَّ تاَورُهوُمُتِْىرََكفرًاتْيَمرِويَِخأرَمَْحم 
Terjemahnya: 
‚Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan pra-sangka (kecurigaan), 
karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari 
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah 
seorang di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah 
mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.
90
 
 Di antara muslim sejati adalah tidak berburuk sangka terhadap orang lain, 
tidak rela membiarkan dirinya berkhayal dan mereka-reka aib serta meletakkannya 
pada diri mereka, sementara mereka terlepas dari tuduhan itu. Nabi mengategorikan 
sifat ini sebagai pendusta.
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 Seorang muslim sejati yang bertakwa tidak akan langsung menerima 
perkataan orang lain tanpa diuji kebenarannya dan tidak akan mendengarkan 
gunjingan serta desas-desus yang tersebar dalam masyarakat. Akan tetapi, ia akan 
meneliti dan mencermati transformasi setiap cerita yang tersebar sampai ia 
mendapatkan bukti benar atau salahnya, sehingga tidak terjerumus ke dalam dusta 
yang diharamkan oleh Rasulullah saw.
92
 
 Istri biasanya mudah saja mencurigai suaminya bila suami pada suatu ketika 
berubah kebiasaannya dan biasanya kecurigaan itu ditujukan kepada perempuan lain. 




 Selama ketidaksetiaan seorang istri tidak terbukti dengan bukti yang kuat, 
maka suami tidak berhak menuduhnya, begitupun sebaliknya sehingga apabila ia 
menuduhnya maka ia akan berdosa.
94
 
Buruk sangka sering disamakan dengan rasa cemburu, sebab karena 
cemburunya itulah yang menyebabkan seseorang mulai berburuk sangka terhadap 
lawan jenisnya. Cemburu menghadirkan buruk sangka, dua hal itu tidak bisa 
dipisahkan. Tetapi ada batas-batas yang telah ditentukan agar tidak melampaui 
batas. 
Cemburu ada yang berakibat ke hal yang dianjurkan dan dapat juga berakibat 
fatal. Sehingga cemburu mesti diluapkan dengan sewajarnya saja tanpa mesti 
berlebihan, sehingga hanya menimbulkan semakin tumbuhnya rasa cinta dalam 
sebuah rumah tangga (suami istri).  
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BAB III 
KUALITAS DAN KEHUJJAAN HADIS TENTANG CEMBURU 
A. Takhri>>j 
Secara etimologis kata Takhrij bentuk masdar dari kata kharraja-yukharriju-
takhri>jan yang tersusun dari huruf خ-ر-ج  yang memiliki dua makna pertama  نغ ُذاّفيما
ء يشَّما (pelaksanaan sesuatu) dan َينهوم ُفلاتخا (perbedaan dua warna).95 Kata takhri>j 




Menurut Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, takhri>j pada dasarnya mempertemukan dua 
perkara yang berlawanan dalam satu bentuk.
97
 Sedang menurut Syekh Manna>’ al-
Qat}t}a>n, takhri>j berasal dari kata kharaja yang artinya nampak dari tempatnya, atau 
keadaan, terpisah dan kelihatan. Menurut Hans Wehr takhri>j adalah mengeluarkan, 
mencabut, memungut, dan mengumpulkan
98Al-kharaja artinya menampakan dan 
memperlihatkannya, dan al-makhraja  artinya tempat keluar, dan akhraja al-h}adi>s\ wa 
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Ulama beragam dalam memberikan defenisi takhri>j al-h}adi>s\, namun defenisi 
yang paling sering digunakan adalah ‚mengkaji dan melakukan ijtihad untuk 
membersihkan hadis dan menyandarkannya kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab 
al-Ja>mi’,al-Sunan dan al-Musnad setelah melakukan penulisan dan pengkritikan 
terhadap keadaan hadis dan perawinya.
100
 
Adapun menurut pengertian ahli hadis, takhri>j adalah penelusuran atau 
pencarian hadis dari berbagai sumbernya yang asli dengan mengemukakan matan 
serta sanadnya secara lengkap untuk kemudian diteliti kualitas hadisnya
101
. Atau, 
secara singkat dapat diartikan sebagai kegiatan untuk mengeluarkan hadis dari 
sumber asli. 
Secara terminologis, takhri>j menurut ahli hadis berarti bagaimana seseorang 
menyebutkan dalam kitab karangannya suatu hadis dengan sanadnya sendiri
102
. Jadi 
ketika dikatakan : نلاف َجرخا ثيدلحاا ذُ maka itu artinya pengarang menyebut 
suatu hadis berikut sanadnya pada kitab yang dikarangnya. 
Para muhaddisin berpendapat bahwa kata ikhra>j (جارخا ) memiliki arti yang 
sama dengan takhri>j ( 
103
يجرتخ( . Dengan demikian, perkataan نلاف َجرخ ثيدلحاا ذُ 
adalah sama dengan نلاف َجرخا ثيدلحاا ذُ . Menurut al-Qasi>mi> bahwa kebanyakan 
para ulama setelah membawa suatu hadis mengatakan: "Hadis itu dikeluarkan oleh si 
Fulan",maksudnya dia (Fulan) menyebutkan hadisnya itu. Dalam pengertian si Fulan 
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disebut mukharrij (جرمخ) pelaku takhri>j; yaitu orang yang menyebutkan riwayat hadis 
seperti Ima>m Bukha>ri>. 
Menurut pendapat yang lain takhri>j dalam kalimat اذن باخن ثيداحا جرخ 
berarti mengembalikan kepada ulama yang menyebutkannya dalam suatu kitab 
dengan memberikan penjelasan kriteria-keriteria hukumnya
104
. Pendapat demikian di 
antaranya menurut al-Mana>wi} adalah menisbatkan hadis-hadis kepada para ulama 
hadis yang menyebutkannya dalam kitab-kitab mereka, baik berupa jawa>mi', sunan 
atau musnad-musnad. Pendapat al-Mana>wi mengharuskan adanya kejelasan-
kejelasan kriteria hukum hadis, karena para ulama pada masa awal belum meneliti 
masalah takhri>j dan belum memisahkan hadis-hadis s{ahi>h}  dari yang lainnya. 
Dari ketiga keterangan di atas jelaslah kiranya bahwa secara kronologis 
proses takhri>j hadis sesuai dengan urutan pengertian-pengertiannya tersebut 
berkembang melalui fase-fase sebagai berikut: 
a. Penyebutan hadis-hadis dengan sanadnya masing-masing. Terkadang 
pengarang menitikberatkan pada masalah sanad atau terkadang pada masalah 
matan. 
b. Penyebutan hadis-hadis dengan sanad milik sendiri yang berbeda dengan suatu 
kitab terdahulunya. Sanad-sanad pada kitab kedua ini menambah kekuatan 
hukum tentang sanad kitab pertama dan dapat menambah redaksi matan. 
c. Setelah sunnah-sunnah Nabi terkumpul dalam kitab-kitab besar, pengertian 
takhri>j berarti penisbatan riwayat hadis kepada kitab-kitab yang ada beserta 
penjelasan kriteria-kriteria hukum hadis-hadis tersebut. Oleh karena itu pada 
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masa kini dapat ditemukan berbagai kitab takhri>j al-h}adi>s\, baik itu tentang 
fiqhi, tafsir, tasawwuf dll. 
Para ahli hadis memaknai takhri>j dengan: 
(1) Sinonim kata ikhra>j, yakni mengemukakan hadis kepada orang lain dengan 
menyebutkan sumbernya, yakni orang-orang yang menjadi mata rantai hadis 
tersebut. Sebagai contoh: ‚Kharrajahu>} al-Bukha>riy‛, artinya: al-Bukha>ri 
meriwayatkan hadis itu dengan menyebutkan sumbernya.  
(2) Menampilkan hadis atau riwayat dari dalam berbagai kitab. 
(3) Menisbatkan hadis ke dalam (kitab) sumber-sumber hadis dengan 
menyebutkan nama penulisnya. 
Mahmud al-T}hahha>n memaknai takhri>j dengan: menunjukkan materi hadis di 
dalam sumber-sumber pokok yang dikemukakan dengan perawinya dan menjelaskan 
kualifikasinya bila diperlukan. Bila merujuk pada pemaknaan yang disampaikan oleh 
para ahli hadis, bolehlah didefinisikan secara sederhana bahwa takhri>j adalah 
kegiatan atau usaha mempertemukan matan hadis dengan sanadnya. Takhri>j 





Untuk mengetahui kejelasan hadis beserta sumber-sumbernya, ada beberapa 
metode takhri>j yang dapat dipergunakan dalam penelusuran. Metode-metode takhri>j 
ini diupayakan oleh para ulama dengan maksud agar mempermudah mencari hadis- 
hadis Rasulullah saw. Para ulama telah banyak mengkodifikasi hadis-hadis dengan 
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mengaturnya dalam susunan yang berbeda satu dengan yang lainnya, sekalipun 
semuanya menyebutkan ahli hadis yang meriwayatkannya. Perbedaan cara-cara 
mengumpulkan inilah yang akhirnya menimbulkan Ilmu takhri>j106. 
Sesuai dengan cara ulama mengumpulkan hadis-hadis maka diperlukan 
beberapa metode sebagai acuan yang digunakan dalam penulisan hadis di antaranya 
menurut Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Mahdi bin ‘Abd Qadi>r bin ‘Abd al-H}adi>s\ 
menyebutkan bahwa metode takhri>j al-h}adi>s\ ada lima macam  yaitu: 
a. Menggunakan salah satu lafal matan hadis 
Metode pertama ini terlebih dahulu mencari lafal pertama matan hadis, 
namun terkadang lafal pertama matan hadis tersebut berbeda-beda, itu biasa terjadi 
dalam periwayatan. Akan tetapi, selama hadis yang dicari mempunyai makna yang 
sama maka boleh diambil dengan lafal yang berbeda-bada. Ada beberapa kitab yang 
dapat membantu dalam mencari hadis melalui metode yang pertama ini, yaitu; 
1) Al-ja>mi’ al-S}agi>r hadis al-Basyi>r al-Naz}i>r, Kitab Fath} al-Kabi>r fi> al-D}amm al-
ziya>dah ila> al-Ja>mi’ al-Sagi>r Jam’u al-Jawa>mi’ atau al-Jami’ al-
Kabi>r(Ketiganya merupakan karya al-H}a>fiz Jalal al-Di>n Abu> al-Fadl Abd al-
Rahma>n bin Abi Bakar Muh}ammad al-K{udairi> al-Suyu>ti al-Sya>fi’I<). 
2) Al-ja>mi’ al-Az}ha>r min h}adi>s\ al-Nabi> al-Anwa>r (al-Ima>m al-Ha>fiz} Abd al-Ra’u>f 
bin Taju al-Di>n Ali bin al-Hadda>di al-Mana>wi al-Qa>hi>ri> al-Sya>fi’I). 
3) H}ida>yah al-Ba>riy (al-Qa>dil al-Said Abd al-Rahi>m ‘Unair al-T{aht}a>wy). 
4) Maqa>sid al-H}asanah (Syamsul al-Din Abi al-Khai>r Muhammad bin Abd al-
Rahma>n al-Saka>wi). 
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5) Kasyfu al-Khafa>’I wa Mazi>lu al-Alba>si (isma>’il ibn Muhammad al-‘Ajlu>ni al-
Jara>hi) dan beberapa kitab yang lain. 
b. Menggunakan lafal pertama matan hadis 
Menggunakan metode ini tergantung dari lafal pertama matan hadis. Metode 
ini juga menggunakan hadis-hadis yang lafal pertamanya sesuai dengan urutan huruf 
h}ijaiyyah, seperti  hadis-hadis yang huruf pertamanya alif, ba’, ta’ dan seterusnya 
suatu keharusan  bagi yang akan menggunakan metode ini untuk mengetahui dengan 
pasti lafal pertama  dari hadis-hadis yang akan dicarinya. Setelah itu ia melihat huruf 
pertamanya melalui kitab-kitab takhri>j yang disusun dengan metode ini, demikian 
pula dengan huruf kedua dan seterusnya. 
c. Menggunakan rawi a‘la 
Kitab yang digunakan dalam metode berdasarkan rawi a‘la107 ini adalah 
contohnya dengan menggunakan kitab Tuhfa al-Asyra>f bi Ma’rifah al-At}ra>f 
karangan al-Ha>fiz} al-Muh}aqqiq Muh}addis| al-Sya>m Jamal al-Di>n Abu al-H}ajja>j Yusuf  
ibnu al-Zakki ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Qad}a>’i al-Kalbi al-Mizzi al-Dimsyaki> 
al-Sya>fi’i atau dikenal dengan Imam al-Mizzi>108 Buku pengantar studi Ilmu H{adi>s\ 
karangan Syekh Manna’ al-Qatta>n mengatakan bahwa rawi pertama dalam mencari 
lafal hadis, jika diketahui nama sahabat yang meriwayatkan hadis. 
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d. Menggunakan tema hadis 
Metode ini bersandar pada pengenalan tema hadis setelah menentukan hadis 
yang akan ditakhri>j, maka langkah selanjutnya menyimpulkan tema hadis tersebut. 
Kemudian mencarinya melalui tema ini pada kitab metode keempat ini. 
Suatu hadis terkadang memiliki tema lebih dari satu, sehingga perlu 
mencarinya pada tema-tema lain yang dikandungnya. Kitab yang digunakan dalam 
metode berdasarkan tema hadis
109
 adalah Kanz al-‘Umma>l fi Sunan al-Aqwa>l wa al-
Af’a>l karya ‘Ali bin Hi{sa>m al-Di>n al-Muttaqi. 
e. Menggunakan  status hadis. (S}ahi<h}, h}asan, d|a’i>f). 
Mentakhri>j suatu hadis diperlukan salah satu metode yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Namun metode yang kelima ini mengetengahkan suatu hal yang baru 
berkenaan dengan upaya para ulama yang telah menyusun kumpulan hadis-hadis 
berdasarkan status hadis. Kitab-kitab sejenis ini sangat membantu sekali dalam 
proses pencarian hadis berdasarkan statusnya, seperti hadis-hadis Qudsi, hadis yang 
sudah masyhu>r, hadis mursal dan lain-lain110. Kitab yang digunakan berdasarkan 
metode status hadis adalah Irwa>’ al-Gali>lfi> al-Takhri>j al-H}a>di>s} karya Muhammad 
Na>s}ir al-Di>n al-‘Alba>ni. 
Hadis yang menjadi objek penulisan adalahكممأ تراغ maka  berikut ini adalah 
penerapan metode di atas:  
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a) Metode Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan salah satu lafaz matan hadis. 
Adapun petunjuk yang ditemukan dengan metode salah satu lafal matan 
hadis dengan menggunakan kata  َذَخَأ dalam kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-
H}adi>s\ al-Nabawiy sebagai berikut: 
  اسو ن.يرخالا لىا ماُادحا مضف ينثسركما )ص( بييما ذجاف4  عويب د.79  مكاحا َج44 
 حم41541 
Jika mencari petunjuk dengan menggunakan lafal راغ maka petunjuk yang 
ditemukan ialah: 
 تراغ حكاى خ ................كممأ417 عويب د ،،89 ءاسًما ةشرغ ن ،،4 مكاحأ َج ،،**
44 عويب يد ،،58 حم ،،1 ،415 ،621 
 Dari kode-kode yang tercantum di atas melalui lafal yang digunakan telah 
menunjukkan bahwa hadis yang diteliti terdapat pada :   
(1) Al-Nasai dan ditempatkan pada tema ‚اسو‛ bab 4. 
(2) Abu Daud dan ditempatkan pada tema ‚عويب‛ bab 79. 
(3) Ibnu Majah dan ditempatkan pada ‚مكاحأ‛ bab 14. 
(4) Ahmad bin Hanbal dan ditempatkan pada halaman 10513. 
b) Metode takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan rawi pertama atau sanad 
terakhir. 
Petunjuk yang ditemukan dengan metode rawi pertama atau sanad terakhir 
yakni Ummu Salamah dengan menggunakan kitab Tuh}fat al-Asyra>f bi Ma‘rifat al-
At}ra>f adalah sebagai berikut: 
45 
 
*611  ىدحإ ْتلسرأف ،َئاسو ضؼب ديغ نكا يبييما ّنأ :ثيدح )ق س د( ينٌمؤلما تاِّمأ
( عويبما في د .ثيدلحا ...ةؼصلب94 :4( ءاسًما ةشرغ في س )4 :4( مكاحلأا في ق )44 :2 )
.َب َيغ ، ينَّثلما نب دمحم نغ ًاؼيجم
444 
Dari kode-kode yang tercantum di atas, menunjukkan bahwa hadis yang 
diteliti terdapat pada :   
(1) Tanda satu bintang sebelum  633  itu menandakan bahwa ia meriwayatkan 
dari Sahabat, atau dengan pengertian lain bahwa satu bintang adalah tanda Tabi’ dan 
dua bintang adalah Tabi’ al-Tabi’in. 
(2) Abu Daud dalam kitab ‚عويبما‛ juz 1 halaman 91. 
(3) Bukhari Muslim (Muttafaqun alaih) pada kitab ahkam juz 2 halaman 14. 
c) Metode takhri>j al-h}adi>s\  dengan metode tematik. Kitab yang dipakai adalah  
Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-Aqwa>l wa al-Af‘a>l karangan Syeikh Imam ‘A<lim 
Kabi>r Muh}addis\ ‘Ali> ibn H{isa>m al-Di>n ‘Abd al-Malik ibn Qa>d}i> Khan, terkenal 
dengan sebutan Imam al-Muttaqi>.
112
 Adapun petunjuk yang ditemukan dalam 
kitab tersebut, adalah sebagai berikut : 
44814 - ه ، خ ، حم( كممأ تراغ )- ( )سوأ نغ4.)
441 
Dari kode-kode yang tercantum di atas menunjukkan bahwa :  
(1)  )سوأ نغ ه خ حم(  diriwayatkan oleh Abu Daud al-Thaya>lisi>, Imam Ahmad 
bin Hanbal dalam Musnadnya, Imam Bukha>ri dalam Shahihnya, Imam Muslim 
dalam Shahihnya, dan Imam Tirmiz|i dari Anas bin Malik  nad Ibnu Majah. 
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2. Merujuk ke Kitab Sumber 
Hadis-hadis yang terdapat dalam kelima metode tersebut kemudian 
dikumpulkan dan dikembalikan pada kitab sumbernya. Penulis membatasi penulisan 
hadis ini pada kutubu tis’ah (kitab sembilan). 
Hadis dibawah ini terdapat dalam kitab Sunan al-Nasa>’i jika merujuk pada 
tiga metode tersebut, maka didapatkan dari metode mencari hadis dengan 
menggunakan salah satu lafal dalam matan hadis. Metode tersebut menunjukkan 
bahwa hadis ini didapatkan dalam kitab al-Nasa’i bab Nisa’. 
 ْما ُنْب ُد يمَحُم َنَ ََبَْخَأ ُِّبِييما َنَكا َلَاك ٌَسَوأ َاَيج يدَح َلَاك ٌدْي َُحُ َاَيج يدَح َلَاك ٌِلِاَخ َاَيج يدَح َلَاك يَنَّثُم- الله لىص
لمسو َيلػ-  ِلوُس يرما ََدي َْتب َََضَف ٌماَؼَط َايهِف ٍةَؼَْصلِب ىَرْخُأ َْتلَسْرََأف َينٌِ ِمْؤُْمما ِتاَِ يمُأ ىَدْحِإ َدْيِغ
 ْما ِتََطلََسف ُِّبِييما َذَخََأف ْت ََسرَكْىَاف ُةَؼَْصل-لمسو َيلػ الله لىص-  ىَرْخُلأا َلىِإ اَُهُاَدْحِإ يمََضف َِْينث َْسرِكْما
 ُلوَُليَو َماَؼ يطما َايهِف ُعَم َْيَ َلَؼََجف « اوُُكُ ُْكم ُّمُأ ْتَرَاغ .» ِف ِتَّي ما َاِتَِؼَْصلِب ْتَءاَج يتََّح َمَسْمََأف اوَُكََُأف 




 ِبَثَ ْنَغ َةََملَس ُنْب ُدايَحُ َاَيج يدَح َلَاك َسَوُم ُنْب ُدََسأ َاَيج يدَح َلَاك َناَمَْيلُس ُنْب ُعيِب يرما َنَ ََبَْخَأ َأ ْنَغ ٍت ِبِ
 َا يَنَّأ َةََملَس لمُأ ْنَغ ِ لكََِّوخُْمما-  ِنََّْؼي-  ِ يللَّا ِلوُسَر َلىِإ اََِم ٍةَف َْصَ ِف ٍماَؼَطِب َْتَثأ-لمسو َيلػ الله لىص- 
 ُِّبِييما َعَمََجف َةَفْح يصما َِ ِب َْتَللََفف ٌْرِِف اََِؼَمَو ٍءاَسِكِب ًةَر ِ يتَُّم ُةَِشئَاػ ْتَءاََجف َِ ِبا َْصََأَو - َيلػ الله لىص
لمسو-  ُلوَُليَو ِةَفْح يصما ََِتَّْللِف ََْينب « ُْكم ُّمُأ ْتَرَاغ اوُُكُ .» ِ يللَّا ُلوُسَر َذَخَأ يُثُ َِْينث يرَم- َيلػ الله لىص
لمسو-  َةَِشئَاػ َةََملَس لمُأ َةَف َْصَ ىَطَْغأَو َةََملَس لمُأ َلىِإ َاِبِ َثََؼَبف َةَِشئَاػ َةَف َْصَ.
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 nasahabmep haj>aM unbI nanuS batik malad tapadret ini hawab id gnay sidaH
 lafal utas halas iulalem edotem kujnutep adap aguj naktapadiD .m>akhA gnatnet
 sidah natam malad
 أَني َرُسوَل َحدي جَيَا ُمَسدي ٌد َحدي جَيَا َيَْ َيَ ح َوَحدي جَيَا ُمَحمي ُد ْبُن امُْمثَنَّي َحدي جَيَا َخاِلٌِ َغْن ُحَُْيٍد َغْن أَوٍَس  
ِدِمَِا َكاَن ِغْيَد بَْؼِض ِوَسائِ َِ فََأْرَسلَْت ِإْحَدى ُأمي َِاِت امُْمْؤِم ٌَِين َمَع َخا -صلى الله ػليَ وسلم-اللَّي ِ 
صلى الله -فََأَخَذ امييِبُِّ  -كَاَل اْبُن امُْمثَنَّي  -ِبلَْصَؼٍة ِفيهَا َطَؼاٌم كَاَل فََضََ بَْت ِبَيِد َُ ا فََكَسرَ ِت امْلَْصَؼَة 
». اَرْت ُأمُّ ُكمْ غَ « اْمِكْسرَ ثَْينِ فََضمي ِإْحَداُهَُا ِإَلى اُلأْخَرى فََجَؼَل َيَْ َمُع ِفيهَا امطي َؼاَم َويَُلوُل  -ػليَ وسلم
فََأَكُُوا َحتَّي َجاَءْت كَْصَؼُتَِا ام يِتَّ ِف بَيِْتَِا ُثُي َرَجْؼيَا ِإَلى مَْفظِ َحِديِث ُمَسدي ٍد ». ُكُُوا « َزاَد اْبُن امُْمثَنَّي 
ِحيَحَة ِإَلى امري ُسوِل َوَحبََس َوَحبََس امري ُسوَل َوامْلَْصَؼَة َحتَّي فََرغُوا فََدفََع امْلَْصَؼَة امصي ». ُكُُوا « َوكَاَل 




صلى -َن امييِبُِّ َحدي جَيَا ُمَحمي ُد ْبُن امُْمثَنَّي َحدي جَيَا َخاِلُِ ْبُن امَْحاِرِث َحدي جَيَا ُحَُْيٌد َغْن أَوَِس ْبِن َماِلٍِ كَاَل كا َ
مُْمْؤِم ٌَِين فََأْرَسلَْت ُأْخَرى ِبلَْصَؼٍة ِفيهَا َطَؼاٌم فََضََ بَْت يََد امري ُسوِل ِغْيَد ِإْحَدى ُأمي َِاِت ا -الله ػليَ وسلم
اْمِكْسرَ ثَْينِ فََضمي ِإْحَداُهَُا ِإَلى  -صلى الله ػليَ وسلم-فََسلََطِت امْلَْصَؼُة فَاْىَكَسرَ ْت فََأَخَذ َرُسوُل اللَّي ِ 
فََأَكُُوا َحتَّي َجاَءْت ِبلَْصَؼِتَِا ام يِتَّ ِف ». غَاَرْت ُأمُّ ُكمْ ُكُُوا « اَم َويَُلوُل اُلأْخَرى فََجَؼَل َيَْ َمُع ِفيهَا امطي ؼ َ
بَيِْتَِا فََدفََع امْلَْصَؼَة امصي ِحيَحَة ِإَلى امري ُسوِل َوحََرَك امَْمْكُسوَرَة ِف بَيِْت ام يِتَّ نََسرَ ْتَْا.
 744
 adap duaD >ibA nanuS batik malad tapadret ini hawabid gnay sidaH
 natam lafal utas halas kujnutep adap naktapadid aguj ’>uyuB gnatnet nasahabmep
 .sidah
صلى -َن امييِبُِّ َحدي جَيَا ُمَحمي ُد ْبُن امُْمثَنَّي َحدي جَيَا َخاِلُِ ْبُن امَْحاِرِث َحدي جَيَا ُحَُْيٌد َغْن أَوَِس ْبِن َماِلٍِ كَاَل كا َ
ِغْيَد ِإْحَدى ُأمي َِاِت امُْمْؤِم ٌَِين فََأْرَسلَْت ُأْخَرى ِبلَْصَؼٍة ِفيهَا َطَؼاٌم فََضََ بَْت يََد امري ُسوِل  - ػليَ وسلمالله
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 r>aD :turieB( II .zuJ ,hajaM unbI nanuS,im>iwzaQ-la hallidbA >ubA d>izaJ unbI dammahuM
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اْمِكْسرَ ثَْينِ فََضمي ِإْحَداُهَُا ِإَلى  -صلى الله ػليَ وسلم-فََسلََطِت امْلَْصَؼُة فَاْىَكَسرَ ْت فََأَخَذ َرُسوُل اللَّي ِ 
فََأَكُُوا َحتَّي َجاَءْت ِبلَْصَؼِتَِا ام يِتَّ ِف ». غَاَرْت ُأمُّ ُكمْ ُكُُوا « اُلأْخَرى فََجَؼَل َيَْ َمُع ِفيهَا امطي َؼاَم َويَُلوُل 
بَيِْتَِا فََدفََع امْلَْصَؼَة امصي ِحيَحَة ِإَلى امري ُسوِل َوحََرَك امَْمْكُسوَرَة ِف بَيِْت ام يِتَّ نََسرَ ْتَْا.
844
 
 edotem malad duaD >ibA nanuS batik malad tapadret ini hawabid gnay sidaH
 ‘>uyuB batik malad naktapad id aguj nad amatrep iwar
َرُسوَل اللَّي ِ   أَني َحدي جَيَا ُمَسدي ٌد َحدي جَيَا َيَْ َيَ ح َوَحدي جَيَا ُمَحمي ُد ْبُن امُْمثَنَّي َحدي جَيَا َخاِلٌِ َغْن ُحَُ ْيٍد َغْن أَوٍَس 
َكاَن ِغْيَد بَْؼِض ِوَسائِ َِ فََأْرَسلَْت ِإْحَدى ُأمي َِاِت امُْمْؤِم ٌَِين َمَع َخاِدِمَِا ِبلَْصَؼٍة  -صلى الله ػليَ وسلم-
صلى الله ػليَ - فََأَخَذ امييِبُِّ  -كَاَل اْبُن امُْمثَنَّي  -ِفيهَا َطَؼاٌم كَاَل فََضََ بَْت ِبَيِد َُ ا فََكَسرَ ِت امْلَْصَؼَة 
َزاَد ابُْن ». غَاَرْت ُأمُّ ُكمْ « اْمِكْسرَ ثَْينِ فََضمي ِإْحَداُهَُا ِإَلى اُلأْخَرى فََجَؼَل َيَْ َمُع ِفيهَا امطي َؼاَم َويَُلوُل  -وسلم
« ِإَلى مَْفظِ َحِديِث ُمَسدي ٍد َوكَاَل فََأَكُُوا َحتَّي َجاَءْت كَْصَؼُتَِا ام يِتَّ ِف بَيِْتَِا ُثُي َرَجْؼيَا ». ُكُُوا « امُْمثَنَّي 
َوَحبََس امري ُسوَل َوامْلَْصَؼَة َحتَّي فََرغُوا فََدفََع امْلَْصَؼَة امصي ِحيَحَة ِإَلى امري ُسوِل َوَحبََس امَْمْكُسوَرَة ». ُكُُوا 
ِف بَيِْت َِ .
 944
 nagned labnaH nib damhA batik malad tapadret ini hawabid gnay sidaH
 .sidah natam malad lafal utas halas edotem nakanuggnem
َكاَن ِغْيَد بَْؼِض َحدي جَيَا َغْبُد ِالله ْبُن بَْكٍر ، َحدي جَيَا ُحَُ ْيٌد ، َغْن أَوٍَس ، أَني امييِبيي َصلىي اللَّي ُ ػَلَْي َِ َوَسلمي َ 
ْؤِم ٌَِين ِبلَْصَؼٍة ِفيهَا َطَؼاٌم ، فََضََ بَْت يََد امَْخاِدِم ، فََسلََطِت ِوَسائِ َِ ، فََأْرَسلَْت ِإْحَدى ُأمي َِاِت امْم ُ
يهَا امطي َؼاَم ، امْلَْصَؼُة فَاهَْفلَلَْت ، فََأَخَذ امييِبيُّ َصلىي اللَّي ُ ػَلَْي َِ َوَسلمي َ فََضمي اْمَكْسرَ ْيِن ، َوَجَؼَل َيَْ َمُع ف ِ
اَرْت ُأمُّ ُكمْ ، َويَُلوُل ِنلْلَْوِم : ُكُُوا ، َوَحبََس امري ُسوَل َحتَّي َجاَءِت اُلأْخَرى َويَُلوُل : غَاَرْت ُأمُّ ُكمْ ، غَ 
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َؼُتَِا ، َوحََرَك ِبلَْصَؼِتَِا ، فََدفََع امْلَْصَؼَة امصي ِحيَحَة َرُسوُل ِالله َصلىي اللَّي ُ ػَلَْي َِ َوَسلمي َ ِإَلى ام يِتِ ُنِسرَ ْت كَْص 
ليِتِ َنَسرَ ْت..امَْمْكُسوَرُة ن ِ
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 adaP .ir>ahkuB h>iha}S batik malad tapadret ini hawabid gnay sidaH
  .mil>a}zaM gnatnet nasahabmep
صلى الله  -أَني امييِبِي  -رضى الله غيَ  -َحدي جَيَا ُمَسدي ٌد َحدي جَيَا َيَْ َيَ ْبُن َسِؼيٍد َغْن ُحَُ ْيٍد َغْن أَوٍَس 
َن ِغْيَد بَْؼِض ِوَسائِ َِ ، فََأْرَسلَْت ِإْحَدى ُأمي َِاِت امُْمْؤِم ٌَِين َمَع َخاِدٍم ِبلَْصَؼٍة ِفيهَا َطَؼاٌم كا َ -ػليَ وسلم 
َوَحبََس امري ُسوَل » . ُكُُوا « فََضََ بَْت ِبَيِد َُ ا ، فََكَسرَ ِت امْلَْصَؼَة ، فََضمي َِا ، َوَجَؼَل ِفيهَا امطي َؼاَم َوكَاَل 
َحتَّي فََرغُوا ، فََدفََع امْلَْصَؼَة امصي ِحيَحَة َوَحبََس امَْمْكُسوَرة َ َوامْلَْصَؼة َ
 424
 malad ir>akuB h>iha}S batik malad tapadret ini hawabid gnay sidaH
 .m>a‘aS gnatnet nasahabmep
صلى الله  -أَني امييِبِي  -الله غيَ  رضى -َحدي جَيَا ُمَسدي ٌد َحدي جَيَا َيَْ َيَ ْبُن َسِؼيٍد َغْن ُحَُ ْيٍد َغْن أَوٍَس 
َكاَن ِغْيَد بَْؼِض ِوَسائِ َِ ، فََأْرَسلَْت ِإْحَدى ُأمي َِاِت امُْمْؤِم ٌَِين َمَع َخاِدٍم ِبلَْصَؼٍة ِفيهَا َطَؼاٌم  -ػليَ وسلم 
َوَحبََس امري ُسوَل » . ُكُُوا « َوكَاَل  فََضََ بَْت ِبَيِد َُ ا ، فََكَسرَ ِت امْلَْصَؼَة ، فََضمي َِا ، َوَجَؼَل ِفيهَا امطي َؼام َ
َوامْلَْصَؼَة َحتَّي فََرغُوا ، فََدفََع امْلَْصَؼَة امصي ِحيَحَة َوَحبََس امَْمْكُسوَرذة َ
 224
 nagned irahkuB h>iha}S batik malad tapadret ini hawabid gnay sidaH
 amatrep iwar nakanuggnem
ِغْيَد بَْؼِض  -صلى الله ػليَ وسلم  -اْبُن ُػلَييَة َغْن ُحَُ ْيٍد َغْن أَوٍَس كَاَل َكاَن امييِبُِّ  َحدي جَيَا ػَِلىٌّ َحدي جَيَا
صلى الله ػليَ  -ِوَسائِ َِ فََأْرَسلَْت ِإْحَدى ُأمي َِاِت امُْمْؤِم ٌَِين ِبَصْحَفٍة ِفيهَا َطَؼاٌم ، فََضََ بَِت ام يِتَّ امييِبُِّ 
ِفلََق  -صلى الله ػليَ وسلم  -َد امَْخاِدِم فََسلََطِت امصي ْحَفُة فَاهَْفلَلَْت ، فََجَمَع امييِبُِّ ِف بَيِْتَِا ي َ  -وسلم 
، ُثُي َحبََس » غَاَرْت ُأمُّ ُكمْ « امصي ْحَفِة ، ُثُي َجَؼَل َيَْ َمُع ِفيهَا امطي َؼاَم الَّي ِ ى َكاَن ِف امصي ْحَفِة َويَُلوُل 
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 .zuJ ,labna}H nib damhA m>amI-la dansuM ,in>abiayS-la hallidbA >ubA labnaH nib damhA
 .362 .h ,)ht.t ,abu}truQ-la asassa’uM :oriaK( III
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 II zuJ ,r>a}sathkuM-la h>iha}S-la ’im>aJ-la ,ir>ahkuB-la hallidbA >ubA li>amsI nib dammahuM
  .788 .h ,)7891-7041 ,n>amaY-la r>i}saK unbI r>aD :turieB(
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 ,XI zuJ ,r>a}sathkuM-la h>iha}S-la ’im>aJ-la ,ir>ahkuB-la hallidbA >ubA li>amsI nib dammahuM
  .761 .h
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 َِتُأ يتََّح َمِداَْخما ْت َِسرُن ِتَّي ما َلىِإ َةَحيِح يصما َةَفْح يصما ََعفََدف ، َاِْتَِيب ِف َو ُ  ِتَّي ما ِدْيِغ ْنِم ٍةَفْحَصِب 
 ْت ََسرَن ِتَّي ما ِْتَيب ِف َةَروُسْكَْمما َمَسَْمأَو ، َاُتَِف َْصَ
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Hadis yang dibawah ini terdapat dalam kitab Sunan al-Darimi> 
 َنَ ََبَْخَأ لِبِييما ِجاَوَْزأ ُضَْؼب ىَد ُْ
َأ : َلَاك ٍَسَوأ ْنَغ ٌدْي َُحُ َاَيج يدَح َنوُرا َُ  ُنْب ُدِيَزي- َيلػ الله لىص
لمسو-  ييما َلَؼََجف ، ْت ََسرَكْىَاف َةَؼَْصْلما َِتب َََضَف ، َِ ِجاَوَْزأ ِضَْؼب ِْتَيب ِف َو ُ َو ٌدِيَرث َايهِف ًةَؼَْصك َِ َْيمِإ ُِّبِ
-الله لىصلمسو َيلػ -  ُلوَُلي َو ُ َو ِةَفْح يصما ِف ٍُ ُّد ََُيَف َديِ يثَّما ُذُخَْأي «: ُْكم ُّمُأ ْتَرَاغ ، اوُُكُ .» َرَظَْخها يُثُ
 ِةَروُسْكَْمما ِةَؼَْصْلما ََةبِحاَص ا َُ اَطْغََأف ، ا َُ َذَخََأف ٍةَحي َِصَ ٍةَؼَْصلِب ْتَءاَج يتََّح
424 
3. I’tiba>r Sanad 
Setelah mencari hadis pada kitab sumber, penulis kemudian melanjutkan 
dengan i’tibar125. Melalui i’tiba>r akan terlihat dengan jelas seluruh sanad hadis, ada 
atau tidak adanya pendukung berupa periwayat yang berstatus sya>hid  atau 
muta>bi’.126 Jika ditelusuri lebih lanjut tentang hadis yang menjadi objek kajian 
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Muhammad bin Isma>il Abu> Abdillah al-Bukha>ri, al-Ja>mi’ al-S}ahi>h al-Mukhtas}a>r, Juz XII, 
h. 354.   
124
Abdullah bin Abdu al-Rahma>n Abu> Muhammad al-Darimi>, Sunan al-Darimi, Juz II 
(Beirut, Da>r al-Kita>bi al-Arabiyyi, 1407), h. 343.   
125I’tiba>r masdar dari kata ربتعإ yang berarti peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud 
untuk dapat mengetahui sesuatu yang sejenis. Sedangkan menurut istilah adalah menyetarakan sanad-
sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya 
terdapat seorang periwayat saja; dan dengan menyetarakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat 
diketahui apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis 
dimaksud. Lihat M.Syuhudi Ismail, Metodologi  Penulisan Hadis Nabi, h. 51. Dan di dalam buku 
Kamus Ilmu Hadis dikatakan juga bahwa I‘tiba>r merupakan masdar dari kata-kata Itabara. Menurut 
bahasa ialah peninjauan terhadap berbagai hal dengn maksud dapat diketahui sesuatu yang sejenis. 
Sedangkan menurut istilah  menyertakan Sanad yang lain untuk Hadis tertentu, dimana Hadis itu 
pada bagian Sanadnya tampak terdapat seorang periwayat saja. Dengan menyertakan Sanad-Sanad 
yang lain tersebut akan dapat dikatahui apakah ada periwayat yang lain atau tidak, untuk bagian 
Sanad dari Sanad hadis dimaksud Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis (Cet. II; Jakarta: Sinar 
Grafika Offset, 2002), h. 91. 
126
Sya>h}id adalah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai sahabat 
Nabi, sedangkan muta>bi’ adalah periwayat pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi. 
Lihat M.Syuhudi Ismail, Metodologi  Penulisan Hadis Nabi, h. 52 
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dalam al-Kutub al-Tis’ah ditemukan 11 jalur periwayatan, antara lain: S{ahi>h 
Bukha>ri 3 jalur, Musnad Ah}mad  1 jalur, Sunan Abi> Daud 2 jalur, Sunan al-Nasa>’i 2 
jalur, Sunan Ibnu Majah 2 jalur, Sunan al-Darimi 1 jalur. 
Dari 11 jalur periwayatan tersebut, terdapat sya>hid karena pada level sahabat 
ada 2 orang sahabat yang meriwayatkan hadis, yaitu Anas bin Malik dan Ummu 
Salamah. Sedangkan muta>bi’ ada 2 orang yaitu: H}umai>d dan Abi> Mutawakkil. 
Dengan demikian pada hadis ini terdapat sya>hid dan muta>bi’. 
Untuk lebih jelasnya, berikut adalah skema sanad seluruh hadis tentang 
cemburu dalam kitab sembilan, dengan menebalkan garis penghubung di setiap 







B. Kualitas Hadis 
1. Kritik Sanad 
Metode kritik sanad mencakup beberapa aspek, antara lain uji 
ketersambungan proses periwayatan hadis dengan mencermati silsilah guru-murid 
yang ditandai dengan s\igah al-tah}ammul (lambang penerimaan hadis), menguji 
integritas perawi (al-‘ada>lah) dan intelegensianya (al-d}abt}) dan jaminan aman dari 
syuz\uz\ dan’illat. 
Berikut adalah aplikasi kritik hadis. Sanad yang menjadi obyek kajian adalah 
hadis yang terdapat dalam Sunan al-Nasa>’i dengan nama-nama periwayat sebagai 
berikut:  
 َنَ ََبَْخَأ َناَمَْيلُس ُنْب ُعيِب يرما َاَيج يدَح َلَاك َسَوُم ُنْب ُدََسأ َاَيج يدَح َلَاك َةََملَس ُنْب ُدايَحُ  ْنَغ ٍتِبَثَ ْنَغ َِبِأ
 ِ لكََِّوخُْمما  ْنَغ َةََملَس لمُأ  َا يَنَّأ-  ِنََّْؼي-  ٍماَؼَطِب َْتَثأ  ِ يللَّا ِلوُسَر َلىِإ اََِم ٍةَف َْصَ ِف-لمسو َيلػ الله لىص- 
 ُِّبِييما َعَمََجف َةَفْح يصما َِ ِب َْتَللََفف ٌْرِِف اََِؼَمَو ٍءاَسِكِب ًةَر ِ يتَُّم ُةَِشئَاػ ْتَءاََجف َِ ِبا َْصََأَو- َيلػ الله لىص
لمسو-  ُلوَُليَو ِةَفْح يصما ََِتَّْللِف ََْينب « َ غ اوُُكُ ُْكم ُّمُأ ْتَرا .» ِ يللَّا ُلوُسَر َذَخَأ يُثُ َِْينث يرَم- َيلػ الله لىص
لمسو-  َةَِشئَاػ َةََملَس لمُأ َةَف َْصَ ىَطَْغأَو َةََملَس لمُأ َلىِإ َاِبِ َثََؼَبف َةَِشئَاػ َةَف َْصَ 
Dalam rangkaian sanad hadis di atas, terdapat beberapa periwayat yang 
menjadi objek kajian untuk mendapatkan keterangan terkait kualitas pribadi dan 
kapasitas intektual masing-masing serta kemungkinan adanya ketersambungan 
periwayatan dalam sanad tersebut. Adapun periwayat-periwayat sesuai yang 
digarisbawahi pada hadis di atas  adalah al-Nasa’i, al-Rabi>‘ bin Sulaima>n, Asad bin 
Musa>, H}amma>d bin Salamah, S|a>bit, Abi> Mutawakkil, dan Ummi Salamah. 
a. Al-Nasa’i 
Nama lengkapnya adalah Abu> Abd al- Rah}ma>n Ahmad Ibn Syu‘a>ib Ibn Ali> 
al-Khura>sa>ni al-Nasa>‘i. Kuniyahnya Abd al- Rahma>n, Nasab beliau al-Nasa>‘i dan al- 
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Nabawi, yaitu nisbah kepada negeri asal beliau, tempat beliau dilahirkan. Satu kota 
bagian dari Khura>sa>n.
127
 Beliau lahir sekitar tahun 204 atau 205 H dan meninggal 
pada hari senin 13 Safar tahun 303 H pada umurnya yang ke 88 tahun.
128
 
 Selain itu ada pula yang berpendapat bahwasanya al-Nasa>‘i> lahir pada tahun 
215 H dan wafat di Palestina pada hari Senin tanggal 13 bulan Safar pada tahun 303 
H/ 915 M, dan tempat pemakamannya di Bait al- Maqdis. Untuk mendapatkan ilmu 
dan hadis beliau memulai perjalanannya dalam belajar ketika berusia kurang dari 15 
tahun dari daerahnya sendiri yaitu Khura>sa>n kemudian dilanjutkan ke Ira>k, H{ija>z, 
Sya>m, al-Jazi>rah (yakni negeri H{arran, Mosul dan sekitarnya), S|ughu>r yakni 




Di antara kitab sunannya adalah al-Sunan al-Kubra dan al-Sunan al-Sugrah. 
Akan tetapi yang paling terkenal adalah Sunan al-Nasa>’i>. Jumhur  ulama hadis 
menempatkan kitab Sunan al-Nasa>’i> sebagai kitab yang berstatus standar pada 
peringkat kelima atau lima pokok kitab hadis di antaranya yaitu: S}ahi>h al-Bukha>ri>, 
S}ah}ih Muslim, Sunan abi> Da>wud, Sunan al-Tirmi>zi, dan Sunan al-Nasa>’i.130 
Al- Nasa>‘i> menimba ilmu dari guru-gurunya, di antaranya Ah}mad bin Nas}ar 
al-Naisa>bu>ri>, Ya’kub bin Ibra>hi>m.131 Qutaibah bin Sa>‘id, Isha>q bin Ibrahi>m, Hisya>m 
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Badri Khaeruman, Otentisitas Hadis (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 233. 
128‘Abd al-Rahma>n ibn Abi> Bar al-Suyu>t}i>, Tadri>b al–Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, Juz. II 
(al-Riyad}: Maktabah al-Riyad} al-H{adi>s|ah, tth), h. 364. 
129
Abu> al-H{ajjaj Yu>suf ibn al-Zakki> al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l fi> Asma>>’i al-Rija>l, Juz. I (Cet. 
I, Bai>ru>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 1400 H/1980 M), h. 328.  
130
Muh}ammad Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 
1999), h. 9-10. 
131




bin Amma>r, Suwaid bin Nas}r, Imam Abu> Dawu>d, Ali> bin Kasyram. Dari berbagai 
kalangan ulama hadis mereka mengatakan bahwasanya imam al-Nasa>‘i termasuk 
orang s}igah.
132
 Al-Zahabi> memberi gelar kebesaran Abu> Abd al-Rah}ma>n al-Nasa>‘i> 
dengan ‚Al-Ima>m al-Hafi>z}‛ dan ‚Syaikh al-Isla>m‛. Menurut ulama Ima>m al-Nasa>‘i> 
merupakan figur yang cermat dan teliti dalam meneliti dan menyeleksi para 
periwayat hadis.  
Al-Nasa>‘i> juga telah menetapkan syarat-syarat tertentu dalam proses 
penyeleksian hadis-hadis yang diterimanya. Abu> Ali> al-Naisa>bu>ri> pernah 
mengatakan, ‚Orang yang meriwayatkan hadis kepada kami adalah seorang imam 
hadis yang telah diakui oleh para ulama, ia bernama Abu> Abd al-Rahma>n al-Nasa>‘i>.‛ 
Berdasarkan data dan keterangan di atas, maka imam al-Nasa>‘i> sebagai 
mukharrij hadis ini mendapat penilaian terpuji dari para ulama kritikus hadis tanpa 
ada yang mencela, bahkan memberinya penilaian yang tertinggi, sehingga dapat 
dipercaya dan diterima riwayatnya. Al-Nasa>‘i menggunakan s}igah ايجدح. Sehingga 
mustahil untuk sanadnya terputus. Periwayatan al-Nasa>‘i dinilai s\iqah . 
b. Al-Rabi>‘ bin Sulaima>n 
 Al-Rabi>‘ bin Sulaima>n bin Da>ud adalah nama lengkap dari al-Rabi>‘. Lahir 
pada tahun 181 H
133
 dan wafat pada tahun 256 H.
134
 Al-Rabi>‘ bin Sulaima>n didalam 
kitab al-Wafaya>h al-‘A’ya>n dijelaskan bahwa al-Rabi>‘ bin Sulaima>n pernah 
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Abu> Muh}ammad Mah}mu>d Ibn Ah}mad Ibn Mu>sa Ibn Ah}mad Ibn H}usain, Maga>ni al-
Akhya>r, Juz I (t.d.), h. 21. 
133
Abu> al-Fad{l Ahmad bin Ali> bin Muhammad bin Ahmad Al-Asqala>ni, Tahzi>b al-Tahz\ib, 
Juz III (Cet. I; t.t: Da>r al-Fikr, 1404 H), h. 245. 
134Abu> ‘Abdi al-Rahma>n Ahmad bin Syuaib bin ‘A>li> al-Nasa>’i,Tasmiyatu Masya>yikh Abu> 
Abdi al-Rahma>n Ahmad bin Syuaib bin Ali al-Nasa>’i, Juz. I (Cet. I; Da>r al-‘Ilmi al-Fuadi}, Makkata 
al-Mukarramah, 1423H), h. 64. 
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melewati Mesir atau dalam kata lain beliau pernah belajar di Mesir
135
, Adapun 
gurunya yaitu: Asad bin Mu>sa>, Hasan bin ‘Abdullah al-Wasit, Abdullah bin Wahhab. 
Sedangkan murid beliau adalah al-Nasa’i, Abu> Daud. 
 Ulama menilai al-Rabi>‘ bin Sulaiman dengan berbeda-beda pendapat, tapi 
penulis mendapatkan penilaian positif dari semua ulama tersebut, di antaranya: 
Musallamah bin Qa>sim menilai bahwa dia laki-laki saleh, banyak hadisnya, amanah, 
s}iqah. Abu Bakar al-Khatib mengatakan s}iqah.
136
 Begitupula dengan Abu Da>ud, dan 
muridnya sendiri yakni al-Nasa’i mengatakan s}iqah137. Maka dengan ini penulis 
mengatakan selisih antara tahun wafat al-Nasa’i yang meninggal pada tahun 303 H 
dan al-Rabi>‘ bin Sulaima>n meninggal pada tahun 256 H, maka ada potensi dari 
keduanya untuk bertemu selama 47 tahun. Hal ini didapatkan dengan mengurangi 
tahun wafat al- Rabi>’ dengan al-Nasa>’i, sehingga diketahui waktu yang berpotensi 
keduanya bertemu. Kemudian al-Nasa>’i bertempat tinggal di Mesir dan al-Rabi>‘ bin 
Sulaima>n sering melakukan perjalanan ilmu ke Mesir, sehingga sangat berpotensi 
untuk saling bertemu. 
  Aspek lain yang menjadi penguat penulis mengatakan jalur ini s}|hahi>h ialah 
dalam daftar nama murid al-Rabi>‘ bin Sulaima>n, tercantum nama al-Nasa’i dan 
ulama menilai positif, maka dengan adanya bukti yang kongkrit di atas ini jalur 
periwayatan al-Nasa’i dan al-Rabi>‘ bin Sulaima>n dengan s}igah ايجدح dinyatakan> 
adanya ketersambungan sanad dan bisa dipertanggung jawabkan. 
                                                          
135
Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad ibn Muh{ammad ibn Abi> Bakar ibn Khalka>n, Wafaya>t 
al-A‘ya>n wa Abna>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz II, h. 292.  
136Abu> ‘Abdi al-Rahma>n Ahmad bin Syuaib bin ‘A>li> al-Nasa>’i, Tasmiyah Masya>yikh Abu> 
Abduh al-Rahma>n Ahmad bin Syuaib bin Ali al-Nasa>’i, h. 64.  
137
Abu> Abdillha>h Muhammad bin Isma>il bin Mugi>rah al-Ju’fi al-Bukha>ri, Ta>rikh al-Kabi>r, 
Juz. I (Cet. I; Riya>d{: Maktabah al-Rasy, 1999 M), h. 285. 
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c. Asad bin Mu>sa> 
  Nama lengkap Asad bin Mu>sa> ialah Asad bin Mu>sa> bin Ibra>hi>m bin al-Wali>d 
bin ‘Abdu al-Malik bin Marwa>n al-H}a>fiz\ al-Mana>wi> al-Marwa>ni> al-Masri>138. Lahir di 
Mesir 132 H.
139
 Wafat di Mesir pada bulan Muh}arram pada tahun 212 H.
140
 Adapun 
guru-gurunya adalah Hamma>d bin Salamah
141
, S|a>bit, Abi Mutawakkil, Ummi 
Salamah, Syihab bin Khirasy, Hajjaj bin Dinar.
142
 Dan di antara murid-muridnya 
ialah al-Rabi>‘ bin Sulaima>n dalam kitab Ta>rik al-Tabari>,143Ya‘qu>b bin Isma>il, al-
Nasa>’i,144. 
  Adapun pandangan ulama mengatakan s|iqah, menurut Bukhari mengatakan 
hadisnya Masyhur, Ibnu Yunus mengatakan s\iqah dan ahli Fiqhi.145 Al-‘Ajli> 
mengatakan s\iqah dan sahabat sunnah146, sedangkan Ibra>h}im bin ‘Abdullah bin 
Junaid dari Ibnu Main mengatakan d}a’i>f.147 Namun penilaian d}a’i>f ini akan 
dipaparkan di akhir pemaparan perawi tentang kaedah jarh wa ta’dil, sehingga 
                                                          
138
Al-Sagadi>, al-Wafa> bi al-Wafaya>t, Juz III (t.d), h. 175.  
139
Al-Nawawi>, Tahz\i>b al-Asma>’ wa al-Luga>t (CD-ROM al-Maktabah al-Sya>milah), h. 142 
dan 145. Lihat juga: Abu al-H{asan Ah}mad ibn ‘Abdullah ibn S{a>lih Al-‘Ajli>, Ma’rifah al-S\iqa>t (Cet. I; 
Maktabah al-Da>r bi al-Madi>nah al-Munawwarah, 1405 H), h. 109. 
140
Alauddi<n Abu> al-H}ajja>j Yu>suf al-Miz\z\i<, Tahz\i<b al-Kama>l, Juz II, h. 512. 
141
Abu> al-Wali>d Sulaima>n bin Khalaf bin Sa‘ad al-Ba>jiy, al-Ta‘di>l wa al-Tajri>h}, Juz. I (Cet. I; 
al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’ li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 1406 H./1986), h. 468.   
142
Al-Khatibi al-Bag\da>di>, al-Asma’ al-Mubhamah fi> al-Anba>l al-Muhkamah, (t.d), h. 128.  
143Ibnu ‘Asa>kir,Ta>rich Damasyuk, Juz I (t.d), h. 389. 
144
Abu> al-Fad{l Ahmad bin Ali> bin Muhammad bin Ahmad Al-Asqala>ni, Tahzi>b al-Tahz\ib, 
Juz XI, h. 279. 
145
Al-Khatibi al-Bag\da>di>, al-Asma’ al-Mubhamah fi> al-Anba>l al-Muhkamah, h.128   
146
>Alauddi<n Abu> al-H}ajja>j Yu>suf al-Miz\z\i<, Tahz\i<b al-Kama>l, Juz XI, h. 411. Lihat juga 
Muhammad bin Ismail ‘Abdullah al-Ja’fi al-Bukhari, al-Ta>ri<kh al-Kabi<r, Juz IV, h. 11.   
147
Abu> al-Fad{l Ahmad bin Ali> bin Muhammad bin Ahmad Al-Asqala>ni, Tahzi>b al-Tahz\ib, 
Juz V, h. 276. 
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perawi dinilai muttasil. Jarak umur antara Asad bin Mu>sa> (lahir 132 H dan wafat 212 
H) dengan muridnya sendiri al-Ra>bi’ bin Sulaima>n (lahir 181 H) dan (w 256 H) 
berarti bagi al-Rabi>‘ bin Sulaiman berpotensi bertemu sekitar 44 tahun dan berguru 
pada Asad bin Mu>sa. 
  Al-Rabi>‘ bin Sulaima>n sering ke Mesir, tempat Asad bin Musa dilahirkan, 
dalam hal ini ulama menilai Asad bin Musa umumnya menilai positif, hanya satu 
yang menilai bahwa dia d}a’i>f, namun tidak dipaparkan alasan mend}a’i>fkannya. Tapi 
ini tidak mempengaruhi keotentikan  hadis yang diriwayatkannya terlebih banyak 
yang menilainya s}iqah. Maka penulis menyatakan riwayat Asad bin Musa> dengan 
s}igah ايجدح (Haddasana) dinyatakan periwayatannya bersambung (s}ahi>h).  
d. Hamma>d bin Salamah 
  Nama lengkap Hamma>d bin Salamah ialah Hamma>d bin Salamah bin 
Di>na>rin.
148
 Wafat pada tahun 167 H di Mesir
149





. Sedangkan muridnya ialah Asad bin Musa, Basyir bin al-
Sari>, Bahaz bin Asad, H}ibba>n bin Hila>l. 
  Adapun pandangan ulama mengenai Hammad bin Salamah, menurut Isha>q 
bin Mansur dari Yahya bin Mu‘i>n ialah s|iqah.152Abu> Sa‘id berkata s|iqah153, Yah}ya 
                                                          
148
Al-Z|ahi>, al-‘Abru fi> Khairin min G}airin, Juz I (t.d), h. 46.  
149Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Said bin Mani >, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII (Cet. I; 
Bei>ru>t: Da>r S{a>dir, 1968 M), h. 329. Lihat juga Khair al-Di>n bin Mah}mu>d bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin 
fa>ris, al-A‘la>m Lilz}arakali >, Juz I (Cet. V; t.t: Da>r al-‘Alami Lilma>labina, 2002 H), h. 317.  
150Ibnu ‘Adi al-Ba>r,al-Istia>b Fi> Ma‘rifati al-As}ha>b, Juz I (t.d), h. 12. 
151
Ibnu ‘Adi al-Ba>r,al-Istia>b Fi> Ma‘rifati al-As}ha>b, Juz I, h. 43. 
152
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz IV, h. 
236. 
153
Abu> al-Barka>t Muhammad bin Ahmad al-Ma‘ru>f, al-Kawa>kib al-Naira>t fi> Ma‘rifah al-





, Ah}mad berkata S}ahi>h hadisnya, orang yang paling 
berilmunya manusia
155
, Yahya bin D|urais berkata hadisnya baik, Hajja>j bin Minha>l 
berkata Imamnya Agama
156
, menurut Syihab al-Bakhli> beliau menikahi wanita 
sebanyak 70 dan tidak ada yang melahirkan dari 70 tersebut
157
, Ah}mad bin H}anbal 
mengatakan manusia yang ‘alim158. 
  Penulis melihat antara Hammad bin Salamah (w. 167 H) dan Asad bin Mu>sa> 
(w. 212) dari selisi wafatnya maka bisa kita tarik kesimpulan bahwa Asad bin Mu>sa> 
masih mempunyai potensi bertemu sekitar 45 tahun untuk berguru kepada  Hammad 
bin Salamah, dilihat dari tahun wafat keduanya. Apalagi ulama menilai Hamma>d bin 
Salamah dengan penilaian positif. Dengan demikian riwayat yang terjadi antar 
keduanya dinilai periwayatannya bersambung dan dapat diterima dengan s}igah نغ, 
meskipun ada pengecualiaan sehingga siqat ini diterima, dipaparkan di akhir 
pemaparan nama-nama perawi. 
e. S|a>bit 
  Nama lengkap beliau adalah S|a>bit Bin Asla>m.
159
 Wafat pada tahun 127 H.
160
 
Pernah melakukan perjalanan ke Basrah, Mesir dan Madinah.
161
 Adapun gurunya 
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Abu> Luba>bah H{usain, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1399 H./1979 
M.), h. 138.    
155Hal tersebut diungkapkan ‘Abd al-Mahdi> ibn ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} 
wa al-Ta‘di>l Qawa>‘idih wa Aimmatih (Cet. II: Mesir: Ja>mi‘ah al-Azhar, 1419 H./1998), h. 89. 
156
Abu> Ish{a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’  (Bei>ru>t: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970), h. 95.  
157
Sya>ms al-Di>n Muh{ammad bin Ah{mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabiy, Sirah A‘la>m al-Nubala>’, h. 
667. 
158
Abu> H{a>tim Muh{ammad bin H}ibba>n bin Ah{mad al-Taimiy, Masya>hir ‘Ulama>’ al-Ams}a>r 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1959), h. 112. 
159
Al-Saqadi>, al-Wafa> wa al-wafa>ya>t, Juz I, h. 265. Lihat juga, Muh{ammad ibn Isma>‘i>l bin 
Ibra>him bin al-Mugi>rah al-Bukha>ri>, al-Ta>rikh al-S{agi>r, Juz II (Cet. I; Kairo: Da>r al-Wa‘i>, 1977), h. 30. 
lihat juga,  di al-Ta>rikh al-Kabi>r, Juz. VI, h. 509.    
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ialah Abu> Muhammad al-Basari>, Anas bin Malik, Abu al-Mutawakkil. Sedangkan 
murid adalah Khalifah bin Musa>, Bakar Bin Baka>r, Hamma>d bin Salamah
162
.  
  Sedangkan pandangan ulama tentang S|a>bit ialah al-Nasa’i mengatakan 
s|iqah163, Ahmad bin ‘Abdullah al-‘Ajli s|iqah dan laki-laki Shaleh164, Abu Ahmad bin 
‘Adi> mengatakan manusia s|iqah dari ummatnya, al-Hafiz} mengatakan bahwa S|a>bit 
setiap hari dan malamnya diisi dengan membaca al-Qur’a>n165. ‘Affa>n berkata dia 
adalah d}a’i>f166.  Berdasarkan analisis penulis jalur ini juga sah dikarenakan Hammad 
bin Salamah (w. 167 H) sedangkan S|a>bit (w. 127 H) jarak antara S|a>bit tidak terlalu 
jauh, penulis mendeteksi bahwa ada waktu kurang lebih 40 tahun Hamma>d bin 
Salamah berguru dengan S|a>bit. Terlebih lagi S|a>bit pernah melakukan perjalanan di 
beberapa daerah termasuk di Mesir sendiri tempat wafatnya Hammad bin 
Salamata
167
. Jika melihat penilaian ulama, mereka menilai S|a>bit dengan penilaian 
positif meskipun ‘Affa>n menilainya hadisnya d}a’i>f. Namun tidak dijelaskan alasan 
mend}a’i>fkan, tapi ini tidak mempengaruhi sebab dilihat banyak yang menilainya 
s|iqah. Maka hadis ini sah, meskipun dengan s}igah نغ. 
                                                                                                                                                                     
160
Ibnu Jazri>, G|a>yah al-Niha>yah Fi> Tabaqati al-Qur’a>n, Juz I (t.d), h. 82.  
161
Al-Bukha>ri>, al-Ta>rikh al-S{agi>r, Juz II, h. 313. 
162
Abu> Amr Yu>suf bin Abdullah bin Muhammad Abd al-Ba>r, al-Isti>ab fi> Ma’rifah al-Asha>b 
(Cet. I; Bei>ru>t; Da>r al-Jai>l, 1992), h. 120. 
163
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz I, h. 
465. 
164
Syams al-Di>n Abu> Abdulla>h Muhammad bin Ahmad, Ta>rikh al-Isla>mi> wa wafa>yat al-
Masya>hir wa al-A’la>m, Juz. IX (Cet. II; Beirut; Da>r al-Qutub al-Arabi>, 1993), h. 246. 
165
Syams al-Di>n Abi> Abdullah Muhammad bin Ahmad >, Sirah al-A’la>m al-Nubala>’, Juz , IX, 
h. 473. 
166
Abu> Muhammad Mahmu>d bin Ahmad, Maga>ni> al-Akhya>r, Juz. III, h. 153. 
167Syamsuddi<n Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Us \ma>n al-Z\ahabi< al-Mutawaffi<, Si<rah A‘la>m al-
Nubala>, Juz VIII, h. 229.  
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f. Abi> al-Mutawakkil 
  Nama asli Abi> Mutawakkil ialah ‘A>li} bin Da>ud168. Ibnu H}ibba>n berkata 
dalam kitabnya al-S|iqa>t dia lahir pada tanggal 19 H
169
, wafat 108 H di Kufa
170
 dan 
lebih lama menetap di Bas}rah dan pernah melakukan perjalanan ke Mesir
171
. Adapun 
guru-gurunya adalah ‘A>isyah, Ummu Salamah, Abi> Hurairah, ‘Abdullah bin 




  Adapun pandangan ulama mengenai Abi> al-Mutawakkil ialah dari Ish}a>q bin 
Mans}u>r dari Yahya bin Mui>n Abu> Zar‘ah mengatakan S|iqah174, al-Nasa’i 
mengatakan s|iqah175. Dan al-H}a>fiz} berkata dalam kitab Tahz}i> al-Tahz}i>b dia 
mengatakan s|iqah.176 Penulis menyimpulkan positif karena antara S|a>bit (w 127) dan 
Abi> al-Mutawakkil (lahir 19 H dan wafat 108) berarti S|a>bit masih mempunyai waktu 
9 tahun untuk |berguru kepada Abi> al-Mutawakkil apalagi Abi> al-Mutawakkil pernah 
                                                          
168
Abu> Said bin Khalil bin Kila>di Abu Said al-A<la>I, Ja>m al-Tahsi>l Fi> Ahka>mi al-Masa>dil,  
Juz. I (Bei>ru>t: A<limu al-Kita>b, 198-1407), h. 24.  
169
Al-Nawawi>,Tahz\i>b al-Asma>’ wa al-Luga>t, h. 275. 
170
Al-Muba>raq bin A{hmad bin al-Muba>raq bin Mau>h}u>bi al-Khimi>, al-Ta>rikh Irbil, Juz II 
(Iraq: Da>r al-Ras{yi>d, 1980 M), h. 505. Lihat juga  Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Said bin Mani >, al-
T{abaqa>t al-Kubra>, Juz V (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Alamiyah, 1990 M), h. 420.   
171
Abu> al-Fad{l Ahmad bin Ali> bin Muhammad bin Ahmad Al-Asqala>ni, Tahzi>b al-Tahz\ib, 
Juz XI, h. 105. 
172
Abi al-Hajja>j yusuf al-Mizzi, Tahz}i>b al-Kamal fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXI h. 12.  
173
Abi al-Hajja>j yusuf al-Mizzi, Tahz}i>b al-Kamal fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz IXXXIX, h. 27.   
174
Abu al-Hasan Ahmad bin Abdullah, al-Ajli al-S|iqa>t, Juz. II (Cet. I; al-Saudiah; Da>r al-
Madinah al-munawwarah, 1985), h. 340. 
175
H|air al-Di>n bin Mahmu>d bin Muhammad, al-A’la>m, Juz. V (Cet. XV; Da>r al-Ilmi, 2002), 
h. 189. 
176




melakukan perjalanan ke Mesir dan juga S|abit, tidak menutup kemungkinan mereka 
pernah saling bertemu, Abi> al-Mutawakkil sendiri umurnya panjang kurang lebih 
dari 89 tahun.  
  Kalau kita melihat daftar nama-nama murid Abi> al-mutawakkil beliau 
mencantumkan nama S|a>bit. Dalam kitab yang penulis dapatkan beberapa kitab 
tersebut menguak atau membahas bahwa S|abi>t pernah berguru kepada Abi> al-
Mutawakkil dengan s}igah نغ. 
g. Ummu Salamah 
Nama lengkapnya adalah Hindun binti Abi> Umayyah bin al-Mugi>rah bin 
‘Abdilla>h bin ‘Umar bin Makhzu>m dan wafat pada 62 H, ada juga yang mengatakan 
61 H.
177
 Pendapat lain mengatakan Rasulullah menikah dengannya tepat pada bulan 
Syawal tahun kedua hijriah setelah terjadinya perang Badr,
178
 Beliau meninggal 
setelah kematian Husain bin ‘Ali> bin Abi> T}a>lib di akhir tahun 61 H hingga datang 
kabar kematian Husain. 
Di samping dia menerima hadis langsung dari Rasulullah saw, Ummu 
Salamah juga memiliki guru-guru, di antaranya adalah Abi> Salamah bin ‘Abd al-
Asad dan Fatimah binti Rasulullah saw. Adapun muridnya yaitu Kari>b Maula> bin 
‘Abba>s, Muja>hid bin Jabar al-Makki, Abu> Ja’far  Muh}ammad bin ‘Ali> bin al-Husain, 
Abi> al-Mutawakkil
179
. Adapun pandangan ulama mengenai Hindun tersebut ialah 
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Abu> Abdullah Muhammad bin Said, Tabaqa>t al-Kubra>, Juz. VII (Cet. I; Madinah al-
Munawwarah: al-Ulu>m wa al-Hukm, 1408 H), h. 229. 
178
Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizziy, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ 
al-Rija>l, juz 35, h. 317.  
179
Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizziy, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ 
al-Rija>l, juz XXXV. h. 318. 
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menurut Ibnu Hajar Ummu al-Mu’mini>n180, menurut al-Z}ahabi> S}ah}a>biyyah Ummu 
al-Mu’minin181. 
  Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa hadis ini s}ahi>h dengan data-
data yang penulis temukan di berbagai kitab. Abi> al-Mutawakkil wafat tahun 108 H 
sedangkan Ummu Salamah wafat 62 H,  maka selisih tahun wafat antara keduanya 
yakni 34 tahun dilihat dari tahun wafat keduanya dengan cara melakukan 
pengurangan tahun wafat. Ummu Salamah menggunakan s}igah  ُلوَُلي yang dinilai 
s}ahi>h. 
 Hadis yang diriwayatkan dengan cara mu’an’an atau muannan, agar dapat 
dihukumi sebagai hadis muttasil harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Menurut Bukhari, Ibnu Madiny dan para muhaqqiqin, hendaknya mu’an’an 
bukan seorang mudallis. Mu’an’an harus pernah berjumpa dengan guru yang 
pernah memberinya. Persyaratan ini disebut ‚isytirata’l-liqa‛ (persyaratan 
harus bertemu). 
b. Menurut Imam Muslim, hendaknya mu’an’an hidup semasa dengan orang 
yang pernah memberinya. Persyaratan ini disebut dengan ‚isytirata’l-
mu’as}arah‛ (syarat hidup semasa). 
c. Menurut ulama lain, mu’an’an atau muannan harus diketahui dengan yakin 
bahwa ia benar-benar menerima hadis tersebut dari gurunya.
182
 
                                                          
180Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Said bin Mani>, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz V (Cet. I Beirut: 
Da>r al-Kita>b al-‘Alamiyah, 1990 M), h. 427. Lihat juga Abu> Muh{ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> 
H}a>tim al-Ra>zi>, al-Jarh{ wa al-Ta‘di>l, Juz. V (Cet. I; Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1271 H./1952 
M.), h. 309. Lihat juga Khair al-Di>n al-Zarkali>, Al-I’la>m Qa>mu>s Tara>jim li Asyhar wa al-Nisa>’ Min 
al-‘Arbi wa al-Musta’ribi<n wa al-Mustasyriqi<n, Juz III (Cet. V; Da>r al-‘Ilm, 1980), h. 301.   
181
Abu > Muh{ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi>, al-Jarh{ wa al-Ta‘di>l, Juz. V, h. 
306.   
182
Mustafa Hasan, Ilmu Hadis (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 255.  
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Berdasarkan penelusuran penulis sesuai deretan rawi yang diteliti, maka 
perawi yang menggunakan s}igah نغ saling bertemu dan semasa, dilihat dari jarak 
umur maupun tahun wafatnya. Selain itu dilihat dari daftar guru atau murid, 
kemudian dilihat dari segi tempat menuntut ilmu. Kemudian siqah dan tidak tadlis 
(Menyembunyikan aib). Sehingga s}igah mu’an’an yang digunakan oleh ketiga 
perawi ditingkatan tabi’in ini dinilai s}ahi>h. 
Dari beberapa literatur ditemukan juga bahwa mu’an’an, bisa diterima 
selama itu masih dalam tingkatan tabi’in, disebabkan pada periode al-Muwatta, 
s}igah نغ masih diterima sebab sebagian besar menggunakannya. Sedangkan pada 
periode akhir inilah ada sebagian ulama yang memutuskan bahwa s}igah نغ tidak 
diterima.  
  Setelah melakukan langkah-langkah kritik sanad dan mempertimbangkan 
penilaian ulama terhadap periwayat, penulis berkesimpulan bahwa hadis riwayat al-
Nasa’i di atas dinilai s}ahi>h. Alasan penulis ialah karena memenuhi kaidah kes}ahi>han 
sanad dan juga karena semua periwayat di atas memenuhi standar kes|hahi>han sanad 
dan kebanyakan ulama menilai positif dari semua periwayat di atas. 
  Adapun yang menilai negatif lebih sedikit daripada yang menilai positif dan 
jika penulis menemukan ulama yang menilai negatif maka penulis mengambil 
sebuah kaedah yang menguatkan penulis, kaedah itu berbunyi حرلجا لىػ مدلم ليدؼخما. 
Penilaian al-ta‘di>l didahulukan dari pada penilaian jarh}/cacat jika terdapat unsur-
unsur berikut: 
a. Jika al-ta‘dil dijelaskan sementara al-jarh} tidak, karena pengetahuan orang yang 
menilainya adil jauh lebih kuat dari pada orang yang menilainya cacat, 
meskipun al-ja>rih/orang yang menilainya cacat lebih banyak. 
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b. Jika al-jarh} dan al-ta‘dil sama-sama tidak dijelaskan, akan tetapi orang yang 
menilainya adil lebih banyak jumlahnya, karena jumlah orang yang menilainya 
adil mengindikasikan bahwa perawi tersebut adil dan jujur.
183
 
c. Bila seorang periwayat dinilai terpuji oleh seorang kritikus dan dinilai tercela 
oleh kritikus lainnya, maka yang didahulukan adalah sifat baiknya. Karena sifat 
dasar periwayat hadis adalah terpuji, sedangkan sifat tercela merupakan sifat 
yang datang kemudian. Maka sifat yang dominan adalah sifat terpuji. Pada 
umumnya ulama hadis menolak kaedah tersebut dengan alasan bahwa kritikus 
yang memuji tidak mengetahui sifat tercela yang dimiliki oleh para periwayat 
yang dinilainya.
184
 sementara kritikus yang mengemukakan celaan adalah 
kritikus yang mengetahui ketercelaan periwayat yang dinilainya. Meskipun 




  Sehingga inilah alasan mengapa penulis menyimpulkan bahwa riwayat ini 
muttasil. Sebab meskipun ada perawi yang dinilai jarh namun ada beberapa yang 
menilainya adil sehingga periwayatan yang terpujilah yang diterima.  Di samping 
itu, kebanyakan perawi di atas bertemunya di Mesir. Aspek lain yang dapat 
memunculkan hadis ini s}ahi>h ialah semua periwayat masing-masing mencantumkan 
di dalam daftar namanya di setiap guru dan murid makanya adanya ketersambungan 
yang valid. 
                                                          
183Hal tersebut diungkapkan ‘Abd al-Mahdi> ibn ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} 
wa al-Ta‘di>l Qawa>‘idih wa Aimmatih, h. 89. 
184
Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, h. 79. 
185
Muhammad Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, h. 205. 
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  Dari sanad yang telah diteliti yang merupakan objek kajian, maka penulis 
menemukan bahwa kualitas hadis tersebut dari segi sanad dinilai s}ahi>h sesuai 
ketersambungan sanad (ittis}a>l al-sanad), keadilan para perawi (‘ada>lah al-ruwa>t) dan 
sempurnanya hafalan rawi (ta>m al-d}abt}) yang memungkinkan penulis dapat 
melanjutkan atau melangkah ke kritik matan. 
2. Kritik Matan 
Setelah penulis melakukan penulisan terhadap sanad hadis yang menjadi 
objek kajian dan sampai pada kesimpulan bahwa sanad tersebut s}ahi>h}, sehingga 
dengan demikian memenuhi syarat untuk melakukan kritik terhadap matan hadis. 
Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z\186 dan 
‘illat187. M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal tersebut sebagai 
kaidah mayor matan. Tolak ukur untuk mengetahui sya>z\ matan hadis antara lain:188 
1. Sanad hadis bersangkutan menyendiri. 
2. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya 
lebih kuat. 
                                                          
186
Ulama berbeda pendapat tentang pengertian sya>z\. secara garis besar ada tiga pendapat 
yang menonjol. Al-Sya>fi‘i> berpandangan bahwa sya>z\ adalah suatu hadis yang diriwayatkan seorang 
s\iqah tetapi bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan orang yang lebih s\iqah atau banyak 
periwayat s\iqah. Al-H{a>kim mengatakan bahwa sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan orang s\iqah dan 
tidak ada periwayat s\iqah lain yang meriwayatkannya, sedangkan Abu> Ya‘la> al-Khali>li> berpendapat 
bahwa sya>z\ adalah hadis yang sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya bersifat s\iqah maupun 
tidak. Lihat Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn ‘Abdillah ibn Muh{ammad al-H{a>kim al-Naisabu>ri>, 
Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Mesir: Maktabah al-Mutanabbi>, t.th.), h. 119. Namun dalam skripsi ini, 
penulis menggunakan definisi al-Sya>fi‘i>.    
187‘Illat adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan 
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat: Muhammad ‘Ajja>j al-
Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 291. 
188
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 117. Bandingkan dengan 
Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta: Hikmah, 
2009), h. 58. 
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3. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan al-Qur’a>n. 
4. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan akal. 
5. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan fakta sejarah. 




1. Sisipan atau idra>j yang dilakukan oleh perawi s}igah pada matan. 
2. Penggabungan matan hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada matan hadis 
yang lain oleh perawi s\iqah. 
3. Ziya>dah yaitu penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari 
hadis yang dilakukan oleh perawi s\iqah. 
4. Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis atau inqila>b. 
5. Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f),  
6. Kesalahan lafal dalam periwayatan hadis secara makna. 
Menurut Syuhudi, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis dari 
sya>z\ dan ‘illah dibutuhkan langkah-langkah metodologis, kegiatan penulisan matan 
yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penulisan matan dengan melihat 




Arifuddin Ahmad menambahkan bahwa penulisan matan hadis dibutuhkan 
dalam tiga hal tersebut karena beberapa faktor, antara lain keadaan matan tidak 
dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, terjadi periwayatan makna dalam 
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Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>ju>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh}addis\i>n (Cet. I; T{ant}a>: 
Maktabah al-D{iya>’, 1426 H./2005), h. 288-397.  
190
M. Syuhudi Ismail, Metodologi  Penulisan Hadis Nabi, h. 113.  
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hadis, dan penulisan kandungan hadis terkadang memerlukan pendekatan rasio, 
sejarah dan prinsip-prinsip dasar Islam.
191
 
h. Terhindar dari ‘illat 
Langkah selanjutnya yang dilakukan penulis ialah dengan meneliti susunan 
lafal dari berbagai matan hadis. Dalam meneliti lafal matan hadis ini, penulis 
berpacu pada kaidah mayor kes}ahi>han hadis yaitu terhindar dari ‘illat192 yang mana 
kaidah minornya adalah terhindar dari ziya>dah (tambahan), inqila>b (pembalikan 
lafal), mudraj (sisipan), naqi>s (pengurangan) dan al-tahri>f/al-tas}h}i>f (perubahan huruf 
atau syakalnya). 
Adapun untuk mempermudah dalam mengetahui ‘illat yang telah disebutkan 
pembagiannya di atas, maka penulis melakukan pemotongan lafal di setiap matan 
hadis, dan pemotongan lafal hadisnya adalah sebagai berikut; 
Shahih al-Bukhari 
  Riwayat I. 
 ينَأ  يِبِييما-  لمسو َيلػ الله لىص-  َِ ِئاَسِو ِضَْؼب َدْيِغ َنَكا 
 ٍمِداَخ َعَم َينٌِ ِمْؤُْمما ِتاَِ يمُأ ىَدْحِإ َْتلَسْرََأف 
 ٍةَؼَْصلِب ا َُ ِدَيِب َْتب َََضَف ٌماَؼَط َايهِف 
َاِ يمََضف ، َةَؼَْصْلما ِت ََسرََكف ، 
 َلَاكَو َماَؼ يطما َايهِف َلَؼَجَو« اوُُكُ  » َلوُس يرما ََسبَحَو . 
اُوغََرف يتََّح َةَؼَْصْلماَو 
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Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 109.  
192Illah ialah suatu penyakit yang samar-samar, yang dapat menodai keshahihan suatu hadis. 
Lihat Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis (Cet. X; Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1979), h. 122.  
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 II ek tayawiR
 َكاَن ِغْيَد بَْؼِض ِوَسائِ  َِ -صلى الله ػليَ وسلم  -أَني امييِبِي 
 فََأْرَسلَْت ِإْحَدى ُأمي َِاِت امُْمْؤِم ٌَِين َمَع َخاِدٍم 
 ا َطَؼاٌم فََضََ بَْت ِبَيِد َُ ا ِفيهَ  ِبلَْصَؼة ٍ
 فََضمي َِا  فََكَسرَ ِت امْلَْصَؼة َ
 َوَحبََس امري ُسول َ» . ُكُُوا « َوَجَؼَل ِفيهَا امطي َؼاَم َوكَاَل 
 َوامْلَْصَؼَة َحتَّي فََرغُوا
 III-ek tayawiR 
 ِفلََق امصي ْحَفة ِ -صلى الله ػليَ وسلم  -امييِبُِّ  فََجَمع َ
 الَّي ِ ى َكاَن ِف امصي ْحَفة ِِفيهَا امطي َؼاَم  ُثُي َجَؼَل َيَْ َمع ُ
 ، ُثُي َحبََس امَْخاِدم َ» غَاَرْت ُأمُّ ُكمْ « َويَُلوُل 
 َحتَّي ُأِتَ ِبَصْحَفٍة ِمْن ِغْيِد ام يِتَّ  ُ َو ِف بَيِْتَِا
 i’asaN-la nanuS
 .I tayawiR 
 اْمِكْسرَ ثَْين ِ -صلى الله ػليَ وسلم-فََأَخَذ امييِبُِّ 
 َيَْ َمُع ِفيهَا امطي َؼام َ ِإْحَداُهَُا ِإَلى اُلأْخَرى فََجَؼل َفََضمي 
 ».  غَاَرْت ُأمُّ ُكمْ ُكُُوا« َويَُلوُل 
  فََأَكُُوا فََأْمَسَم َحتَّي َجاَءْت ِبلَْصَؼِتَِا
 .II-ek tayawiR
 صلى الله ػليَ وسلم-فََجَمَع امييِبُِّ 
 امصي ْحَفِة َويَُلول ُ بَْينَ ِفلْلََتَّ ِ
 َمري ثَْين ِ». وا غَاَرْت ُأمُّ ُكمْ كُ ُُ« 




 duaD >ubA nanuS
 .I tayawiR  
 صلى الله ػليَ وسلم-فََأَخَذ َرُسوُل اللَّي ِ 
 اْمِكْسرَ ثَْينِ فََضمي ِإْحَداُهَُا ِإَلى اُلأْخَرى
 فََجَؼَل َيَْ َمُع ِفيهَا امطي َؼام َ
 ».غَاَرْت ُأمُّ ُكمْ ُكُُوا « َويَُلوُل 
 فََأَكُُوا َحتَّي َجاَءْت ِبلَْصَؼِتَِا
 .II-ek tayawiR 
 صلى الله ػليَ وسلم-فََأَخَذ امييِبُِّ 
 اْمِكْسرَ ثَْينِ فََضمي ِإْحَداُهَُا ِإَلى اُلأْخَرى
 فََجَؼَل َيَْ َمُع ِفيهَا امطي َؼام َ
 »غَاَرْت ُأمُّ ُكمْ « َويَُلوُل 
 ».ُكُُوا «  َزاَد اْبُن امُْمثَنَّي 
 فََأَكُُوا َحتَّي َجاَءْت كَْصَؼُتَِا
 hajaM unbI nanuS
 .I tayawiR  
 اْمِكْسرَ ثَْين ِ -صلى الله ػليَ وسلم-فََأَخَذ امييِبُِّ 
 فََضمي ِإْحَداُهَُا ِإَلى اُلأْخَرى
 مُّ ُكم ْغَاَرْت أ ُ« فََجَؼَل َيَْ َمُع ِفيهَا امطي َؼاَم َويَُلوُل 
 ام يِتَّ ِف بَيِْتَِافََأَكُُوا َحتَّي َجاَءْت كَْصَؼُتَِا ». ُكُُوا « َزاَد اْبُن امُْمثَنَّي 
 II-ek tayawiR
 اْمِكْسرَ ثَْين ِ -صلى الله ػليَ وسلم-فََأَخَذ َرُسوُل اللَّي ِ 
 فََضمي ِإْحَداُهَُا ِإَلى اُلأْخَرى
 فََجَؼَل َيَْ َمُع ِفيهَا امطي َؼام َ
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 ُلوَُليَو « اوُُكُ ُْكم ُّمُأ ْتَرَاغ» 
َاِتَِؼَْصلِب ْتَءاَج يتََّح اوَُكََُأف 
Musnad Ahmad bin Hanbal 
ا َُ َذَخََأف  ِ يللَّا َُِّبِه-لمسو َيلػ الله لىص-  ٍِِدَيِب 
 ُناَر ِْعِ َِلَِذ ُفَِصي َِ لفَكِب َلَاكَو َاِ يمََضف َلَاك 
 َلَاكَو « ُْكم ُّمُأ ْتَرَاغ .» َِةفْح يصمِبِ َلَسَْرأ َغََرف ا يَمَلف 
Sunan al-Da>rimi 
 َلَؼََجف  ُِّبِييما-لمسو َيلػ الله لىص 
 َِةفْح يصما ِف ٍُ ُّد ََُيَف َديِ يثَّما ُذُخَْأي 
 َو ُ َو  ُلوَُلي «: ُْكم ُّمُأ ْتَرَاغ ، اوُُكُ.» 
ا َُ َذَخََأف ٍةَحي َِصَ ٍةَؼَْصلِب ْتَءاَج يتََّح َرَظَْخها يُثُ 
Setelah penulis melakukan perbandingan antara matan yang satu dengan 
matan yang lain dari 11 riwayat di atas, maka ditemukan beberapa perbedaan pada 
kata asbab al-wurudnya dan matan aslinya. Perbedaan matan hadis secara umum di 
antarannya ada beberapa riwayat yang agak panjang pada bagian asbab al-wuru>d, 
sedangkan pada matan aslinya hanya terdapat sedikit perbedaan. 
Penulis mandapatkan banyak perbedaan pada bagian asbab al-wuru>d, karena 
hadis ini berbentuk cerita, dalam artian sahabat yang bercerita, seperti yang terdapat 
pada riwayat yang ke-2 al-Nasa’i, riwayat ke-3 S}ahi>h al-Bukha>ri, riwayat ke-1 dari 
Imam Ah{mad dan riwayat Abu Daud. Perbedaan riwayat hanya banyak terdapat 
pada asba>b al-wuru>d. 
Sedangkan  perbedaan dari segi lafal matan di antaranya : 
a. Di awal asba>b al-wuru>d hadis terdapat sembilan macam redaksi yaitu : 
 ُفَِصي , يَنَّثُْمما ُنْبا َداَز َلَسَْرأ , ,ِةَفْح يصما , ٍُ ُّد ََُيَف َدِي يثَّما ُذُخَْأي , ََِتَّْللِف ََْينب ,َعَمََجفاُوغََرف يتََّح ,َةَؼَْصْلماَو 
72 
 
b. Pada riwayat al-Bukhari terdapat kalimat ، َعَمََجف 
c. Dalam lafal matan hadis, penulis mendapatkan bahwa kata   ُْكم ُّمُأ ْتَرَاغ tidak 
semuanya perawi mencantumkan demikian, terkadang hanya mencamtumkan 
kata اوُُكُ  seperti dalam S}ahi>h al-Bukhari dan terkadang perawi mencampurkan 
kata   ُكم ُّمُأ ْتَرَاغ dan kata اوُُكُ  seperti dalam  Sunan Abi Daud dan an- Nasa’i.  
Selanjutnya untuk membuktikan apakah matan hadis tersebut terhindar dari 
illat atau tidak, maka dibutuhkan langkah-langkah yang dalam hal ini dikenal dengan 
kaidah  minor terhindar dari ‘illat  yaitu sebagai berikut : 
1) Tidak terjadi inqila>b. Inqila>b ialah terjadinya pemutar balikan lafal matan 
seperti mengakhirkan lafal yang seharusnya diawal. Pada hadis yang penulis 
teliti, terjadi inqila>b pada bagian matannya yaitu pada riwayat al-Nasa’i ke-2 
yakni mendahulukan kalimatوُُكُ daripada   ُكم ُّمُأ ْتَرَاغ sementara dalam riwayat ke-
1 al-Nasa>’i mendahulukan  ُكم ُّمُأ ْتَرَاغ daripada وُُكُ , akan tetapi pemutarbalikan 
ini tidak mempengaruhi dan tidak merubah makna hadis. 
2) Tidak ada idra>j. Idra>j ialah adanya sisipan dalam matan hadis yang biasanya 
terdapat dipertengahan matan hadis, baik itu perkataan perawi atau hadis lain, 
yang bersambung dengan matan hadis tanpa ada keterangan sehingga tidak 
dapat dipisahkan. Tambahan seperti itu dapat merusak kualitas matan 
hadis.
193
Dalam hadis tersebut penulis tidak menemukan idra>j pada matannya. 
3) Tidak ada ziya>dah. Ziyadah adalah tambahan dari perkataan perawi s}igah 
yang biasanya terletak di akhir matan. Tambahan itu berpengaruh terhadap 
                                                          
193‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>, al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Syarh} Muqaddamah Ibn al-
S{ala>h} (Cet. I; Bei>ru>t: Da>r al-Fikr, 1970), h. 127, Lihat juga: Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Sakha>>wi>, Al-Taud}i>h} al-Abhar li Taz\kirah Ibn al-Malaqqan fi> ‘Ilm al-As\ar, (Al-Sa‘u>diyyah: Maktabah 
Us}u>l al-Salaf, 1418 H), h. 56, dan Ibra>hi>m bin Mu>sa> al-Abna>si>, al-Sya>z\z\ al-Fiya>h} min ‘Ulu>m Ibn al-
S{ala>h} (Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1998 M), h. 216. 
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kualitas matan jika dapat merusak makna matan.
194
 Pada hadis di atas terdapat 
ziya>dah pada asba>b al-wuru>d hadis riwayat Bukhari ke-3, yaitu kalimat إ ِمَْوي َلى
 َِةفْح يصما ِف َنَكا ى ِ يلَّا dan terdapat pada Sunan al-Nasa’i riwayat ke-2 yakni  ًةَر ِ يتَُّم
 ٍءاَسِكِبTapi kalimat ini juga tidak mempengaruhi makna hadis. 
4) Musahhaf atau Muharraf. Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis. 
Pada hadis ini tidak terdapat perubahan huruf pada matan hadis begitu juga pada 
asbab al-Wurudnya. 
5) Na>qis. Mengurangi dari lafal matan hadis sebenarnya. Salah satu contohnya, 
dalam riwayat ke-2 imam Bukha>ri, pada riwayat ke-2 ini menggunakan kalimat  
 اوُُكُ. 
i. Terhindar dari sya>z| 
Penulisan kandungan matan bertujuan untuk mengetahui apakah dalam hadis 
tersebut terdapat sya>z\ atau tidak. Adapun kandungan matan hadis tersebut adalah 
sebagai beikut : 
‚Telah mengabarkan kepada kami Ra>bi’ bin Sulaiman berkata: saya 
mendengarAsad bin Mu>sa berkata: saya mendengar dari Hamma>d bin 
Salamata berkata: dari Tsabit dari Abu al-Mutawakkil dari Ummu Salamah, 
Suatu ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada di tempat isterinya. 
Lalu salah seorang Ummahatul Mukminin mengirimkan hidangan berisi 
makanan. Maka isteri Nabi yang beliau saat itu sedang berada dirumahnya 
memukul piring yang berisi makanan, maka beliau pun segera mengumpulkan 
makanan yang tercecer ke dalam piring, lalu beliau bersabda: "Makanlah! Ibu 
kalian cemburu." Kemudian beliau menahan sang Khadim (pembantu) hingga 
didatangkan piring yang berasal dari rumah isteri yang beliau pergunakan 
untuk bermukim. Lalu beliau menyerahkan piring yang bagus kepada isteri 
yang piringnya pecah, dan membiarkan piring yang pecah di rumah isteri 
yang telah memecahkannya.‛ 
                                                          
194H{amzah bin ‘Abdillah al-Maliba>ri>, Ziya>dah al-S|iqah fi> Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (t.dt.), h. 17. 
Lihat juga, ‘Abd. al-Qadi>r bin Mus}t}afa> al-Muh}ammadi>, Al-Sya>z\z\ wa al-Munkar wa Ziya>dah al-S|iqah 
(Cet. I; Bei>ru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005 M), h. 382. Dan Yu>suf bin Ha>syi>m al-Lih}ya<ni>, Al-
Khabr al-S|a>bit (t.dt.), h. 35. 
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Dengan demikian, bisa ditarik kesimpulan bahwa kandungan hadis tersebut 
berbicara mengenai masalah istri Rasulullah saw. yang cemburu. Selanjutnya untuk 
membuktikan apakah kandungan hadis tersebut mengandung sya>z\ atau tidak, maka 
diperlukan langkah-langkah  yang dikenal dengan kaidah minor terhindar dari syuz\u>z\ 
yaitu sebagai berikut : 
a) Tidak bertentangan dengan al-Qur’a>n 
Hadis di atas tidak bertentangan dengan al-Qur’a>n, meskipun tidak 
ditemukan ayat yang berkaitan secara langsung dengan hadis tersebut, bahkan 
didukung oleh beberapa ayat seperti : 
Al Qur'an surat al-Taubah ayat 24 Allah memperlihatkan betapa besarnya dia 
memiliki rasa cemburu 
 ْنِإ ْلُك  َْتخ ٌةَرا َِتَِو ا َُ وُمُتْف ََتَْكا ٌلاَوَْمأَو ُْكمُحَيَِشَغَو ُْكمُجاَوَْزأَو ُْكمُىاَوْخِإَو ُْكُُؤَاْيَبأَو ُْكُُؤَبَِآ َنَكا ا َُ َداَسَن َنْوَش
 اوُصي ب َََتَف ِِلِيِبَس ِفي ٍداَِجَِو ِِلِوُسَرَو ِ يللَّا َنِم ُْكمَْيمِإ يبَحَأ َاَنَّْوَضَْرح ُنِناَسَمَو ُ يللَّاَو ٍِ ِرْمَأِب ُ يللَّا َِتَِْأي يتََّح
 َينِلِساَْفما َمَْوْلما يِدَْيَ َلَ 
Terjemahnya: 
"Katakanlah, jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, istri-
istrimu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perdagangan yang 
kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu 
sukai, lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan-
Nya, maka tunggulah sampai Allah memberikan keputusan-Nya, dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik".
195
 
Para shalihin, salafussalih ketika mendengar dan merenungi ayat ini mereka 
menangis, karena dari ayat ini mereka bisa memahami betapa besarnya rasa cemburu 
Allah yang ditunjukkan di dalam ayat ini kepada mereka yang terlalu sibuk dengan 
pekerjaan, keluarga, istri, suami, rumah, mobil, harta. Maka Allah menegurnya 
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Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Cet. IX; Jakarta: CV Darus 
Sunnah, 2010), h. 190.  
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mengapa lebih cinta kepada mereka daripada cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, 
Itulah bentuk teguran lembut karena cemburunya Allah swt kepada hamba-Nya 
untuk tidak mencintai yang lain lebih daripada Allah
196
. 
Tiada yang lebih besar cemburunya dari pada Allah swt. sebab cemburu 
timbul dari rasa cinta. Sehingga dari rasa cemburu itulah Allah swt mengharamkan 
perbuatan-perbuatan yang mengandung dosa lahir maupun batin. Dosa yang tampak 
atau terlihat mata ataupun perbuatan dosa yang tidak terlihat oleh mata. Seperti: 
prasangka buruk, sombong, iri, dengki, hasud. Allah melarang semuanya karena 
Allah ingin hamba-hamba-Nya dekat kepada-Nya
197
. 
Sebab jikalau seseorang berbuat dosa hal itu akan membuatnya jauh dari 
Allah, sedangkan Allah dengan cinta-Nya tidak ingin hal itu sampai terjadi, sehingga 
Allah mengharamkan perbuatan-perbuatan tercela agar hamba-hamba-Nya menjauh 
dan meninggalkan perbuatan tersebut kemudian mendekat kepada Allah swt.
198
 
b) Tidak bertentangan  dengan hadis lain yang lebih S}ahi>h}. 
Hadis tersebut tidak bertentangan dengan hadis yang lebih S}ahi>h}, bahkan 
didukung oleh beberapa hadis lain, meskipun bentuk dukungan hadis tersebut tidak 
membicarakan rasa cemburu Aisyah secara detail, di antaranya : 
 َ مَاك َةَِشئَاػ ْنَغ َِ يَِبأ ْنَغ ٍماَش ُِ  ْنَغ َةَماَسُأ ُوَبأ َاَيج يدَح ِءَلاَْؼما ُنْب ُد يمَحُم ٍْبيَرُن ُوَبأ َاَيج يدَح ْت  ُرَاَغأ ُتْيُن
 ْما َُبَتَْو ُلوُكَأَو َ يلمَسَو َِ َْيَلػ ُ يللَّا يلىَص ِ يللَّا ِلوُسَرِم يُنَِسُْفَهأ َْبْ َُ َو ِتِ يلاما ََلىػ ُ يللَّا َلَزْىَأ ا يَمَلف اََِسَْفه َُةأْرَم
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 يلَجَو يزَغ{ اَم ِ يللَّاَو ُتْلُك َلَاك َْتمَزَغ ْن يمِم َتْيََغْخبا ْنَمَو ُءاََشج ْنَم َمَْيمِإ يِوُْؤثَو يُنْنِْم ُءاََشج ْنَم ِجُِْرح 
 َكاَو َُ  ِفي ََلِ ُِعراَُسي يلَِإ َمي بَر ىََرأ
499 
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Muhammad bin Al 'Ala` telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Hisyam dari ayahnya dari Aisyah 
dia berkata; Saya selalu cemburu seorang wanita yang menyerahkan dirinya 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, saya berkata; Apakah seorang 
wanita menyerahkan dirinya? Maka ketika Allah Azza Wa Jalla menurunkan 
ayat: "Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di 
antara mereka (isteri-isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu 
kehendaki. Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali 
dari perempuan yang telah kamu cerai maka tidak ada dosa bagimu…." (Al 
Ahzab: 51). Saya (Aisyah) berkata; Demi Allah, saya tidak melihat Rabbmu 
kecuali sangat cepat memenuhi keinganan anda.
200
 
c) Tidak bertentangan dengan sejarah.  
Hadis ini juga tidak bertentangan dengan fakta sejarah, sebagaimana dalam 
sebuah perkataan Aisyah. 
‚Tidaklah aku lebih cemburu kepada istri-istri Nabi kecuali kepada Khadijah, 
meskipun aku belum pernah bertemu dengannya.‛ ‘A>isyah pun menceritakan 
ketika Nabi menyembelih seekor kambing, Nabi pun berkata, ‚Berikanlah 
sebagian sembelihan ini kepada teman-temannya Khadijah.‛ Maka aku pun 
kesal dan berkata, ‚Khadijah lagi!?‛ Nabi lalu menjawab, ‚Sesungguhnya 
aku diberikan anugerah yang lebih untuk mencintai Khadijah.‛201 
Hal ini menandakan bahwa kecemburuan Aisyah telah tercatat di literasi-
literasi sejarah, terlebih pada berbagai buku-buku yang terkait pernikahan dan 
seputar persoalan perempuan. 
d) Tidak bertentangan dengan akal sehat. 
Cemburu terkadang bagi salah satu pasangan suami istri atau bahkan 
keduanya sekaligus, sangat mengganggu dan mengundang rasa tidak nyaman. 
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Terlebih bila kecemburuan itu tidak dibarengi dengan akal sehat dan nurani yang 
jernih atau dikenal cemburu buta. Banyak alasan yang dikemukakan di balik rasa itu. 
Mencemburui pasangan disebut-sebut sebagai salah satu ungkapan kecintaan. 
Tetapi, bagaimanakah hukum Islam memandang cemburu? Riwayat di atas 
mengisahkan bahwa rasa cemburu juga dimiliki istri Rasulullah. Beliau tidak 
melarang dan menegur istrinya tersebut
202
. 
Menurut para ulama, cemburu yang muncul, baik dari suami maupun istri, 
tidak dipersoalkan. Bahkan, tindakan cemburu dikategorikan sebagai akhlak terpuji. 
Kecemburuan merupakan bentuk mu’asyarah bil ma’ruf, upaya menciptakan 
hubungan yang harmonis antara kedua pasangan.  
Menurut al Raghib, cemburu (ghi>rah) adalah luapan kemarahan yang 
disebabkan oleh keinginan menjaga kehormatan yang ditujukan kepada lawan jenis. 
Oleh karena itu, dikatakan bahwa cemburu bukanlah penjagaan seorang laki-laki 
terhadap istrinya, melainkan penjagaannya terhadap segala sesuatu yang spesial 
baginya. Cemburu juga berlaku sebaliknya, istri kepada suami. 
Selain kisah di atas, riwayat lain menyebutkan bahwa rasa cemburu dari 
pihak istri termasuk hak yang diperbolehkan. Dalam hadis yang dinukil oleh Muslim 
disebutkan, Rasulullah pernah bertanya kepada Aisyah apakah ia pernah 
mencemburui Rasulullah? Aisyah pun menjawab, bagaimana rasa cemburu itu tidak 
muncul, sementara Rasulullah adalah publik figur yang sangat diagung-agungkan. 
Jadi, penulis menyimpulkan bahwa hadis di atas tidak bertentangan dengan 
akal sehat dengan bukti-bukti yang penulis paparkan di atas. 
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Setelah melakukan  penulisan terhadap sanad dan matan hadis, maka peneulis 
menyimpulkan bahwa hadis tentang cemburu (istri Rasulullah Aisyah cemburu) 
S}ahi>h} }  dengan alasan sebagai berikut: 
1. Hadis tentang cemburu (istri Rasulullah Aisyah cemburu) telah ditemukan 11 
jalur periwayatan, yaitu S{ahi>h Bukha>ri 3 jalur. Musnad Ahmad bin Hanbal 1 
jalur,Sunan Ibnu Majah 2 jalur,Sunan Abu> Daud  2 jalur, Sunan al-Da>rimi 1 
jalur, Sunan al-Nasa’i 2 jalur. 
2. Hadis tersebut memiliki pendukung yang berstatus sya>hid dan muta>bi’, Karena 
pada level sahabat ada 2 orang sahabat yang meriwayatkan hadis, yaitu Anas 
bin Malik dan Ummu Salamah, sedangkan mutabi’ juga sebanyak 2 orang 
yaitu, S|abit, Ibnu al-Mutawakkil. 
3. Berdasarkan analisis penulis tentang sanad di atas, maka penulis 
menyimpulkan bahwa hadis yang menjadi objek kajian telah memenuhi syarat 
kes}ahi>han Sanad hadis, karena telah terpenuhi tiga unsur kes}ahi>han sanad, 
yakni sanadnya bersambung serta rawinya adil dan d|a>bit berdasarkan referensi 
atau dokumen-dokumen terpercaya yang penulis temukan. Meskipun ada 
tabi’in yang menggunakan s}igah نغ namun itu dibenarkan. 
4. Demikian pula jika ditinjau dari segi matannya telah terbebas dari sya>z\  yakni 
tidak bertentangan dengan dalil-dalil al-Qur’a>n, tidak bertentangan dengan 
hadis yang lebih s|ahih, tidak bertentangan dengan fakta sejarah, dan tidak 
bertentangan dengan akal sehat, serta terbebas dari ‘illat meskipun dari segi 
lafal asba>b al-wuru>d terdapat beberapa perbedaan, namun perbedaan itu tidak 
mempengaruhi makna dan subtansi hadis menurut pandangan penulis dengan 
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data yang valid. Sehingga dapat dismpulkan bahwa hadis tentang cemburu ini 
berstatus s}ahi>h} . 
5. Hal tersebut juga diperkuat oleh penulisan dan pendapat beberapa ulama dan 




6. Di samping itu meski di bagian sanad penulis menemukan beberapa pandangan 
ulama mengenai perawi ada yang mengatakan s}iqah, ada yang mengatakan 
d|aif. Akan tetapi penulis lebih banyak menemukan penilaian ulama 
mengatakan s|iqah. 
7. Adapun kualitas hadis yang menjadi obyek naqd al-h}adi>s\ dinilai s}ahi>h}   karena 
memenuhi unsur kes}ahi>han hadis. Hadis yang dikaji oleh penulis tidak 
menemukan kelemahan baik itu kelemahan yang terjadi pada sanad maupun 
pada matan hadis itu sendiri, sehingga ittis}a>l al-sanad terjadi. Di samping itu, 
mengenai masalah cemburu beberapa pandangn ulama yang mengatakan 
seorang istri wajar jikalau cemburu karena sifat cemburu mengindikasikan dia 
masih sayang kepada suaminya. 
8. Adanya beberapa riwayat dalam kitab S}ahi>h} al-Bukha>ri yangikut memperkuat 
kualitas hadis tersebut, yang mana jika berbicara tentang hadis yang terdapat 
pada S}ahi>h} al-Bukha>ri maka secara umum ulama mengatakan s}ahi>h} . 
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PEMAHAMAN HADIS TENTANG CEMBURU 
A. Kandungan Hadis tentang Cemburu dalam Kehidupan Suami Istri 
1. Teks dan Terjemahan Hadis 
 ِبَثَ ْنَغ َةََموَس ُنْب ُداََّحَ َاَيج َّدَح َلَاك َسَوُم ُنْب ُدََسأ َاَيج َّدَح َلَاك َناَم َْ َوُس ُنْب ُعَِب َّرما َنَ ََبَْخَأ ٍت َِبِأ ْنَغ
 َا ََّنَّأ َةََموَس ِّمُأ ْنَغ ِ ِّكََِّوتُْمما-  ِنَِْؼً-  ِ َّللَّا ِلوُسَر َلَِإ اََِم ٍةَف َْصَ ِفِ ٍماَؼَعِب َْتَثأ-لمسو ََوػ الله لىص- 
 َعَمََجف َةَفْح َّصما َِ ِب َْتَلوََفف ٌْرِِف اََِؼَمَو ٍءاَسِكِب ًةَر ِ َّتَُّم ُةَِضئَاػ ْتَءاََجف َِ ِبا َْصََأَو ُِّبَِّيما- ََوػ الله لىص
لمسو-  ُلوَُلًَو ِةَفْح َّصما ََِتَْلوِف ََْيْب « ُْكُ ُّمُأ ْتَرَاؿ اوُُكُ .» ِ َّللَّا ُلوُسَر َذَخَأ َُّثُ َِْيْث َّرَم- ََوػ الله لىص
لمسو- َاػ َةََموَس ِّمُأ َةَف َْصَ ىَعَْغأَو َةََموَس ِّمُأ َلَِإ َاِبِ َثََؼَبف َةَِضئَاػ َةَف َْصَ َةَِضئ.202 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Al-Rabi' bin Sulaiman telah menceritakan 
kepada kami Asad bin Musa telah menceritakan kepada kami Hammad bin 
Salamah dari S}abit dari Abu Al Mutawakkil dari Ummu Salamah bahwa dia 
datang dengan membawa makanan di atas piringnya kepada Rasulullah saw. 
dan para sahabat beliau, lalu datanglah '‘A>isyah dengan bersarungkan pakaian, 
dia datang membawa batu, lalu memecah piring itu dengannya, kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengumpulkan dua pecahan piring dan bersabda: 
"Makanlah, ibu kalian telah cemburu," dua kali, lalu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam mengambil piring '‘A>isyah dan mengirimnya kepada Ummu 
Salamah dan memberikan piring Ummu Salamah kepada '‘A>isyah.203 
2. Asba>b Wuru>d al-H{adi>s\ 
Pada suatau waktu Rasulullah berada di antara sebagian istri-istrinya, 
seorang di antara mereka mengirim sebuah mangkuk berisi makanan, namun 
mangkuk tersebut tersentuh tangan seorang istri yang lain sehingga jatuh dan pecah 
berantakan. Kemudian Nabi mengambilnya, menyatukan kembali dua pecahan 
mangkuk dan memasukkan ke dalamnya makanan seraya berkata: ‚Ibumu telah 
cemburu‛. Selanjutnya Rasulullah berkata kepada kaumnya: ‚Makanlah!‛. 
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Kemudian Rasulullah berdiam diri hingga datang wanita lain membawakan 
mangkuk yang lain disodorkannya kepada beliau, namun beliau tolak dan 
menyerahkan mangkuk yang pecah berisi makanan tadi kepada istri yang 
memecahkan. Hadis ini menerangkan betapa lembutnya sikap beliau kepada para 
wanita, sedangkan ghirah (cemburu) sudah menjadi tabiat manusia.204 
3. Syarah} Mufradat (Kosa Kata) 
a.  َْتَثأ 
Kata ini adalah bentuk fi’il madi yang bersambung dengan (ت)205 yang 
dalam Ilmu tas}rif/S}araf diketahui dengan ta’ al-ta’ni>s\ al-sa>kinah yang menunjukkan 
bentuk kata kerja mufrad mu’annas \ (تثأ-اْوثأ-اَثأ-تىأ) yang berarti telah datang 
seorang perempuan.
206
 Dalam perkembangannya, kata ini mengalami perluasan 
makna yaitu bukan hanya dipahami sesuatu yang datang adalah berupa fisik. Namun, 
juga dipahami sesuatu yang datang berupa non-fisik. Adapun contoh penggunaan 
sesuatu berupa fisik adalah seperti ungkapanاجهْوَزِم ُةَِثاُولما ءاسِّ ًما ُْيَْخ (Sebaik-baik 
perempuan (isteri) adalah yang mendatangi suaminya). Al-mu>tiya>h pada ungkapan 
di atas dipahami sebagai pertemuan antara satu orang dengan orang lain secara 
langsung. Selanjutnya, pemaknaan kata ata> juga bisa sesuatu yang datang bukan 
berupa materi. 
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Selain itu, kata ata> juga sering diartikan sebagai ‚mengerjakan‛. Diartikan 
demikian karena pekerjaan merupakan hasil dari upaya dan usaha diri untuk 
menghasilkan sesuatu (kerja). Pengertian ini didasarkan pada salah satu hadis Nabi 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim pada bab menghormati Nabi dan 
meninggalkan banyak bertanya. 
 َح َِنِج َّدَح ُوَبأ ِنِ ََبَْخَأ ،ٍباَِِص ِنْبا ِنَغ ،ُُسو ًُ ِنِ ََبََْخأ ،ٍب ُْ َو ُنْبا َنَ ََبَْخَأ ، ُِّبَِِجُّتما َيَ َْيَ ُنْب َُلََمْر
 وُسَر َع َِسَ َُ َّ َهأ ،ُث ِّدَُيَ َةَرٍَْر ُ  ُوَبأ َنَكَ :َلََاك ،ِبِّ َُسُْمما ُنْب ُدَِؼَسَو ،ِنَْحَ َّرما ِدْبَغ ُنْب َةََموَس ِالله َل َّلىَص
 :ُلوَُلً َ َّلمَسَو َِ َْ َ َوػ ُالله« ََلَ ُْ َأ اَمَّ هَِإف ، ُْتُْؼَعَت ْ سا اَم َُ ٌِْم اُووَْؼفَاف َِ ِب ُُْكُتْرََمأ اَمَو ٍُ وُبَِيتْجَاف ، َُ ْيَغ ُْكُُت َْ ََنَّ اَم
 ْم ِِئَِاِِْبَهأ ََلىػ ُْمُِفَلَِتْخاَو ،ِْم ِِوئاَسَم ُة َْثَْن ُْكُِوَْبك ْنِم َنٍ ِ َّلَّا
207 
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Harmalah bin Yahya At Tujibi; Telah 
mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb; Telah mengabarkan kepadaku Yunus 
dari Ibnu Syihab; Telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin 'Abdur 
Rahman dan Sa'id bin Al Musayyab keduanya berkata; Abu Hurairah bercerita 
bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apa 
yang telah aku larang untukmu maka jauhilah. Dan apa yang kuperintahkan 
kepadamu, maka kerjakanlah dengan sekuat tenaga kalian. Sesungguhnya umat 
sebelum kalian binasa karena mereka banyak tanya, dan sering berselisih 
dengan para Nabi mereka.
 208
 
b.  ٍماَؼَعِب 
Merupakan bentuk ism masdar yang berarti makanan perubahan dari akar 
kata ( مؼظ-مؼعً-ماؼظ ) yang berarti merasakan dengan lidah.209Dalam kamus Maqa>yi>s 
al-Luga>h disebutkan bahwa kata tersebut terdiri dari huruf ط-ع-م  yang merupakan 
satu asal yang terus menerus membunyikan dalam mencoba sesuatu, contoh;  ُتْمِؼَظ
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اًمْؼَظ َء ْ َّشَّما. Adapun kata  ُماَؼ َّعما adalah sesuatu yang dimakan.
210
 Adapun huruf  )ب( 
pada kata tersebut adalah harf al-ja>r yang dapat mempengaruhi setiap kata 
setelahnya (majru>r), baik dari segi makna maupun harakat. Makna dari huruf 
tersebut melekat pada sesuatu yang mungkin saja bisa menyertakan bersamanya 
sebagai bantuan dan mungkin juga tidak.
211
 
Dari kata ini pula kata t}a’a>m   ماؼظ berasal yang artinya makanan. Selain 
t}a‘ama  yang artinya makan terdapat pula kata akala dengan arti yang sama . 
Sedangkan مؼعً yaitu seseorang yang memberi makan padanya atau membuatnya 




Menurut Al-Kha>lil, seperti yang dikutip oleh M. Quraish Shihab, penggunaan 
kata t}a’a>m (ماؼظ=makanan) dalam percakapan orang arab dikhususkan pada gandum, 
seperti sabda Nabi saw dari Abu Sa>id al-Khudri> tentang zakat tabiat, ( نماػاص
ماؼظ=satu sha gandum). Menurut Ibnu Manz|u>r, t}a’a>m adalah kata yang digunakan 
untuk semua jenis yang dimakan. Sebagian yang lain berpendapat, semua yang 
dialiri lalu tumbuh sebab ia tumbuh karena air tersebut. Menurut Ibnu Ka>ts|ir, semua 
yang termasuk di dalam kategori biji-bijian, seperti gandum dan kurma. Menurut Al-
T}aba>ri, t}a’a>m adalah apa yang dimakan dan diminum.213 
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Kata t}a’a>m dan yang seasal dengannya dalam al-Qur’an, terulang 48 kali; 
t}a’a>m sendiri terulang 24 kali seperti dalam QS. al-Baqarah/2: 61. Penggunaan kata 
t}a’a>m dalam al-Qur’an, antara lain berkaitan dengan hal-hal berikut: Makanan yang 
dihalalkan, anjuran memberi makanan kepada orang yang membutuhkan, makanan 
sebagai sarana membayar kafarat, makanan bagi penghuni neraka, makanan 
pengganti yang diminta oleh Bani Israil karena tidak sabar hanya memakan satu 
macam makanan dalam kurun waktu satu tahun, makanan suci yang  dicari ash}a>b al-
kahfi setelah dibangkitkan dari tidur mereka, Nabi dan Rasul Allah kedudukannya 
sebagai manusia biasa (makan, berjalan), dakwah Yusuf as dalam penjara 
(kemampuan mengetahui jenis makanan), adab sopan santun bagi tamu yang ingin 
masuk ke rumah Rasul saw., perubahan Tuhan kepada manusia tentang hakikat 
dirinya, mengenai kekuasaan Allah melalui makanan.
214
 
Sehingga pemaknaan kata t}a’a>m semakna dengan hadis ini yakni sejenis 
makanan yang dihalalkan yang disuguhkan oleh salah satu istri Rasulullah kepada 
para sahabat-sahabat Rasulullah yang sedang bertamu. 
c.  ٍةَف َْصَ 
Merupakan Bentuk ism mas}dar yang artinya piring.215 Dalam kamus Maqa>yi>s 
al-Luga>h kata tersebut terdiri dari huruf ص-ح-ف  asal yang menunjukkan kepada 
keluasan pada sesuatu dan kelapangan. Sehingga dikatakan  ِضْرَْلْا َُ ْجَو :َفَِح َّصما َّنِإ 
(sesungguhnya permukaan tanah adalah permukaan bumi), sedangkan kata  ُةَف َْصَ 
maksudnya ialah   ُةَحِعَْيوْسُْمما ُةَؼَْصْلما  (mangkuk yang besar).216 
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Karena itu, permukaan tanah disebut al-s}ah}i>fah (ةفَحصما); piring besar 
disebut al-s}ah{fah (ةفحصما), bentuk jamaknya adalah al-s}iha{>f; bahkan muka dan wajah 
juga disebut al-s}ah{i>fah (ةفَحضما) yang juga berarti ‘lembaran atau kertas yang 
digunakan untuk menulis’. Kata al-s}ih{a>f  yang merupakan bentuk jamak dari al-
s}ah{fah disebut satu kali dan berarti ‘piring-piring besar’ (QS. al-Zukhruf/43: 71). 




Kata ini sesuai arti hadis tersebut yakni yang dimaksudkan adalah sebuah 
piring atau mangkuk berisi makanan untuk menjamu para tamu.  
d.  ْتَءاََجف 
Huruf yang menunjukkan permulaan kalimat. )ءاج( fi‘il Ma>d}I / kata kerja 
lampau yang berarti datang.
218
 Seperti ketika dikatakan bahwa yang datang adalah 
Aisyah dengan membawa batu. Pada mulanya kata ini berasal dari kata  أِج denagn 
fa>’ fi‘ilnya berbaris fath}ah, ‘ain fi‘ilnya berbaris fath}ah dan la>m fi‘ilnya juga berbaris 
fath}ah, sehingga bisa dibaca ja>’a. dibaca demikian, oleh karena pada ‘ain fi‘ilnya 
yaitu huruf ya>’ diubah menjadi a>lif oleh karena harakat pada fa>’ fi‘ilnya adalah 
fath}ah.  
Sama halnya dengan kata ata>, ja>’a juga bisa diartikan sebagai datang dalam 
bentuk fisik dan non-fisik. Datang dalam bentuk fisik seperti pada ungkapan  لجر ءاج
 ‚telah datang seorang laki-laki‛. Datang dengan makna non-fisik seperti pada ayat 
QS. al-Nas}r/110: 1 
 َُْصْه َءاَج اَذِإ ُحْتَْفماَو ِ َّللَّا 
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Jika datang pertolongan Allah.
219
 
 Pada ayat ini sebagai subjek adalah pertolongan Allah. Pertolongan yang 
diberikan kepada kaum muslimin adalah pertolongan berupa kemenangan. Maka 
kata ja>’a pada ayat ini dimaknai sebagai datang dengan bukan dengan fisik. 
e.  ٍءاَسِكِب 
Kata kisa>I ( ٍءاَسِكِب) berasal dari kata kiswah (ةوسه), bentuk mashdar dari kasa>, 
yaksu>, kisa>dan kiswah ( سه- وسكٍ- ءاسه- ةوسهو ). Secara bahasa kata itu berarti 
‘pakaian yang menutupi badan’. Kata kiswah (ةوسه) di dalam bentuk masdhar  (ءاسه) 
disebut 2 kali di dalam Al-Qur’an, yaitu di dalam QS. al-Baqarah/2: 233 dan QS. al-




Menurut al-Qurt}u>bi, pakaian (kiswah) minimal bagi laki-laki adalah selembar 
kain yang dapat menutupi seluruh badan, sedangkan pakaian minimal bagi seorang 
wanita adalah pakaian yang memadai dibawa shalat, yaitu baju dan mukena. 
Menurut Ibnu Qasim, pakaian anak laki-laki yang masih kecil sama dengan laki-laki 
dewasa dan pakaian anak perempuan kecil sama dengan pakaian wanita dewasa. 
Menurut Imam Sya>fi’i, Abu Hanifah, Sauri dan Auza’i sekurang-kurang pakaian 
adalah satu lembar. Menurut riwayat Abu Farj dari Ma>lik, demikian juga Ibra>him 
Al-Nakha’i dan Mughi >rah, sekurang-kurang pakaian adalah yang dapat menutupi 
seluruh badan karena didasarkan pada pakaian yang dipakai shalat yang tidak boleh 
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kurang dari itu. Menurut Abu Hani>fah dan pengikutnya, pakaian untuk kafarat 
sumpah yang diberikan kepada orang-orang miskin adalah selembar baju atau jubah. 
Menurut riwayat Abu Musa Al-Asy’a >ri, mereka orang miskin harus diberikan dua 




Pemaknaan yang digunakan pada hadis yang dikaji oleh penulis tidak berbeda 
pengertian dengan makna aslinya yakni diartikan sebagai pakaian yang menutupi 
tubuh.  
f.  ٌْرِِف 
Bermakna َب قدً فكما ءلم ردك رجلحا (batu yang berukuran segenggam 
tangan di dipukulkan dengannya).
223
 Kata tersebut dijelaskan dalam kamus Maqa>yi>s 
al-Lugah yang terdiri dari tiga huruf yaitu ف-ه-ر  bukan sesuatu yang ada padanya 
dari bahasa yang asli melainkan hanya kalimat yang tunggal yaitu رِفما (batu).224 
Dari segi jenisnya, ulama berbeda pendapat. Ada yang menyatakan bahwa kata 
tersebut merupakan bentuk mu’annas \. Sedangkan al-Farra>’ berpendapat bahwa kata 
tersebut bisa bentuk muz|akkar dan juga  bisa bentuk mu’annas \. 
Istri Rasulullah yang memukul piring yang dibawa oleh pelayan dikatakan 
dalam riwayat Aisyah dengan menggunakan batu, sehingga menjadikan piring itu 
terbelah dua. Disebutkan pula bahwa ketika turun surah al-Lahab maka datanglah 
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istri Abu Lahab dengan membawa batu di tangannya dengan menggunakan kata fihr. 
Ulama berbeda pendapat tentang makna fihr. Ada yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah batu yang berada di genggamannya dan ada juga yang mengatakan 
bahwa pemaknaanya secara mutlak, tanpa ada batasan. Maka batu apa saja bisa 
dinamai sebagai fihr. 
g.  َْتَلوََفف 
Kata ini berasal dari falaqa, yafliqu, falqan ( قوف- قوفً- الوف ) yang berarti 
syaqqa=membelah. Fa>liq (قماف) adalah ism fa>il yang berarti ‘orang yang membelah’. 
Menurut Al-Raghib al-As}fahani, falaq (قوف) adalah membelah sesuatu yang 
menampakkan sebagian dari sebagian yang lain. Dapat dilihat contoh falaqtuhu 
fanfalaqa  (قوفهاف َتلوف). Dari pengertian ini muncul pengertian lain, yaitu as}-s}ubh 




Dari kata قوف berarti benar benar membela sesuatu, sama ketika mengatakan 
َتللص (saya telah membelahnya).226 Di dalam al-Qur’an kata fa>liq (قماف) dan yang 
seasal dengan itu disebut empat kali. Satu kali dalam bentuk masdar (verbal noun) 
al-falq (قوفما) yaitu di dalam QS. Al-Falaq/113: 1. Satu kali dalam bentuk fi’il ma>d }i 
ma>zid (yaitu bentuk kata kerja lampau yang mendapat tambahan) yaitu infalaqa 
(قوفها) 
Di dalam al-Qur’an, Allah swt menggunakan kata fa>liq (قماف) atau falaq (قوف) 
untuk diri-Nya dalam rangka untuk memperlihatkan kebesaran dan kekuasaan-Nya. 
Keempat kata itu yang disebut di dalam al-Qur’an semuanya dinisbahkan kepada 
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Allah swt. Keterlibatan manusia dalam mewujudkan fa>liq (قماف= pembelahan) ini 
sedikit sekali. Hal ini digambarkan oleh Allah swt. Ketika memerintahkan Nabi 
Musa a.s membelah laut, lalu menjadi terbelah atas kekuasaan Tuhan. Dengan 
demikian yang memiliki kekuasaan untuk membela adalah Allah swt.
227
 
Pada hadis ini dikatakan bahwa piring yang dibawa oleh pelayan terbelah 
menjadi dua bagian akibat salah satu istri Rasulullah memukulnya dengan batu 
akibat kecemburuannya. 
h.  َعََجَ 
Kata jama’a-yajmau’u-jam’an ( عجَ- عميج- اؼجَ ) adalah fi’il muta’addi> 
(transitif) yang maknanya sama dengan jamma’a (عجَ) dan ajma’a (عجَأ), sedangkan 
bentuk lazim (intransitif) adalah ijtama’a (عتمجإ), tajamma’a (عمتج) dan istajma’a 
(عمجت سا).228 
Berasal 3 huruf, yaitu ج-م-ع  yang menunjukkan berkumpulnya sesuatu, 
contoh ; اًؼ َْجَ َء ْ َّشَّما ُتْؼََجَ (saya benar benar mengumpulkan sesuatu).
229
 Juga 
bermakna mengumpulkan sesuatu yang berserakan.
230
 
Menurut Ibnu Faris, kata yang berakar huruf ji>m, mi>m, ‘ain, menunjuk pada 
arti ‘berkumpulnya sesuatu’, sedangkan Al-Raghib al-As}fah}a>ni menambahkan 
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sebagaimana yang dikutip oleh M. Quraish Shihab, ‘berkumpulnya sesuatu sehingga 
berdekatan satu sama lain’.231 
Kata jama’a (عجَ) dan segala kata bentukannya terdapat 129 kali dalam al-
Qur’an 14 kali di dalam bentuk fi’il ma>d}i> dengan wazan jama’a (عجَ) dua di 
antaranya yang mabni> majhu>l dan delapan yang mabni> ma’lu>m. 12 kali di dalam 
bentuk fi’il mud}a>ri dari wazan jama’a (عجَ). 
Penggunaannya dalam bentuk fi’il dengan wazan jama’a (عجَ) baik fi’il ma>d}i 
ma’lu>m, jama’a dan majhu>l, jumi’a maupun fi’il mud}a>ri, semuanya menunjukkan 
pada arti ‘mengumpulkan sesuatu’ baik yang konkrit maupun yang abstrak, baik 
yang dilakukan oleh Allah maupun oleh manusia. Yang konkrit misalnya Allah 
mengumpulkan manusia pada hari akhirat,
232
 Fir’aun mengumpulkan segala tipu 
dayanya untuk menghadapi Nabi Musa dan ajarannya.
233
 
Kata qara’a (أرك) yang berarti ‘menghimpun’ dan ‘mengumpulkan’ dan 
sinonim dengan kata jama’a (عجَ) seperti di dalam ungkapan yang berbunyi qara’tul-
ma’a-fil-haudhi: saya mengumpulkan air di dalam kolam.234 
Dapat dilihat bahwa arti kata jama’a (عجَ) adalah mengumpulkan sesuatu 
yang tadinya terpisah. Dalam hadis ini yang dimaksud adalah pecahan piring 
dikumpulkan oleh rasulullah kemudian diserahkan pada pelayannya. 
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Kata ini adalah bentuk fi’il ‘Amr dari kata كِّأ-كِّأً-كلاأ  yang berarti makan 
atau memakan.
235
 Dalam kamus al-Munawwi>r kata akala juga bermakna makan236. 
Adapun bentuk asli fi’il ‘Amr tersebut jika mengikuti waznnya adalah كِّْأُأ. Namun 
dalam al-Qur'an ada beberapa kata yang berbentuk fi’il amr seakan-akan menyalahi 
Wazn yang telah ada di dalam ilmu Tas}ri>f/S}araf (perubahan kata). Akan tetapi, hal 
tersebut bukan menandakan bahwa al-Qur’an menyalahi aturan perubahan kata, 
melainkan sebagai bukti kemukjizatan al-Qur’an dari segi aspek kebahasaannya, 
terlebih lagi sebab munculnya ilmu Tas}rif tersebut adalah al-Qur’an itu sendiri. 
Kata كِّأ dalam kamus Maqa>yi>s al-Lugah bermakna mengurangi.237 Itu 
artinya, bahwa kata tersebut tidak hanya digunakan pada saat memakan sesuatu 
untuk membuatnya berkurang, tetapi juga dapat digunakan pada kata lain seperti 
yang tertera di dalam al-Qur’an اًيِْبَن ًبًوُح َنَكَ َُ َّ هِإ ُْكُِماَوَْمأ َلَِإ ُْمَِماَوَْمأ اوُُكَُْأث َلََو. Dari ayat 
tersebut telah jelas bahwa kata tersebut bermakna luas yang bisa mengurangi apapun 
bukan hanya dalam konteks memakan saja, melainkan membelanjakan harta. 
Dalam hal ini Rasulullah mempersilahkan para sahabat-sahabatnya untuk 
memakan jamuan yang telah disediakan di hadapan para sahabat-sahabat yang hadir. 
j.  ْتَرَاؿ 
Cemburu dalam kamus Mahmud Yunus, berarti cemburu ( راؿ-راـً-ةيْؿ ) ga>’, 
alif dan ra’.238 Adapun huruf alif merupakan badal atau tambahan dari huruf gaf dan 
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ra’. Kata ini diartikan sebagai tumbuhan yang bagus, adapula yang mengartikan 
semangat dan kecemburuan. Sedangkan secara istilah, kata ini bermakna pasukan 
yang besar. Sebagian ahli bahasa mengartikan راـما sebagai lubang atau gua. 
Kebanyakan dari makna tersebut merupakan kiasan terhadap  kata راؿ .239 Diartikan 
sebagai pasukan yang besar dan banyak dimaksudkan dengan semangat pasukan 
dalam menghancurkan musuh-musuhnya. Secara bahasa memiliki banyak makna 
seperti kebaikan, perbaikan, manfaat dan selain itu juga bermakna perbedaan antara 
dua perkara. 
 Dalam kamus al-Munawwir kata راؿ banyak ditemukan memiliki arti yang 
berjauhan, kadang dimaknai terbenam, menyerang, menyerbu dan menjauh.
240
 
Begitupula ketika dimaknai sebagai ةيْؿ yaitu semangat atau hasrat yang dimiliki 
oleh manusia untuk merebut kembali sesuatu yang berharga dari orang lain. lafal راؿ 
merupakan jamak dari kata رورـما yang bermakna sesuatu yang dapat 
memperdayakanmu dari manusia, setan dan selainnya.
241
 Kadang pula diartikan 




Ini semakna dengan maksud yang disampaikan oleh Rasulullah bahwa istri 
yang memecahkan piring karena rasa cemburu yang ada dalam hatinya. Sehingga 
tanpa di luar kendali memecahkan piring yang dibawa oleh pelayan. 
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k.  ُْكُ ُّمُأ 
Kata ini berarti ibu, yang menjadi kunniyah salah seorang istri Rasulullah, 
yaitu ‘A<isyah ra. Kata ummiy (ميأ) berasal dari amma, ya’ummu (مؤً مأ) yang secara 
etimologis mengandung beberapa pengertian, seperti sumber, tempat tinggal, 
kelompok dan agama. Dari arti-arti tersebut, muncul pula arti yang berkaitan dengan 
arti itu, seperti tujuan, tumpuan, dan keteladanan. Dari akar itu muncul kata umm 
(مأ) yang berarti ibu karena ibu menjadi tumpuan bagi putra-putrinya sekaligus 
menjadi teladan bagi mereka.
243
 
Menurut al-As}fahani di dalam Mu’jamnya kata umm berarti ibu yang 
melahirkan anaknya dan ibu jauh yang melahirkan anak-anknya, seperti Hawa adalah 
ibu kita. Dikatakan pula umm adalah apa saja yang menjadi adanya sesuatu, entah 
pendidikannya, kebaikannya, atau permulaannya.
244
 
Adapun dalam al-Qur’an kata umm digunakan, (a) untuk menunjukkan 
wanita yang melahirkan anaknya,
245
 (b) untuk membahas tentang perempuan baik-
baik seperti Maryam yang melahirkan Nabi Isa seperti manusia yang lain.
246
 
Kata umm yang bentuk jamaknya ummaha>t di dalam al-Qur’an juga disebut 
untuk menyatakan (a) ibu yang melahirkan, nenek, ibu susuan dan ibu dari istri yang 
seperti dalam QS. al-Nisa>/4: 23. (b) kata ummaha>t dipergunakan untuk ibu, 
berkaitan dengan zhiha>r (suami yang menyamakan istri dengan ibunya) yang 
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merupakan adab di jahiliyah, seperti dalam QS. al-Ahzab/33: 4. (c) ummaha>t 
digunakan juga untuk menyebut pembagian waris di kalangan ibu sebagaimana 
dalam QS. al-Nisa>/24: 61. (d) ummaha>t digunakan di dalam al-Qur’an untuk 
menyebut istri-istri Nabi sebagai ibu kehormatan bagi kaum Muslim sehingga 
mereka haram dinikahi sebagaimana ibu kaum Muslim sendiri, seperti yang terdapat 
dalam QS. al-Ahzab/33: 6. Dan umm juga di dalam al-Qur’an ketika menceritakan 
keadaan hari kiamat sebagaimana dalam QS. ‘Abasa/80: 35. 
Ini sejalan dengan arti yang dimaksudkan dalam hadis yang dikaji oleh 
penulis yakni ibu. Istri-istri Rasulullah sebagai ibu dari umat Rasulullah. Sehingga 
Rasulullah menggunakan kata ibu dalam hadis tersebut. 
4. Syarah} Kalimat 
a. َباصَأو ِ َّللَّا ِلوُسَر َلَِإ اََِم ٍةَف َْصَ ِفِ ٍماَؼَعِب َْتَثأ 
Pada penggalan hadis di atas menerangkan bahwa Ummu Salamah datang 
kepada Rasulullah yang sedang bersama-sama sahabatnya dengan membawa piring 
besar yang berisikan makanan. Adapun salah seorang sahabat yang sedang bersama 
Rasulullah saat itu ialah Anas bin Ma>lik, sebagaimana dalam riwayat al-Da>ruqut}ni> 
melalui jalur periwayatan ‘Ubaidillah al-‘Umari> dari S|a>bit dari Anas bahwasanya 
mereka bersama Rasulullah di rumah ‘A<’isyah r.a.247 
Hadis ini termasuk hadis fi’liyah dengan penjelasan yang menunjukkan 
bahwa tempat keluarnya hadis tersebut adalah di rumah salah seorang istri 
Rasulullah yakni ‘A<’isyah r.a. 
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Bukanlah suatu keanehan ketika seorang istri melayani suami dan orang-
orang yang dicintai oleh suaminya karena hal itu merupakan tindakan untuk menjaga 
kehormatan seorang suami.  Selain itu juga merupakan kewajiban seorang isteri 
dalam urusan pekerjaan rumah tangga. Istri menguasai berbagai urusan di dalam 
rumah sedangkan suami urusan luar rumah,
248
 sebagaimana dalilnya, ‚Nabi saw. 
memutuskan antara wanita termulia di alam ini, yakni Fatimah. Ketika Fatimah dan 
Ali mengadu kepada beliau tentang pelayanan rumah tangga. Beliau memutuskan 
Fatimah sebagai pelayan dalam rumah, sedangkan Ali pelayan di luar rumah. Ibnu 
Hubaib berkata ‚Tepung, masak, tempat tidur, menyapu rumah, menyediakan air 
minum, dan pekerjaan rumah seluruhnya.‛ 
Sejarah tersebut mengajarkan bahwa hak suami terhadap istrinya adalah 
melayani suaminya selama ia masih hidup. Inilah yang dilakukan oleh salah seorang 
istri Nabi saw. yakni menjamu Nabi dan para sahabat-sahabatnya. Karena hal itu 
merupakan sebaik-baiknya perlakuan.  
Meskipun tindakan tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa hal 
demikian mendatangkan kecemburuan terhadap isteri yang lain. Seperti dalam hadis 
ini diceritakan bahwa salah seorang istri Nabi saw. yang lain cemburu. Terdapat 
perbedaan mengenai istri Nabi yang cemburu. Anas bin Ma>lik berkata wanita yang 
cemburu pada saat itu adalah ‘A<isyah, sebagaimana hadis yang diteliti. 
b.  َةَفْح َّصما َِ ِب َْتَلوََفف ٌْرِِف اََِؼَم ٍءاَسِكِب ًةَر ِ َّتَُّم ُةَِضئَاػ ْتَءاََجف  
(Datang ‘A>isyah bersarungkan pakaian membawa batu dan memecahkan 
piring), penggalan hadis di atas menerangkan bahwa ‘A<’isyah r.a. datang setelah 
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Ummu Salamah membawa makanan kepada Rasulullah dan sahabat-sahabatnya. 
‘A<’isyah datang dengan bersarungkan pakaian, dengan membawa sebuah batu lalu 
memecahkan piring yang tadinya dibawa oleh Ummu Salamah dengan menggunakan 
batu yang dibawanya tersebut. Setelah ‘A<’isyah memecahkan piring tersebut, 
Rasulullah mengumpulkan pecahan piringnya. Sedangkan pada riwayat Ibn ‘Aliyyah 
diriwayatkan bahwa Rasulullah mengumpulkan pecahan tersebut lalu menaruh 
makanan yang berserakan di atasnya.
249
 
‘A>isyah mulai bergetar dan tidak mampu membendung kecemburuannya. 
Lalu tanpa sengaja ia memecahkan bejana (tempat makanan) dan menyesal. 
Kecemburuan ‘A>isyah juga tergambar dari salah satu riwayat, yakni ketika ‘A>isyah 
bertanya kepada Nabi Muhammad saw, ‚Apa penebus kesalahanku?‛ sabda beliau, 
‚Bejana seperti bejana (yang kamu pecahkan) dan makanan seperti makanan (yang 
kamu tumpahkan).‛250 Sebagaimana teks hadisnya, yaitu: 
 َغ َةَجاَجَد ِْتًِب َة َْسَْج ْنَغ ٍتَْ َ ُوف ْنَغ َناَِْفُس ْنَغ ِنَْحَ َّرما ِدْبَغ ْنَغ ََّنِثُْمما ُنْب ُد َّمَحُم َنَ ََبَْخَأ َةَِضئَاػ ْن
 ْثِم ٍماَؼَظ َةَؼِهاَص ُْتًَأَر اَم َْتمَاك اََمف ٌماَؼَظ َِ ِِف ًءَنَِإ َ َّلمَسَو َِ َْ َ َوػ ُ َّللَّا َّلىَص ِِّبَِّيما َلَِإ ْتَد ُْ
َأ َةَِِّفَص َل





Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin al-Mu\sanna dari Abd al-
Rahman dari Sufyan dari Fulait dari Jasrah binti Dajajah dari ‘A>isyah, dia 
berkata; "Saya tidak melihat seorang wanita pembuat makanan seperti 
Shafiyah, dia memberikan hadiah kepada Nabi saw. bejana yang berisi 
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makanan, kemudian saya tidak dapat menahan diriku untuk memecahkannya. 
Lalu saya bertanya kepada Nabi saw. mengenai kafarah hal tersebut maka 
beliau bersabda: "Bejana seperti bejana dan makanan seperti makanan."
252
 
Sebagaimana jawaban Nabi saw. terhadap pertanyaan ‘A>isyah mengenai 
denda yang harus dijalankan terhadap pelanggaran atas kecemburuannya yaitu 
menggantikan sesuatu yang sesuai dengan yang telah dirusaknya. 
Suatu perbuatan yang telah dilakukan terhadap seseorang, baik itu perlakuan 
baik maupun buruk harus dibayar dengan ganjaran yang sama. Tetapi ketika hal 
demikian terjadi kepada diri seseorang, maka sabar lebih baik dari sesuatu balasan 
kejahatan. Sebagaimana firman Allah swt. di dalam QS al-Nahl/16: 126, adalah 
sebagai berikut: 
 َنٍِرِبا َّصوِن ٌْيَْخ َُوَِم ُْتُ َْبََص َِْئِمَو َِ ِب ُْتُْبِكوُغ اَم ِْلثِمِب اوُبِكاََؼف ُْتَُْبكَاػ ْنِإَو 
Terjemahnya:  
Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama 
dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu, akan tetapi jika kamu bersabar, 
Sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar.
253
 
Dari firman Allah swt. di atas saling mendukung satu sama lain karena hadis 
mengenai sejarah di atas mengajarkan tentang benda yang telah dirusak dan diganti 
dengan sesuatu yang sesuai dengan benda tersebut. 
c. يِْثرَم , ُْكُ ُّمُأ ْتَرَاؿ,  اوُُكُ 
Setelah Rasulullah mengumpulkan pecahan piring, Rasulullah 
mempersilahkan kepada sahabat-sahabatnya untuk memakan jamuan yang telah 
disediakan. ‚Makanlah!‛ ini adalah adab seseorang menjamu tamunya. 
Mempersilahkan tamu untuk mencicipi makanan yang telah disediakan. Sehingga 
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tamu merasa sangat dihormati dengan sepenuh hati. lalu bersabda ‚ ُْكُ ُّمُأ ْتَرَاؿ‛ 
(ibumu cemburu). 
Sabda Rasulullah tersebut ditujukan kepada sahabat-sahabat yang hadir pada 
kejadian tersebut, sedangkan kata مأ pada panggalan hadis di atas ditujukan kepada 
orang yang memecahkan piring yakni Ummul Mukminin ‘A<’isyah.254 Perlakuan 
Rasulullah tersebut merupakan pembelaan kepada ‘A<’isyah agar perbuatannya tidak 
menjadi celaan bahkan menjadikan cemburu itu bagian dari kebiasaan yang 
dibutuhkan. Karena cemburu itu terdapat pada diri manusia
255
 
Nabi berkata bahwasanya keadaan hati ‘A>isyah pada saat itu mengalami 
kecemburuan yang tinggi. Nabi saw. sangat memahami keadaan hati ‘A>isyah karena 
ia merupakan istri yang termuda dari istri-istrinya. Nabi saw menikahi Siti ‘A>isyah 
ketika ia ‘A>isyah berumur 6 tahun dan campur pada usia 9 tahun.256  
Tidak bisa dipungkiri bahwa umur di bawah 20 tahun sangat rentan 
mengalami kecemburuan, marah, manja, egois. Hal inilah yang sangat dimengerti 
oleh Nabi saw. sehingga ia tidak marah terhadap istrinya, akan tetapi 
menasehatinya. Sebagaimana diketahui bahwa sifat manja dan cemburu merupakan 
tabiat seorang wanita.  
Umur seorang wanita bisa mempengaruhi rasa kecembuaruan seseorang. 
Tetapi Rasulullah saw. menyenangi ketika Aisyah cemburu, dan Rasulullah 
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seringkali menyebut nama Siti Khadijah, pada saat itu pula pipi Siti Aisyah 
memerah karena cemburu. 
Kecemburuan ‘A>isyah yang sangat tinggi, dan ini bukanlah sifat buruk bagi 
wanita yang dimadu, sifat ini adalah sebuah tabiat. Kecemburuan istri-istrinya 
sebenarnya dianggap sebagai sesuatu yang wajar dan manusiawi oleh Rasulullah 
saw. Apalagi beliau dikenal orang yang paling sabar dalam menghadapi berbagai 
persoalan, termasuk ulah istri-istrinya. Namun yang bisa membuatnya marah adalah 




Rasulullah saw. pernah ditegur oleh Allah swt. sebab mengharamkan madu 
dari istrinya Mariyah akibat ulah Hafsah. Rasa cemburu inilah yang tidak dibenarkan 
oleh Allah swt.  Akibat rasa cemburunya yang berlebihan itu, Hafsah ditegur 
langsung oleh Allah melalui firman-Nya dalam surah al-Tahrim/66: 3-4. Adapun teks 
firman-Nya adalah sebagai berikut: 
 َْؼب َف َّرَغ َِ َْ َ َوػ ُ َّللَّا ٍُ ََرَِْظأَو َِ ِب ْتَأََّبه ا ََّمَوف ًاثًِدَح َِ ِجاَوَْزأ ِضَْؼب َلَِإ ُِّبَِّيما َََّسَأ ْذِإَو ْنَغ َضَرَْغأَو َُ َض
 َْتمَاك َِ ِب ا َُ َأََّبه ا ََّمَوف ٍضَْؼب( ُيِْبَْخما ُيمِوَْؼما َِنَِأََّبه َلَاك اَذ َُ  َكَأَْبَهأ ْنَم3 َْتـَص ْدََلف ِ َّللَّا َلَِإ َبًوَُتث ْنِإ )
 ُةَِكئَلََْمماَو َيٌِْ ِمْؤُْمما ُحِماَصَو ُلًِْبَِجَو ٍُ َلَْوَم َو ُ  َ َّللَّا َّنَِإف َِ َْ َ َوػ اَر َُ اََظث ْنِإَو َاُكُُبُووُك ٌِيْ َظ َِلَِذ َدَْؼب 
Terjemahnya: 
Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah seorang 
isterinya (Hafsah) suatu peristiwa. Maka tatkala (Hafsah) menceritakan 
peristiwa itu (kepada ‘A>isyah) dan Allah memberitahukan hal itu 
(pembicaraan Hafsah dan ‘A>isyah) kepada Muhammad lalu Muhammad 
memberitahukan sebagian (yang diberitakan Allah kepadanya) dan 
menyembunyikan sebagian yang lain (kepada Hafsah). Maka tatkala 
(Muhammad) memberitahukan pembicaraan (antara Hafsah dan ‘A>isyah) lalu 
(Hafsah) bertanya: "Siapakah yang telah memberitahukan hal ini kepadamu?" 
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Nabi menjawab: "Telah diberitahukan kepadaku oleh Allah yang Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal." Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, 
Maka Sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk menerima 
kebaikan); dan jika kamu berdua bantu-membantu menyusahkan Nabi, Maka 
Sesungguhnya Allah adalah Pelindungnya dan (begitu pula) Jibril dan orang-




Sifat ‘A>isyah ra. yang terkadang cemburu, oleh sebagian orang dianggap 
sesuatu yang ganjal. Karena menurut mereka, kepada seorang Nabi tidak pantas 
bersikap seperti itu. Oleh sebab itu, mereka menyalahkan bahkan menjelek-jelekkan 
‘A>isyah dengan kata-kata caci maki. Mereka menanggapi sikap ‘A>isyah itu adalah 
suatu hal yang buruk. Namun, ada sebagian yang menanggapi dengan bijak. 
Alasannya karena cinta ‘A>isyah yang besar maka rasa cemburunya juga besar. 
Tanggapan buruk mengenai sikap ‘A>isyah sesungguhnya itu dari oknum yang 
sengaja ingin menjelek-jelekkan ‘A>isyah. Hal ini sama halnya dengan kasus tentang 
tuduhan perselingkuhan ‘A>isyah yang disebarkan oleh orang munafik ketika itu. 
Sebenarnya, jika ada sesuatu yang baik lalu ada sebagian orang yang menganggap 
itu jelek. Orang itu dimungkinkan adalah oknum yang sengaja ingin merusak 
kebaikan sesuatu itu. Begitu juga dalam kasus yang terjadi pada ‘A>isyah. Siapa yang 
tidak mengakui kebaikan dan kesalehan ‘A>isyah? Semuanya mengakui, bahkan 
hingga sekarang semuanya mengakui, kecuali memang ada oknum yang bertujuan 
jelek. 
Jawaban tentang sifat ‘A>isyah yang terkadang cemburu di atas benar dan 
bijak. Merasakan cinta yang dalam dan besar, maka kecemburuan yang dia rasakan 
pasti juga besar dan dalam. Kecemburuan merupakan salah satu tanda atau bukti 
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adanya rasa cinta. Jika ada orang mengaku cinta tapi ketika orang yang dicintai 
melakukan hal yang sebenarnya pantas dicemburui ternyata dia tidak cemburu atau 
biasa saja, berarti pengakuannya itu palsu atau bohong. 
Jadi, rasa cemburu itu wajar dialami oleh orang yang merasakan cinta. 
Namun yang tidak wajar atau yang menjadi masalah ketika kecermburuan itu 
diwujudkan dengan sikap yang keterlaluan. Rasa cemburu tidak apa-apa -karena 
memang itu tabiat bagi orang yang cintanya dalam-, yang penting mewujudkan rasa 
cemburu jangan sampai keterlaluan. Artinya, harus tetap mampu mengendalikan 
perasaan yang bergejolak kuat dengan sikap yang dewasa. 
Melihat teks dari hadis ini, ketika ‘A>isyah menumpahkan kecemburuannya 
dengan memecahkan nampan yang berisi makanan, dengan tidak mengontrol rasa 
kecemburuannya. Hal ini dimaklumi oleh Nabi karena dilihat dari segi umur 
‘A>isyah. Akan tetapi suatu kebanggaan ketika kecemburuan ‘A<isyah pernah 
dihadapi dengan sikap dewasa. Sebagaimana sejarah mencatat hal demikian. 
‚Dikisahkan, suatu malam setelah Nabi datang dari perjalanan, Nabi keluar 
lagi dari rumah ‘A>isyah. Padahal malam itu jadwal ‘A>isyah untuk mendapatkan 
bagian. ‘A>isyah merasa gelisah dan cemburu, karena khawatir malam itu Nabi tidak 
menginap di rumahnya dan malah menginap di rumah istri yang lain. Setelah 
beberapa jauh Nabi berangkat, ‘A>isyah mengejar Nabi, mengikuti dari belakang 
dengan jarak sekiranya Nabi tidak mengetahui ‘A>isyah membuntuti. Dengan hati-
hati ‘A>isyah mengikuti Nabi dari belakang dengan tetap menjaga jarak. Dalam 
pikirannya, ‘A>isyah bertanya-tanya, hendak kemanakah Nabi malam-malam begini? 
Dari langkahnya, ternyata Nabi menuju ke arah Baqi’ untuk berziarah. Dari 
kejauhan ‘A>isyah diam memperhatikan Nabi sambil menunggu hendak ke mana 
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Nabi setelah berziarah. Tak berapa lama, Nabi terlihat akan kembali ke rumah 
‘A>isyah. ‘A>isyah pun bergegas dengan langkah yang cepat untuk kembali ke 
rumahnya. Setelah Nabi sampai di rumahnya, Nabi masuk ke kamar ‘A>isyah. 
Melihat ‘A>isyah bernafas tidak stabil, Nabi bertanya, ada apa? Tidak ada apa-apa, 
jawab ‘A>isyah. Sebenarnya meskipun ‘A>isyah tidak menjawab dengan jujur, Nabi 
sudah tahu hal itu. Karena Nabi sudah tahu meski tidak dengan kasat mata.‛259 
Nabi tahu seluk beluk jiwa ‘A>isyah; kapan jiwanya sensitif kapan bahagianya 
selangit. Ketika menegurnya pada situasi yang jernih, beliau bersabda, ‚Aku tahu 
kapan kamu marah kapan kamu bahagia.‛260 Merasa tersinggung dan heran, ‘A>isyah 
bertanya bagaimana beliau bisa mengetahui suasana hati yang ia sembunyikan rapi. 
‚Jika sedang marah, kau bersumpah ‘demi Tuhan Ibrahim’ dan jika hatimu sedang 
lapang ‘demi Tuhan Muhammad’.‛ Terkaan yang jitu. ‘A>isyah tersipu tawanya lepas 
tak tertahan. ‚Demi Allah, wahai Rasulullah, hanya namamu yang kutinggalkan.‛ 
Nabi takjub akan kecemburuan ‘A>isyah. Bahkan kadang sampai bingung memahami 
sikap kewanitaan dan kecintaannya yang luar biasa kepada beliau.
261
 
d. َاػ َةَف َْصَةَِضئَاػ َةََموَس ِّمُأ َةَف َْصَ ىَعَْغأَو َةََموَس ِّمُأ َلَِإ َاِبِ َثََؼَبف َةَِضئالله لسر ذحأ  
Pada penggalan hadis di atas menerangkan bahwa setelah Rasulullah 
mengambil piring ‘A<’isyah dan membawanya kepada Ummu Salamah lalu 
memberikan piring Ummu salamah kepada ‘A<’isyah. Tindakan Rasulullah tersebut 
                                                          
259
Cyber Dakwah, Menepis Tuduhan Buruk tentang Kecemburuan Siti Aisyah pada Nabi, 
http://cyberdakwah.com/2013/11/menepis-tuduhan-buruk-tentang-kecemburuan-siti-aisyah-pada-
nabi/. 1 Maret 2016. 
260
Nizar Abazhah, Fi> Bayt al-Rasul. terj. Asy’ari Khatib, Bilik-Bilik Cinta Muhammad (Cet. 
I; Jakarta: Penerbit Zaman, 2014), h. 89-90. 
261




terlihat ingin menenangkan ‘A<’isyah yang cemburu kepada Ummu Salamah dan 
untuk menjaga keharmonisan rumah tangga dan menjaga hubungan para istri-istri 
Nabi saw. agar hidup berdampingan dengan perasaan damai sebagai para istri-istri 
Rasulullah saw. 
Sebagaimana perkataan Nabi saw pada hadis ini memberikan pelajaran 
mengenai barang yang dirusak harus diganti dengan benda yang sama.
262
 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya dan berbagai firman Allah swt. 
mengenai kafarat. Untuk menjaga keharmonisan rumah tangga dan menjaga 
hubungan para istri-istri Nabi saw, Nabi saw. mengambil piring ‘A>isyah yang utuh 
dan menukarnya dengan piring yang rusak. Berpendapat ulama bahwa hadis 
mengenai pertanyaan ‘A>isyah tentang kafarat yang harus dibayar sebagaimana hadis 
yang telah dipaparkan sebelumnya. 
Berdasarkan penjelasan setiap penggalan hadis di atas dapat dipahami bahwa, 
faktor yang membuat ‘A<’isyah r.a. cemburu kepada Ummu Salamah disebabkan 
karena ‘Ummu Salamah yang datang membawa makanan kepada Rasulullah dengan 
sahabatnya yang sedang berada di rumah ‘A<’isyah. ‘A<’isyah sebagai tuan rumah 
wajar ketika menampakkan kecemburuannya, karena hal tersebut dapat berpengaruh 
terhadap penilaian Rasulullah terhadap dirinya ketika ia sebagai tuan rumah tidak 
melayani tamu. Sehingga rasa sayang Rasulullah terhadap Ummu Salamah akan 
lebih daripada ke ‘A >isyah dengan persoalan tersebut. Sebagaimana perkataan Nabi 
saw. 
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Sulaima>n ibn Ah}mad ibn Ayyu>b ibn Mat}i>r al-Lakhami> al-Sya>mi>, al-Mu’jam al-S{agi>r li al-




5. Syarah Kandungan Hadis 
Pada dasarnya hadis yang diteliti ini merupakan ucapan sahabat
263
 yang 
dikatakan oleh Nabi saw. yang biasa dikenal hadis taqri>ri>, karena diceritakan oleh 
para sahabat yang berkumpul di salah satu rumah istri Nabi saw. ketika peristiwa 
tersebut terjadi. Hadis tersebut memiliki beberapa tema besar jika dikaji secara lebih 
mendetail. Setidaknya ada empat yang bisa dajadikan bahasan sebagai bentuk 
penelitian ataupun sebagai pelajaran dalam kehidupan sehari-hari, di antarannya, 1). 
Bakti istri terhadap suaminya, 2). Cemburu atau kecemburuan istri terhadap 
madunya, 3). Kebijaksanaan seorang suami yang berpoligami dalam menghadapi 
sikap istrinya, dan 4). Keharusan orang untuk bertanggung jawab atas apa yang 
diperbuatnya. 
Adapun yang menjadi bahasan dalam penelitian ini berlandaskan hadis 
tersebut adalah bagian dua yaitu cemburu, khususnya yang dialami oleh Aisyah 
terhadap Ummu Salamah di hadapan para sahabat Nabi saw.
264
 Aisyah yang 
mendapat predikat istri tersayang di antara istri Nabi saw. yang lain, memiliki 
tingkat kecemburuan yang sangat besar terhadap madunya. Salah satunya 
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Termasuk di dalam kategori sahabat itu adalah Ummu Salamah sendiri. Jadi, selain 
posisinya sebagai istri Nabi saw. juga menjadi sahabatnya dalam hal keilmuan dan periwayatan hadis 
sekalipun statusnya tetap Umm al-Mu’mini>n.  
264
Pada beberapa riwayat lain tidak disebutkan siapa yang memecahkan piring berisi 
makanan yang dibawa oleh salah seorang istri Nabi saw. lihat Muh}ammad Ah}mad Isma>’i>l, ‘Audah al-
H{ija>b, Juz II (Cet. I; al-Qa>hirah: Da>r ibn al-Jauzi>, 2005/1426 H), h. 524. Lihat juga Abu> ‘Umar Yu>suf  
ibn ‘Abdillah ibn Muh}ammad ibn ‘Abd al-Barr ibn ‘A<s}im al-Namari> al-Qurt}ubi>, al-Tamhi>d lima> fi> al-
Muwat}t}a’ min al-Ma’a>ni> wa al-Asa>nid, Juz VII (al-Magrib: Wiza>rah ‘Umu>m al-Auqa>f wa Syuu>n al-
Isla>miyah, 1387 H), h. 148.  Akan tetapi pada riwayat yang lain disebutkan bahwa tempat kumpul 
pada waktu di rumah ‘A>isyah. Lihat Muh}ammad ibn Muh}ammad ibn Muh}ammad al-Gazi> al-‘A<miri> 
al-Dimsyiqi>, al-Mira>h} fi> al-Miza>h}, Juz XII (Cet. I; Beirut: Da>r ibn Hazm, 1977/1418 H), h. 213. 
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digambarkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ummu Salamah sendiri dan pada 
jalur lain yang diriwayatkan oleh beberapa sahabat yang berbeda. 
Dalam riwayat tersebut diceritakan bahwa pada suatu hari para sahabat 
berkumpul di salah satu rumah Umm al-Mu’mini>n,265 dan riwayat lain menyebutkan 
di rumah Aisyah. Dan salah seorang istri yang bernama Ummu Salamah
266
 datang 
membawa makanan berupa roti dan daging untuk Nabi saw. dan para sahabat.
267
 
Hanya saja pada riwayat yang lain terdapat redaksi yang berbeda. Bukan Ummu 
Salamah yang membawa makanan tersebut ke rumah Aisyah, akan tetapi Nabi saw, 
sendiri yang membawa makan itu dari rumah Ummu Salamah ke rumah ‘A>isyah 
untuk dimakan oleh para sahabat yang sedang berkumpul di rumah tersebut.
268
 
Terlepas siapa yang membawa makanan tersebut. Ketika ‘A>isyah 
melihatnya, ia merasa cemburu bahkan tersinggung karena Nabi saw. membawa 
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Pada riwayat ini tidak disebutkan secara langsung rumah siapa yang ditempati berkumpul, 
hanya menyebut salah satu rumah Umm al-Mu’mini>n. Lihat Ah}mad bin Syu‘ai>b Abu> ‘Abd al-
Rah}ma>n Al-Nasa>’i>, Sunan an-Nasa>’i>, Juz VII, h. 70.   
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Dalam kitab Umdah al-Qa>ri>, ada beberapa nama yang disebut sebagai ih}day ummaha>t al-
mu’mini>n diantaranya Zainab bint Jahsy, S{afiyyah, adapula yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
adalaha Zainab bint Khuzaimah demikian pula Ummu Salamah, tetapi yang paling rajih bahkan 
disebut dalam riwayat adalah Ummu Salamah. Lihat Abu> Muh}ammad Mah}mu>d ibn Ah}mad ibn Mu>sa> 
ibn Ah}mad al-Gi>ta>bi> al-H{anafi> Badr al-Di>n al-;Aini>, Umdah al-Qa>ri> Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz XIII, 
h. 37.  
267
Lihat Muh}ammad ibn Muh}ammad ibn Muh}ammad al-Gazi> al-‘A<miri> al-Dimsyiqi>, al-
Mira>h} fi> alMiza>h}, Juz XII, h. 213. Dan dalam beberapa kitab syarah dijelaskan bahwa rumah 
dimaksud pada riwayat tersebut adalah milik Aisyah ra. Lihat Abu> Muh}ammad Mah}mu>d ibn Ah}mad 
ibn Mu>sa> ibn Ah}mad al-Gi>ta>bi> al-H{anafi> Badr al-Di>n al-;Aini>, Umdah al-Qa>ri> Syarh} S{ah}i>h} al-
Bukha>ri>, Juz XIII, h. 37. Lihat juga Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Abi> Bakr ‘Abd al-Malik al-Qast}ala>ni> 
al-Qati>bi> al-Mis}ri>, Irsya>d al-Sa>rih} li Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz I, h. 169., Sulaima>n ibn Ah}mad ibn 
Ayyu>b ibn Mat}i>r al-Lakhami> al-Sya>mi>, al-Mu’jam al-S{agi>r li al-T{abra>ni>, Juz II, h. 358.  
268
Dalam riwayat lain dikatakan bahwa bukan Ummu Salamah yang datang ke rumah 
‘A>isyah untuk membawa makanan, akan tetapi Nabi saw. sendiri yang membawa makanan tersebut 
dari rumah Ummu Salamah ke rumah ‘A>isyah. Lihat Sulaima>n ibn Ah}mad ibn Ayyu>b ibn Mat}i>r al-
Lakhami> al-Sya>mi>, al-Mu’jam al-Sa{gi>r li al-T{abra>ni>, Juz II, h. 358.   
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makanan dari rumah madunya untuk disajikan kepada para tamu yang ada di 
kediamannya. Kemudian ia bergegas untuk membuat makanan atau cemilan269 untuk 
para sahabat Nabi saw. yang sedang berkumpul di rumahnya dan berusaha 
menyajikannya. Tidak cukup sampai di situ, ‘A>isyah juga tidak rela makanan 
tersebut bersanding dengan makanannya, lalu ia berusaha memecahkan piring dan 
bejana tersebut dengan menggunakan batu
270




Setelah Aisyah memecahkan piring yang dibawa dari rumah Ummu Salamah 
karena merasa cemburu, kemudian Nabi saw. membersihkan pecahan tersebut dan 
berusaha memberitahu sahabatnya bahwa istrinya sedang cemburu sehingga 
melakukan hal demikian. Selanjutnya, Nabi saw. berusaha mencairkan suasana 
dengan mempersilahkan para sahabat untuk mengonsumsi makanan yang masih 
tersisa. Sekalipun dipersilahkan oleh Nabi saw. para sahabat merasa canggung 
karena kejadian yang baru terjadi. Melihat hal tersebut, Nabi memulainya dengan 
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Makanan ringan seperti kue, manisan dan yang lainnya 
270
Lihat Ah}mad bin Syu‘ai>b Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Al-Nasa>’i>, Sunan an-Nasa>’i>, Juz VII, h. 
70. Lihat juga Majid al-Di>n Abu> al-Sa’ada>t al-Muba>rak ibn Muh{ammad ibn Muh}ammad ibn ‘Abd al-
Kari>m al-Syaiba>ni> al-Jazari> ibn al-As\i>r, Ja>mi’ al-Us}u>l fi> Ah}a>di>s\ al-Rasu>l, Juz VIII (Cet. I; Maktabah 
al-H{alwa>ni>, t.th.), h. 436.  
271
 Lihat Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi’i>, Fath} al-Ba>ri> Syarh} 
S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz XIV, h. 278., Abu> ‘Umar Yu>suf  ibn ‘Abdillah ibn Muh}ammad ibn ‘Abd al-Barr 
ibn ‘A<s}im al-Namari> al-Qurt}ubi>, al-Tamhi>d lima> fi> al-Muat}t}a’ min al-Ma’a>ni> wa al-Asa>nid, Juz VII, 
h. 148. Hal senada diungkapkan sendiri oleh ‘A>isyah melalui riwayatnya ketika mengakui dirinya 
cemburu atas makanan tersebut, kemudian memecahkan wadahnya. Lihat Muh}ammad ibn ‘Abd al-
Ba>qi> ibn Yu>suf al-Zarqa>ni, Syarh} al-Zarqa>ni> ‘ala> Muwat}t}a’ al-Ima>m Ma>lik, Juz II (Cet. I; al-Qa>hirah: 
Maktabah al-S|aqa>fah al-Diniyah, 2003/1424 H), h. 116.  
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mengambil makanan yang masih ada, dan seketika para sahabat juga ikut mengambil 
seperti yang telah dilakukan oleh Nabi saw.
272
     
Setiap manusia yang mencinta bisa dipastikan memiliki rasa cemburu kepada 
yang dicinta dan terkadang sifat cemburu sangat penting dalam mahligai rumah 
tangga untuk menumbuhkan cinta yang akan mati, semakin besar cinta yang dimiliki 
seseorang akan menciptakan sifat cemburu yang besar pula.
273
 
 Demikian pula halnya para istri Nabi saw. yang mencintai Nabi saw. dengan 
sungguh-sungguh akan melahirkan kecemburuan yang besar pula. Cemburu 
merupakan sifat manusiawi, apalagi jika hal tersebut dialami oleh seorang 
perempuan.
274
 Sifat cemburu tidak hanya dimiliki oleh manusia secara umum dan 
khususnya perempuan bahkan Allah swt. juga memiliki sifat cemburu bahkan sangat 
pencemburu. Allah swt. sangat cemburu bahkan menjadi murka jika orang yang 
dicintainya melakukan sesuatu yang tidak diinginkan-Nya atau menduakannya. 
Allah swt. juga cemburu jika manusia lebih banyak menyebut nama sesama mahluk 
dibanding dengan nama-Nya atau tidak meminta serta bersandar kepadanya, 
demikian pula halnya Aisyah.
275
 
 Sikap cemburu yang ditunjukkan oleh Aisyah sedikit berlebihan dari standar 
kecemburuan secara umum karena menimbulkan kerusakan dan ditampakkan secara 
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Lihat Sulaima>n ibn Ah}mad ibn Ayyu>b ibn Mat}i>r al-Lakhami> al-Sya>mi>, al-Mu’jam al-Sa{gi>r 
li al-T{abra>ni>, Juz II, h. 358.   
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M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an; Kalung Permata buat Anak-anakku (Cet. VIII; 
Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 32.  
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Adi Wijaya, Istana Cinta; Berfondasi Aqidah, Berpernak pernik Revolusi (Jakarta: 
Yapensi, t,th), h. 137.  
275Muh}ammad Ah}mad Isma>’i>l, ‘Audah al-H{ija>b, Juz II, h. 524.  
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berlebihan. Kecemburuan seperti itu sudah di luar batas kontrol, manusia terkadang 
tidak sadar dengan apa yang dilakukannya. Hal tersebut disebabkan oleh tidak 
adanya self control dan emosi yang tidak teratur atau karena adanya emosi yang 




Dari peristiwa ini pula dapat dilihat kedewasaan yang dimiliki oleh sang istri 
yang masih belia ini. ketika amarah sudah hilang, pikiran sudah tersingkap dan 
menyadari kesalahan yang telah dilakukannya kemudian ia bertanya kepada Nabi 
saw. akan kafarat yang bisa ia lakukan atau hukuman yang harus dijalaninya untuk 
menebus kesalahn yang telah dilakukan. Nabi saw. sebagai manusia yang bijaksana 
cukup sederhana dalam memberikan jawaban kepada Aisyah yaitu ‚piring dibalas 
dengan piring, bejana dengan bejana‛.277 Setelah itu, Nabi saw. menukar ke dua 
piring tersebut. Piring yang masih utuh dibawa pulang ke rumah Ummu salamah 
sebagai ganti dari piring yang dipecahkan oleh ‘A>isyah, sedangkan yang pecah 
disimpan di rumah Aisyah sebagai balasan atas perbuatannya.
278
 Artinya apa yang 
engkau rusak maka ganti dengan yang sama atau sepadang. Jawaban yang 
dilontarkan Nabi saw. merupakan hukum alam yang sesuai dengan konsep 
sunnatullah di mana setiap perbuatan manusia akan mendapat balasannya, besar 
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Lihat Ibnu Rajab, terj. Fadhil Bahri, Panduan Ilmu Dan Hikmah, Syarah Lengkap Arba’in 
an-Nawawi (Cet. IV; Bekasi: Darul Falah, 2012), h. 321. Lihat juga Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar Abu> al-
Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi’i>, Fath} al-Ba>ri> Syarh} s{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz XIV, h. 278.  
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Lihat Sulaima>n ibn Ah}mad ibn Ayyu>b ibn Mat}i>r al-Lakhami> al-Sya>mi>, al-Mu’jam al-Sa{gi>r 
li al-T{abra>ni>, Juz II, h. 358.  
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Lihat Muh}ammad ibn Muh}ammad ibn Muh}ammad al-Gazi> al-‘A<miri> al-Dimsyiqi>, al-
Mira>h} fi> al-Miza>h}, Juz XII, h. 213. Lihat juga Majid al-Di>n Abu> al-Sa’ada>t al-Muba>rak ibn 
Muh{ammad ibn Muh}ammad ibn ‘Abd al-Kari>m al-Syaiba>ni> al-Jazari> ibn al-As\i>r, Ja>mi’ al-Us}u>l fi> 
Ah}a>di>s\ al-Rasu>l, Juz VIII, h. 436. 
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kecilnya, berat ringannya. Demikian pula Allah dan Rasul-Nya menjanjikan akan 
balasan bagi mereka yang bisa mengontrol dan menempatkan rasa cemburu sesuai 
dengan tempatnya dengan pahala syahid serta surga di hari kemudian.
279
    
Dalam sebuah rumah tangga, sedikit banyak pasti ada konflik, baik dalam 
skala kecil maupun besar. Menyatukan visi dan tujuan antara makhluk yang 
berlainan jenis memanglah tidak mudah. Hal ini dialami oleh hampir semua orang, 
termasuk Rasulullah saw.
280
 Khususnya bagi kepala keluarga harus bisa menjadi 
contoh tauladan, bijaksana dalam mengambil keputusan sesuai dengan aturan syariat 
serta nilai-nilai luhur yang menjadi kesepakatan bersama selama tidak keluar dari 
ajaran al-Qur’an dan Sunnah. Demikian pula halnya rasa cemburu, merupakan 
sebuah sifat yang tidak bisa dihindari karena merupakan sifat yang melekat pada diri 
setiap manusia. Dan sifat tersebut tidak jarang menimbulkan permasalahan yang 
berkepanjangan jika tidak pandai dalam mengolahnya agar setiap malapetaka yang 
akan menimpa biduk rumah tangga tidak menjadi kenyataan. Sesuatu yang seakan 
menakutkan berubah menjadi sesuatu yang nikmat serta menjadi alat untuk menjaga 
satu dan yang lainnya.   
B. Dampak Cemburu bagi Kehidupan Suami istri 
Islam memuji suami yang memiliki kecemburuan dan mencela yang tidak 
punya rasa cemburu. Lelaki yang memiliki perasaan cemburu terhadap istrinya, 
berarti bagus dibanding lelaki yang tidak memiliki kecemburuan, berarti benci atau 
lemah. Cemburu merupakan bukti kedalaman cinta suami terhadap istrinya, begitu 
                                                          
279Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Abi> Bakr ‘Abd al-Malik al-Qast}ala>ni> al-Qati>bi> al-Mis}ri>, Irsya>d 
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Abdillah F. Hasan, Betapa Rasulullah Merindukanmu (Cet. Jakarta; PT. Elex Media 
Komputindo, 2013), h. 108. 
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pun sebaliknya, maka dari itu Islam memujinya. Islam juga membenarkan rasa 
cemburu dengan memberikan batasan-batasan. Bila batasan itu dilanggar, maka 
kebahagian dan keharmonisan hubungan suami istri dalam rumah tangga akan rusak. 
Hal ini harus dipahami oleh suami istri agar rumah tangga tetap utuh.
281
 
Berdasarkan ketentuan syariat, cemburu itu bisa dibagi menjadi dua macam, 
yaitu: cemburu yang terpuji dan cemburu yang tercela. 
1. Cemburu yang terpuji 
Cemburu yang terpuji yaitu cemburu yang dicintai oleh Allah swt.
282
 yang 
didasari oleh bukti-bukti nyata, sehingga menjadikan timbul rasa curiga dan 
meragukan kecintaan pasangannya. Jenis cemburu ini perlu dimiliki oleh suami 
maupun istri, sebagaimana Rasulullah sendiri memiliki rasa cemburu yang dalam, 
apabila melihat sesuatu yang menjadikannya ragu. Hal ini terbukti ketika Sa’ad bin 
Ubadah berkata: sekiranya ada laki-laki yang berani menggoda istriku, niscaya akan 
kupotong lehernya dengan pedang sebagai hukumannya.
283
 
 Cemburu pada asalnya merupakan perangai terpuji menurut agama dan 
akhlak, namun ia juga seperti perangai lain, bila melampaui batas, berbalik menjadi 
kehinaan dan kebencian. Cemburu tidak digolongkan sebagai perangai terpuji selama 




                                                          
281
Abu Muhammad Iqbal, Menyayangi Istri Membahagiakan Suami (Cet. III; Yogyakarta: 
Mitra Pustaka, 2003), h. 153. 
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Fuad Kauma dan Nipan, Membimbing Istri Mendampingi Suami, h. 124-125. 
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Majdi Muhammad Al-Syahawi Aziz Ahmad Al-At}t}ar, Tuhfah Al-Arūs, h. 220. 
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Imam al-Munawi dalam kitab Faid}ul al-Qadir sebagaimana dikutip oleh Iqbal 
menerangkan: ‚Orang yang paling mulia dan paling bercita-cita tinggi adalah yang 
paling besar cemburunya. Orang mukmin yang cemburu terhadap hal yang 
semestinya dicemburui, maka dia memiliki sifat yang sesuai dengan salah satu sifat 
Allah. Barang siapa yang sifatnya sesuai sifat Allah, sifat itu akan dimasukkan 
kehadapan-Nya dan didekatkan dengan rahmat-Nya.‛ Jadi, cemburu yang tidak 




 Cemburu jenis ini adalah yang tidak berlebihan, sebab bila berlebihan maka 
hal itu sangat tercela. Islam memberikan batasan terhadap rasa cemburu, hingga 
mendatangkan kemaslahatan bagi kehidupan rumah-tangga. Sehingga seorang 
muslim harus dapat menempatkan batasan ini di depan pandangan mata, agar tidak 
terjerumus kepada sifat cemburu yang berlebihan atau cemburu buta.
286
 
Di antara salah satu tata krama pergaulan suami istri adalah suami hendaklah 
bersikap moderat dalam cemburu terhadap istri, sehingga tidak ada kata ‘berlebih-
lebihan’ atau menyepelekannya. Jangan lengah dan terus waspada dalam garis-garis 
yang digariskan oleh Allah. Inilah bentuk cemburu yang terpuji.
287
 
Cemburu asalnya tabiat manusia yang dipupuk oleh nilai-nilai keimanan, 
sehingga kedudukannya tinggi dan akhirnya berfungsi sebagai penjaga kemuliaan 
dan kehormatan manusia. Sebab kehormataan tersebut harus ada yang menjaga atau 
memeliharanya dari gangguan dan ketamakan orang lain. Tetapi cemburu yang 
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Abu Muhammad Iqbal, Menyayangi Istri Membahagiakan Suami, h. 154. 
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112 
 
dimaksudkan di sini harus sesuai dengan aturan-aturan syariat yang darinya diambil 
nilai-nilai kesabaran, ilmu, kebijaksanaan, pikiran yang benar, ketenangan dan 
lainnya sesuai faktor lain yang mendorongnya. Jika melampaui batas kewajaran akan 
menimbulkan gejolak dalam keluarga dan disitulah setan menemukan pintu masuk 
untuk mengusik dan mengganggu hubungan rumah tangga yang merupakan 
hubungan tersuci dalam Islam.
288
 
Cemburu seperti ini adalah cemburu yang sesuai dengan kitab Allah dan 
sunnah rasul-Nya. Sebagaimana sahabat Abdullah bin Mas’ud menerangkan: 
Rasulullah telah bersabda: ‚Sungguh Allah telah telah menetapkan rasa 
cemburu kepada wanita‛, jadi cemburu merupakan bagian dari karakter wanita 
bahkan menjadi hal yang tabiat. Bila dipelihara secara baik, justru kecemburuan itu 
akan menjadi perangai yang terpuji.289 
Di antara contoh-contoh cemburu yang terpuji adalah: 
a) Cemburu terhadap hal-hal yang diharamkan Allah swt. 
b) Cemburu terhadap kehormatan. Orang mukmin harus cemburu terhadap 
anggota keluarganya jika ada salah seorang di antara mereka yang 
mengotori kemuliaan dan kehormatan diri. 
Rasulullah swt bersabda, 
 ْم َِْيْهِإ َّلَجَو َّزَغ ُ َّللَّا ُرُظَْيً َلَ ٌَةجََلَج ُثوُّ ً َّلِاَو ، َُلَ ِّجََتَُْمما ُةَأْرَْمماَو ، َِ ًْ َِلِاَوِم ُّقاَْؼما :ِةَماَِِْلما َمَْوً 
Artinya: 
Tiga orang yang tidak akan masuk surga, yaitu: orang yang durhaka terhadap 
kedua orang tuanya, duyuts (orang yang tidak cemburu terhadap kehormatan) 
dan wanita yang berperilaku kelaki-lakian.‛ (Diriwayatkan Al-Nasa>’i). 
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Imam Ibnul Qayyim ketika menjelaskan dampak buruk perbuatan maksiat, di 
antaranya perbuatan ad-diyatsah/ad-dayyuts (membiarkan perbuatan buruk dalam 
keluarga) yang timbul karena lemah atau hilangnya sifat ghirah dalam hati 
pelakunya, beliau berkata: 
‚…Oleh karena itulah, ad-dayyuts adalah makhluk Allah yang paling buruk 
dan diharamkan baginya masuk surga, demikian juga orang yang membolehkan dan 
menganggap baik perbuatan zhalim dan melampaui batas bagi orang lain. Maka 
perhatikanlah akibat yang ditimbulkan karena lemahnya sifat ghirah (dalam diri 
seseorang). Ini semua menunjukkan bahwa asal (pokok) agama (seseorang) adalah 
sifat ghiroh. Barangsiapa yang tidak memiliki sifat ghirah maka berarti dia tidak 
memiliki agama (iman). Karena sifat inilah yang akan menghidupkan hati (manusia) 
yang kemudian menghidupkan (kebaikan pada) anggota badannya, sehingga anggota 
badannya akan menolak (semua) perbuatan buruk dan keji (dari diri orang tersebut). 
Sebaliknya, hilangnya sifat ghirah akan mematikan hati (manusia) yang kemudian 
akan mematikan (kebaikan pada) anggota badannya, sehingga sama sekali tidak ada 
penolak keburukan pada dirinya…‛290 
c) Cemburu terhadap waktu.  
Waktu merupakan sesuatu yang paling berharga bagi ahli ibadah. Dia tentu 
akan cemburu jika kehilangan waktu. Sebab sekali saja kehilangan waktu, dia tidak 
akan dapat kembali lagi.
291
 
2. Cemburu yang tercela 
Cemburu yang tercela yaitu kecemburuan yang didasarkan pada praduga dan 
perkiraan belaka. Tanpa disertai fakta dan bukti-bukti yang kuat. Seperti berlebihan 
dalam menyikapi sebuah ucapan, gerak-gerik, sikap diam, gaya bicara yang dibuat-
buat, bahkan bisikan yang dilakukan istri maupun suami.
292
 Sebenarnya suami 
maupun istri tidak perlu meragukan cinta dari pasangannya. Terlebih jika suami 
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maupun istri tidak bisa mendatangkan bukti, karena itu merupakan hal yang dicela 
oleh agama. 
 Cemburu yang berlebihan hingga melukai hati orang lain, baik dalam bentuk 
cercaan, hinaan, maupun sikap sinis, adalah sangat dilarang agama. Karena itu, harus 
dihindari oleh setiap manusia. Cemburu macam itu mendorong seseorang untuk 
berbuat maksiat, serta merendahkan orang lain. Karena itu Rasullah tidak 
meridainya, bahkan menegur istrinya dengan keras. Tidak selayaknya istri menyakiti 
madu-madunya (jika dimadu) hanya karena rasa cemburunya.
293
 
Istri maupun suami harusnya mampu menghindarkan diri dari kecemburuan 
yang berlebihan. Selalu mengontrol rasa cemburu, agar tidak lepas kendali. Sebab, 
bila lepas kendali, akan mendatangkan bencana besar, mencelakakan diri maupun 
suami, serta menjerumuskan ke jurang maksiat. Islam sama sekali tidak 
membenarkan kecemburuan yang menyeret pelakunya ke jurang maksiat, hingga 
harus dihindari dan dijauhi oleh seorang istri maupun suami.
294
  
 Abdullah bin Sayyad berkata: ‚Ada dua jenis ghi>rah, pertama, ghi>rah yang 
dengannya seseorang dapat memperbaiki ihwal keluarganya, dan yang kedua, ghi>rah 
yang dapat menyebabkannya masuk neraka.‛295 Imam Al-Qadhi ‘Iyadh juga pernah 
berkata, ‚ghi>rah ini terbentuk dari perubahan perasaan hati (taghayyur al-qalbi) serta 
memuncaknya rasa marah, karena adanya keikutsertaan orang lain dalam hal yang 
menjadi ‘kekhususannya’ dan hal ini lebih tertuju pada suami istri.‛ Ini berkenaan 
dengan hak anak-anak Adam (sesama manusia).
296
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 Barang siapa yang mengabaikan cemburu yang bisa lebih menguatkan 
hubungan cinta suami istri, ia akan hidup dengan hati yang penuh noda. Hal ini 
sebagaimana disabdakan Rasulullah saw. 
‚Telah menceritakan kepada kami Ya'qub telah menceritakan kepada kami 
bapakku, dari Al Walid bin Katsir dari Qathan bin Wahab bin Uwaimir bin 
Ajda' dari seseorang yang menceritakan kepadanya, dari Salim bin Abdillah 
bin Umar bahwa dia mendengarnya berkata, telah menceritakan kepadaku 
Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda: 
"Tiga golongan yang Allah mengharamkan surga atas mereka, pecandu 
khamer, anak yang durhaka kepada orang tua, dan dayyuts’297 di hari kiamat, 
dan tidak akan memasukkannya ke surga‛.298 
Cemburu yang tercela adalah cemburu yang berada pada kondisi-kondisi 
kejiwaan yang hina dan tidak dikekang oleh ketentuan-ketentuan syariat. Maka 
tidak heran jika pelakunya terseret kepada kebinasaan. Di antara contoh-contoh 
cemburu yang tercela adalah:
299
 
a) Rasa cemburu suami yang berlebih-lebihan terhadap istrinya, sehingga 
menimbulkan buruk sangkah yang tidak bisa ditawar-tawar dan seakan tidak 
ada keraguan lagi. Maka dari itu disebutkan dalam sebuah hadis: 
b) Cemburu istri yang berlebih-lebihan terhadap suami, sehingga menyeretnya 
kepada perbuatan dosa dan maksiat, seperti: ghibah, adu domba, dengki, iri 
dan dosa-dosa lainya. 
Sebagaimana juga saat ‘A>isyah, Hafs}ah dan Rasulullah bepergian. 
 َغ َلَاك ٍْيمَُؼه َِبِأ ْنَغ اَُهُ
َِكلا ٍد َْ َُحَ ُنْب ُدْبَغ َاَيج َّدَح و ُِّلَِظْيَْحما َيم ُِ اَرْبِإ ُنْب ُقَْسِْإ َاَيج َّدَح ٍْيمَُؼه ُوَبأ َاَيج َّدَح ٌدْب
 ُم ِنْب ِِسَِاْلما ْنَغ َةَك َْ َوُم َِبِأ ُنْبا َِنِج َّدَح َنَْمًَأ ُنْب ِدِحاَْوما ُدْبَغ َاَيج َّدَحاَْتمَاك َةَِضئَاػ ْنَغ ٍد َّمَح َاك ُلوُسَر َن
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 ْفَحَو َةَِضئَاػ ََلىػ َُةػْرُْلما ْتَراََعف َِ ِئاَسِو ََْيْب َعَرْكَأ َجَرَخ اَذِإ َ َّلمَسَو َِ َْ َ َوػ ُ َّللَّا َّلىَص ِ َّللَّا َُ َؼَم َاتَجَرََخف َةَص
 َسَو َِ َْ َ َوػ ُ َّللَّا َّلىَص ِ َّللَّا ُلوُسَر َنَكََو اًؼَ َِجَ َْتمَاَلف اََِؼَم ُث َّدََحَتً َةَِضئَاػ َعَم َراَس ِل َْ َّ ونِبً َنَكَ اَذِإ َ َّلم
 ِنََرف ََلىب َْتمَاك ُرُْظَهأَو َنٍِرُظَْيَتف ِكَيَِْؼب ُبَنَْرأَو يِيَِْؼب ََلَ َْ َّ ونا َيِْبَنَْرت َلََأ َةَِضئاَؼِم ُةَصْفَح ََلىػ ُةَِضئَاػ ْتَب
 ْتَبِنَرَو َةَصْفَح ِيَِْؼب  َةَِضئَاػ ِلََجَ َلَِإ َ َّلمَسَو َِ َْ َ َوػ ُ َّللَّا َّلىَص ِ َّللَّا ُلوُسَر َءاََجف َةَِضئَاػ ِيَِْؼب ََلىػ ُةَصْفَح
 َوَؼَج اُومََزى ا ََّمَوف ْتَراََـف ُةَِضئَاػ َُ ْ ثََدَلتْفَاف اُومََزى َّتََح اََِؼَم َراَس َُّثُ َ َّلمََسف ُةَصْفَح َِ َْ َ َوػَو ْجِر ُلَؼ َْتج ْت َاَِو




Dari '‘A>isyah dia berkata; "Apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
hendak bepergian, maka beliau pun mengundi para isterinya. Pada suatu 
ketika, undian tersebut jatuh kepada ‘A>isyah dan Hafshah. Akhirnya kami pun 
bertiga pergi bersama-sama. Ketika malam tiba, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam biasanya menempuh perjalanan bersama ‘A>isyah sambil berbincang-
bincang dengannya. Hingga suatu saat Hafshah berkata kepada ‘A>isyah; 'Hai 
‘A>isyah, bagaimana jika malam ini kamu mengendarai untaku dan aku 
mengendarai untamu. Setelah itu, kita akan memperhatikan apa yang akan 
terjadi nanti.' ‘A>isyah menjawab; "Baiklah!" Lalu ‘A>isyah mengendarai unta 
milik Hafshah dan Hafshah sendiri mengendarai unta milik ‘A>isyah. Tak lama 
kemudian Rasulullah mendatangi unta milik ‘A>isyah yang kini dikendarai 
Hafshah. Rasulullah mengucapkan salam kepadanya dan menempuh perjalanan 
bersamanya hingga mereka singgah di suatu tempat. Sementara itu, ‘A>isyah 
merasa kehilangan Rasulullah hingga ia merasa cemburu. Oleh karena itu, 
ketika mereka singgah di suatu tempat, maka ‘A>isyah menjulurkan kedua 
kakinya di antara pohon idzkhir sambil berkata; Ya Allah perintahkanlah 
kalajengking atau ular untuk menggigitku, karena aku tidak kuasa untuk 
mengatakan sesuatu kepada Rasul-Mu.'
301
 
Di antara sifat-sifat yang dapat membawa kesukaran dalam kehidupan rumah 
tangga ialah sifat cemburu yang telah berbentuk menjadi suatu penyakit di dalam 
jiwa seseorang. Orang yang dihinggapi penyakit ini selalu hidup dalam kekhawatiran 
dan kecemasan kalau pasangan yang dicintainya akan direbut orang. Apabila salah 
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satu pasangan dihinggapi penyakit cemburu secara hebat, hilanglah ketentraman 
jiwanya sebab ia selalu digoda oleh berbagai prasangka di mana saja ia berada yang 
dipengaruhi oleh rasa cemburu.
302
 
Cemburu model ini perlu ditinjau dengan tolak ukur syariat Islam, agar 
persoalannya dapat didudukkan pada proporsi sebenarnya. Jangan sampai terjadi 
pelanggaran syariat dengan mengatas namakan syariat pula. Padahal syariat berlepas 
diri dari hal-hal tersebut.
303
 
Cemburu memang merupakan masalah yang sangat sensitif, sehingga perlu 
diukur dengan ukuran syariat agama, agar tidak terjadi pelanggaran. Bila suami istri 
dapat menerapkan rasa cemburu pada proporsi sebenarnya, maka cinta kasih dan 
kebahagiaan akan dapat mereka nikmati bersama. Tapi, bila cemburu buta yang 
selalu muncul di tengah kehidupaan mereka, maka kehancuran rumah tangga yang 
menghadang di depan mata.
304
 
Cemburu perlu dibedakan antara cemburu yang sehat dengan cemburu 
penyakit dalam kehidupan suami istri. Timbulnya rasa cemburu dalam batas 
kesederhanaan yang disebabkan oleh kecemasan belumlah dinamakan suatu 
penyakit. Akan tetapi apabila rasa kecemasan itu telah melampaui batas sehingga ia 
menggerakkan emosi maka karena itulah cemburu dinamakan penyakit batin bagi 
diri orang bersangkutan. Penyebabnya ada dua yakni terlalu cinta dan kurangnya 
kepercayaan pada suami maupun istri.
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Rasa cemburu yang dibenarkan dalam Islam adalah cemburu yang terpuji. 
Cemburu ini merupakan cemburu yang dirasakan tanpa ada respon fisik yang 
berlebihan. Apapun itu, hanya sebagai reaksi dari tabiat yang diberikan Allah swt. 
Inilah jalan yang pernah dilakukan ‘A>isyah ketika rasa cemburu itu muncul 
dalam dirinya sebagai seorang perempuan. Maka ini dibenarkan selama itu tidak 
menimbulkan sebuah keburukan atau ha-hal yang tidak dibenarkan dalam syariat 
Islam. 
QS. Muhammad/47:30 juga disebutkan sebagai berikut: 
 َأ َُلمَْؼً ُ َّللَّاَو ِلَْوْلما ِنَْحم ِفِ ُْم ََّنَِّفرَْؼَتمَو ُْهَُايم ِ سِب ُْمَْتَفَرََؼَوف ُْمَِنَاْيًَرََلْ ُءاََضو َْومَو َما َْعْ ُْكُ 
Terjemahnya: 
Dan sekiranya Kami menghendaki, niscaya Kami perlihatkan mereka 
kepadamu (Muhammad) sehingga engkau benar-benar dapat mengenal mereka 
dengan tanda-tandanya. Dan engkau benar-benar akan mengenal mereka dari 
nada bicaranya, dan Allah mengetahui segala amal perbuatan kamu.
306
 
Secara umum, ini adalah kata atau kalimat yang dialihkan maknanya yang 
lahir ke makna yang lain, yang hanya dipahami oleh siapa yang dikehendaki oleh 
pembicara. Ini dapat terjadi antar kesepakatan dua orang atau lebih untuk 
menggunakan kata tertentu yang tidak lumrah diketahui umum. Dengan demikian, 
dari satu sisi, ada kecepatan pemahaman oleh mitra bicara dan ada juga pengalihan 
dari makna yang sebenarnya.
307
 
Ini menggambarkan bahwa dalam pandangan Islam, cemburu diperbolehkan. 
Tetapi harus sesuai dengan ketentuan, yakni cemburu yang terpuji. Sebagaimana 
yang diketahui bahwa cemburu yang terpuji adalah cemburu yang tidak 
mengikutkan hawa nafsu dan berfikir positif. Serta tidak mengikutsertakan amarah 
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yang akan membuat hubungan suami istri menjadi renggang. Ada cara-cara yang 
seharusnya dilakukan dalam mengutarakan rasa cemburu itu. Baik dengan kata-kata 
yang memiliki makna tersirat ataupun dengan tindakan yang tidak berlebih.    
Sebagaimana seorang muslim yang tidak boleh cemburu kepada kekayaan, 
jabatan, profesi yang dimiliki temannya. Akan tetapi, dia harus cemburu kepada 
orang yang bertakwa, perhatian terhadap al-Qur’an dan menghafalnya, suka 
membelanjakan hartanya di jalan Allah swt. dan rajin melaksanakan shalat malam. 
Dia boleh cemburu pada orang yang berilmu dan mengamalkan ilmunya. Juga 
kepada orang yang berdakwah, mengajak kepada ajaran Allah swt., dan mau 




Cemburu, tidak hanya diperuntukkan pada perempuan. Lelaki pun siap-siap 
didatangi rasa cemburu. Sahabat Rasulullah, ada beberapa yang memiliki rasa 
cemburu yang agak berlebihan, namun tetap memesona dalam kewajarannya. Seperti 
kecemburuan Umar bin Khattab, Zubair bin Awwam dan Sa’ad bin Ubadah. Imam 
Bukhari dan Muslim, pernah menceritakan mimpi Rasulullah tentang Umar bin 
Khattab. 
 َِبِأ ْنَغ ِبَّ َُسُْمما ُنْبا ِنِ ََبَْخَأ َلَاك ِِّير ُْ ُّزما ْنَغ َُسو ًُ ْنَغ ِ َّللَّا ُدْبَغ َنَ ََبَْخَأ ُناَدْبَغ َاَيج َّدَح َلَاك َةَرٍَْر ُ   
 ٌََُْب َو َِ َْ َ َوػ ُ َّللَّا َّلىَص ِ َّللَّا ُلوُسَر َلَاَلف ٌسُووُج َ َّلمَسَو َِ َْ َ َوػ ُ َّللَّا َّلىَص ِ َّللَّا ِلوُسَر َدْيِغ ُن َْنَ اَم اََمٌَُْب َ َّلمَس
 َذ َُ  ْنَمِم ُْتوَُلف ٍَْصْك ِبِهاَج َلَِإ ُأ َّضََوَتث ٌةَأَرْما اَذَِإف ِةَّيَْجما ِفِ ُِنِْتًَأَر ٌِئَِنَ ََنَأ ُتَْرنََذف َرَمُؼِم اَذ َُ  اُومَاك ا
 ُرَاَؿأ ِ َّللَّا َلوُسَر َيَ َم َْ َ َوػََوأ َلَاك َُّثُ ِسِوْجَْمما ِفِ َو ُ َو ُرَُعْ ََكََبف اًرِبْدُم ُتَْ َّ مََوف ََمث ََْيْؿ
309 
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Telah menceritakan kepada kami Abdan Telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah dari Yunus dari Az Zuhri ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku 
Ibnul Musayyab dari Abu Hurairah ia berkata; Ketika aku duduk-duduk di sisi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ketika aku tidur, diperlihatkanlah surga padaku, dan aku 
pun melihat seorang wanita yang sedang berwudlu di samping istana. Lalu aku 
pun bertanya, 'Siapakah ini? ' mereka menjawab, 'Mereka menjawab, ini adalah 
untuk si Umar.' Kemudian aku teringat akan kecemburuanmu, lalu wanita itu 
pun berpaling pergi." Maka Umar pun menangis di majelis itu dan bertanya, 
"Apakah kepadamu aku cemburu wahai Rasulullah?"
310
 
Kecemburuan Zubair diceritakan sendiri oleh istrinya, Asma binti Abu 
Bakar. Rasulullah pernah mendapati Asma sedang berjalan, menjunjung gandum 
yang sangat berat. Rasulullah menawari Asma agar naik dibelakang untahnya. 
Namun Asma enggan berjalan dengan kaum lelaki. Dia teringat suaminya, Zubair 
bin Awwam yang begitu pencemburu. Mengerti bahwa Asma malu untuk 
menumpang, Rasulullah pun berlalu.
311
 
Lain lagi dengan kecemburuan Sa’ad bin Ubadah. Kecemburuan Sa’ad 
mencerminkan karakternya sebagai lelaki sejati. 
 ِةَيْ ِـ ُْمما ْنَغ ِةَيْ ِـ ُْمما ِبِثَكَ ٍدا َّرَو ْنَغ ِِلََْمما ُدْبَغ َاَيج َّدَح ََةهاَوَغ ُوَبأ َاَيج َّدَح َسَوُم َاَيج َّدَح  َلَاك : ُدْؼَس َلَاك
 َّلىَص َِّبَِّيما َِلَِذ ََؽَوَبف ٍحَفْصُم ََْيْؿ ِفَْ َّ سمِبً َُ ُْتب َََضَم َِتِأَرْما َعَم ًلَُجَر ُْتًَأَر َْوم َةَداَبُغ ُنْب َِ َْ َ َوػ ُ َّللَّا 




Telah menceritakan kepada kami Musa Telah menceritakan kepada kami Abu 
'Awanah telah menceritakan kepada kami Abdul Malik dari Warrad juru tulis 
al-Mughirah, dari al-Mughirah mengatakan; Sa'd bin Ubadah mengatakan; 
'Kalau kulihat ada seorang laki-laki bersama isteriku niscaya kusabet dengan 
pedang tepat dengan mata besinya. Berita ini sampai kepada Nabi shallallahu 
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'alaihi wasallam sehingga Nabi bertanya: "Apakah kalian merasa heran dari 




Dijelaskan bahwa cemburu yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan 
Allah swt. dalam sebuah hadis, yakni: 
 ُّيِغاَزْو
َْلْا َاَيج َّدَح َلَاك َفُسُوً ُنْب ُد َّمَحُم َاَيج َّدَح َلَاك ٍروُْصٌَم ُنْب ُقَْسِْإ َنَ ََبَْخَأ ٍيِْثَن َِبِأ ِنْب َيَ َْيَ ْنَغ
 َلَاك َِ ََِبأ ْنَغ ٍرِباَج ِنْبا ْنَغ ُّيِم َْ َّتما ِثِراَْحما ِنْب َيم ُِ اَرْبِإ ُنْب ُد َّمَحُم َِنِج َّدَح َلَاك : 
َّلىَص ِ َّللَّا ُلوُسَر َلَاك
 َّلَجَو َّزَغ ُ َّللَّا ُّب ُِيَ اَم ِة َْيَْْـما ْنِم َّنِإ َ َّلمَسَو َِ َْ َ َوػ ُ َّللَّا  اَم ِءَلَََ ُْخما ْنِمَو َّلَجَو َّزَغ ُ َّللَّا ُضُـ َْبً اَم َاْنَِّمَو
 َّزَغ ُ َّللَّا ُّب ُِيَ ِتَِّ ما ُة َْيَْْـما ا َّمََأف َّلَجَو َّزَغ ُ َّللَّا ُضُـ َْبً اَم َاْنَِّمَو َّلَجَو َّزَغ ُ َّللَّا ُّب ُِيَ  ِفِ ُة َْيَْْـمَاف َّلَجَو
ا ُة َْيَْْـما ا ََّمأَو ِةَبً ِّرما َّلَجَو َّزَغ ُ َّللَّا ُّب ُِيَ ي ِ َّلَّا ُلاََ ِتِْخالَِو ٍةَبًِر َِْيْؿ ِفِ ُة َْيَْْـمَاف َّلَجَو َّزَغ ُ َّللَّا ُضُـ َْبً ِتَِّ م




Telah mengabarkan kepada kami Ishaq bin Manshur dia berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf dia berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Al Auza'i dari Yahya bin Abu Katsir dia berkata; 
Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits At Taimi 
dari Ibnu Jabir dari Bapaknya dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya di antara cemburu itu ada yang disukai 
Allah dan ada yang dibenci Allah dan di antara sikap sombong itu ada yang 
disukai Allah dan ada yang dibenci Allah. Cemburu yang disukai Allah adalah 
cemburu dalam keraguan dan yang dibenci Allah adalah cemburu di luar 
keraguan, sedangkan sikap sombong yang disukai Allah adalah sombongnya 
seseorang dengan dirinya di saat perang dan sombong di saat sedekah. 
Sedangkan sombong yang dibenci Allah adalah sombong dalam kebathilan."
315
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‘A>isyah dalam mencemburui Rasulullah, selalu dalam keragu-raguan yang 
dahsyat. Kecemburuan yang di dalamnya ada keragu-raguan, insyah Allah akan 
menumbuhkan komunikasi yang mencerahkan dan membuat semakin mesra.
316
 
Perhatikan kecemburuan ‘A>isyah yang sangat besar terhadap wanita yang 
telah wafat. Hal ini karena cintanya yang luar biasa kepada rasulullah saw. Ia 
cemburu terhadapnya, karena beliau mengingat dan menyebut wanita lain.
317
 
Sebagaimana dalam beberapa hadis yang diriwayatkan. 
 ٍْيَْفُغ ُنْب ُدَِؼَس َاَيج َّدَح  ْنَغ ُ َّللَّا َِضَِر َةَِضئَاػ ْنَغ َِ ََِبأ ْنَغ ٌماَض ُِ  ََّلَِإ ََبتَن َلَاك ُث َْ َّ ونا َاَيج َّدَح  ا َُ
 َْتمَاك  َََتًَّ ْنَأ َلَْبك ْتََكو َُ  َةَيجِدَخ ََلىػ ُتْرِؾ اَم َ َّلمَسَو َِ َْ َ َوػ ُ َّللَّا َّلىَص ِِّبَِّيوِن ٍة
َأَرْما ََلىػ ُتْرِؾ اَم ِنَِج َّو
 اَمِم َُْيْف َةا َّضما َُحبْذََ َ م َنَكَ ْنِإَو ٍبََصك ْنِم ٍْتَُبِب ا َُ َ َِّشُِّبً َْنأ ُ َّللَّا ٍُ َرََمأَو ا َُ ُرُنَْذً َُ ُؼ َْسََأ ُتْيُن ِفِ يِد




Telah bercerita kepada kami Sa'id bin 'Ufair telah bercerita kepada kami Al 
Laits berkata; Hisyam menuis surat kepadaku yang katanya isinya dari 
bapaknya dari '‘A>isyah ra.; "Tidaklah aku cemburu kepada salah seorang istri-
istri Nabi saw. sebagaimana kecemburuanku terhadap Khadijah. Padahal ia 
meninggal dunia sebelum beliau menikahi aku. Dan disebabkan aku sering 
mendengar beliau menyebut-nyebutnya (memuji dan menyanjungnya) dan 
Allah memerintahkan beliau untuk memberi kabar gembira kepadanya bahwa 
dia akan mendapatkan rumah terbuat dari mutiara (di surga kelak). Dan apabila 
beliau menyembelih kambing, beliau selalu menghadiahkan bagian kambing itu 
untuk teman-temannya Khadijah apa yang dapat mencukupi mereka.‛319 
‘A>isyah r.a adalah seorang wanita yang paling dicintai oleh Rasulullah saw. 
Beliau tidak mencintai seseorang sebagaimana cinta beliau kepadanya dalam 
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kehidupan beliau setelah wafat Khadijah. Rasulullah saw. sangat mencintai 
Khadijah, karena ia adalah ibu anak-anak beliau. Kecuali Ibrahim yang lahir dari 
Mariyah. Karena Khadijah telah membantu beliau di masa awal beliau diutus 
menjadi Nabi. Ia menyantuni beliau dengan hartanya. Oleh sebab itulah beliau tidak 
lupa kepadanya.   
 Gelar menunjukkan kemuliaan seseorang. Ia diberikan manusia kepada orang 
lain karena prestasi tertentu. Gelar tersebut tidak akan diperoleh kecuali melalui 
riset yang mendalam, uji kelayakan dan kepatutan (fit and proper test), dan melalui 
masa yang lama, sampai diyakini betul bahwa orang tersebut layak mendapatkannya, 




 Inilah salah satu yang menunjukkan kemuliaan Khadijah. Gelar pertama yang 
disematkan manusia kepada Khadijah adalah ‚al-t}a>hirah‛ (wanita suci). Ia disifati 
dengan sifat ini karena memang ia layak mendapatkannya.
321
 Selain al-T{a>hirah, 
Khadijah juga diberi gelar, ‚sayyidah nisa>’ al-quraisy‛ (pemuka wanita quraisy). 
Gelar tersebut diberikan tidak lain karena kesempurnaan sifat mulianya. Mereka 
sepakat bahwa Khadijah memiliki akhlak-akhlak mulia yang tidak seorang pun 
menghalangi mereka untuk menyematkan gelar ini. Sifat lahir dari Khadijah 
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sebagaimana batinnya, tidak ada sifat batin yang disembunyikan dari manusia, ia 
juga tidak memiliki keperluan khusus kepada mereka dengan sifat yang ia miliki.
322
 
 Khadijah ra. juga diberi gelar dalam Islam dengan; ummul mukminin. Gelar 
ini tidak akan dicapai oleh wanita mana pun, hanya wanita-wanita khusus saja yang 
mendapatkannya, karena tidak semua mampu menikah dengan Rasulullah saw. Itu 
karena Rasulullah tidak akan menikah kecuali dengan wanita yang telah disiapkan 
oleh Allah swt.
323
 Siapa saja yang mendapat gelar ini, maka ia akan mendapat 
martabat yang tinggi dan mulia, menempatkannya pada posisi yang tinggi dan 
didoakan kaum muslimin sepanjang masa untuk dimintakan kedudukan yang mulai 
di sisi Allah swt. Ia juga yang paling pertama mendapat gelar-gelar ini secara urutan, 
kedudukan dan martabat, karena pengorbanan yang telah ia persembahkan, dan 




 Di atas semua gelar-gelar tersebut, al-t}a>hirah, sayyidah nisa>’i al-quraisy 
maupun ummul mukminin. Mungkin gelar sayyidah nisa>’il al-‘ala>min (pemuka 
wanita seluruh dunia) adalah gelar termulia dan paling tinggi. Gelar tersebut tidak 
didapatkan wanita-wanita dari umat Muhammad saw., baik istri-istri Nabi atau yang 
lain kecuali Khadijah dan putri nabi; Fatimah. Gelar tersebut juga tidak didapatkan 
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oleh umat sebelum Muhammad saw. kecuali hamba Allah yang terpilih yaitu 
Maryam binti Imran dan Asiyah binti Mazahim.
325
 
 Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. al-Imran/3: 42. 
 ِءاَسِو ََلىػ ِكاَفَعْصاَو ِكَرََِّظَو ِكاَفَعْصا َ َّللَّا َّنِإ َُيَْرَم َيَ ُةَِكئَلََْمما َِتمَاك ْذِإَو َيَِْمماَْؼما 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika para malaikat berkata, "Wahai Maryam! Sesungguhnya 
Allah telah memilihmu, menyucikanmu, dan melebihkanmu di atas segala 
perempuan di seluruh alam (pada masa itu).
326
 
Begitupun dengan Asiyah, yang doanya diabadikan di dalam al-Qur’an. Ketika 
ingin dibunuh oleh suaminya Fir’aun yang mengetahui keimanan Asiyah. 
 ِةَّيَْجما ِفِ ًاْتَُب َكَدْيِغ ِلَ ِنْبا ِّبَر َْتمَاك ْذِإ َنْوَغْرِف َتَأَرْما اُوٌَمآ َنٍ ِ َّلَِّن ًَلَثَم ُ َّللَّا َب ََضََو  ْنِم ِنَِِّنََو
 ْوَغْرِف َيِْمِما َّظما ِمَْوْلما َنِم ِنَِِّنََو ِِلِ ََعَْو َن 
Terjemahnya: 
Dan Allah membuat perumpamaan bagi orang yang beriman, istri Fir’aun 
ketika berkata: ‚Tuhanku, bangunkanlah untukku sebuah rumah disisi-Mu 
dalam surga dan selamatkanlah aku dari Fir’aun dan perbuatannya dan 
selamatkanlah aku dari kaum yang zalim.‛327 
 Rasulullah saw sangat bersedih. Beliau tidak pernah melupakannya, Nabi 
saw. selalu memujinya, memintakan ampun untuknya dan mendoakannya agar 
ditinggikan derajatnya di sisi Rabb semesta alam. Sosok Sayyidah Khadijah ra. 
sangat membekas di kalbu Nabi saw. Sosok beliau di hati rasulullah saw adalah 
sebuah kedudukan yang tidak tergantikan oleh wanita setelahnya, dan tidak pula 
oleh istri-istri Nabi saw lainnya. Rasulullah rindu dengan hal-hal yang mengingatkan 
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 Sebagaimana dalam sebuah riwayat. 
 ٍِر ْسُم ُنْب َُِّلِػ َاَيج َّدَح ٍدَِؼَس ُنْب ُْدًَوُس َاَيج َّدَح  َْتمَاك َةَِضئَاػ ْنَغ 
َِ ََِبأ ْنَغ ٍماَض ُِ  ْنَغ  َُلَا َُ  َْتهَذْأَت ْ سا
 َف َةَيجِدَخ َناَذْئِتْسا َفَرََؼف َ َّلمَسَو َِ َْ َ َوػ ُ َّللَّا َّلىَص ِ َّللَّا ِلوُسَر ََلىػ َةَيجِدَخ ُتْخُأ ٍِْلًَْوُخ ُْتًِب َحَتَْرا
 ًَْوُخ ُْتًِب َُلَا َُ  َُّم َِّ ونا َلاََلف َِلِ َِلَّ َِْيْكْد ِّضما ِءاَر َْحَ ٍْشٌَرُك ِِزئا ََعَ ْنِم ٍزو َُعَ ْنِم ُرُنَْذث اَمَو ُْتوَُلف ُتْر ِـ َف ٍِلْ
َاْنَِّم ا ًْيَْخ ُ َّللَّا ََلَِْدبََأف ِر ُْ َّلِا ِفِ ْتََكو َُ
329 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Sa'id; Telah menceritakan 
kepada kami 'Ali bin Mushir dari Hisyam dari Bapaknya dari '‘A>isyah dia 
berkata; "Halah binti Khuwailid, saudara perempuan Khadijah, pernah 
meminta izin untuk masuk ke dalam rumah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Sepertinya beliau mengenali suaranya yang mirip dengan suara 
Khadijah, hingga beliau merasa senang. Tak lama kemudian beliau berkata: ya 
Allah, ternyata ia adalah binti Khuwailid, adik perempuan Khadijah! ' ‘A>isyah 
berkata; Tentu saja saya merasa cemburu dan berkata; 'Mengapa Anda masih 
mengingat-ingat perempuan Quraisy yang tua renta itu, yang kedua ujung 
bibirnya telah memerah dan ia sudah tidak ada lagi, Sedangkan Allah telah 
memberikan gantinya yang lebih dari padanya untuk engkau."
330
 
 Maka Rasulullah marah, sampai permulaan rambutnya bergetar karena 
marah, kemudian berkata, ‚Tidak, demi Allah, tidaklah menggantinya dengan yang 
lebih baik darinya. Ia telah beriman ketika orang-orang kufur, membenarkanku di 
saat manusia mendustakan, membagikan hartanya di saat manusia menahan dan 
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Allah swt memberiku rezeki berupa anak-anak darinya di saat para perempuan 
menahan anak-anaknya.‛331 
 Contoh lain dari kesetiaan Nabi saw mengingat ummul mukminin Khadijah 
ra. yaitu ada seorang perempuan yang dipanggil dengan (Ummu Zufar) yang dulu 
menyisir rambut Sayyidah Khadijah r.a, ia datang kepada Nabi saw yang berada di 
Madinah. Rasulullah sangat memuliakan kedatangannya kemudian beliau berkata, 
‚Perempuan ini dulu melayani kami di masa Khadijah, yaitu masa yang baik karena 
iman.‛ 
 Ada seorang perempuan tua mengunjungi Nabi saw di rumah ‘A>isyah ra. 
maka disambut dan dimuliakan oleh Nabi saw, dan beliau membentangkan 
sorbannya untuk wanita tua itu dan menyuruhnya duduk di atasnya. Ketika wanita 
tua itu sudah pergi, ‘A>isyah ra. bertanya tentangnya ia ingin mengetahui sebab Nabi 




 Hari-hari berlalu di kota Madinah, akan tetapi ingatan tentang Sayyidah 
Khadijah ra. tidak pernah menghilang dari benak Nabi saw. setiap kali datang 
kenangan-kenangan di Mekkah, kehidupan Nabi disana, perjuangan beliau, dan sikap 
kaum musyrikin yang terus menerus menyakiti beliau, teringatlah Nabi pada 
pendamping hidupnya, kesetiannya yang terus berdiri disamping beliau, selalu 
menjaga dan memperhatikan beliau dan selalu menyemangati Nabi saw. 
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 Perlu dibedakan dua macam kecemburuan, (a) cemburu yang melahirkan 
upaya memelihara keutuhan rumah tangga serta membendung segala macam yang 
dapat menghancurkannya, dan (b) cemburu yang lahir dari ulah ‘orang ketiga’, yang 
berusaha merebut simpati dan kasih pasangan. Sehingga ada cemburu yang beralasan 
dan ada cemburu yang tidak belasan. Cemburu tidak beralasan maka tidak 
dibenarkan. Ia adalah bukti ‘rasa takut’ yang berlebih, sekaligus kekalahaan 
seseorang terhadap dirinya sendiri. Karena cinta dan keikhlasan tidak mungkin 
diraih dengan paksaaan atau melalui kecurigaan dan pengawasan.
333
 
‘A>isyah tidak bicara sembarangan dan tanpa alasan. Argumentasinya kuat, 
hanya kadang melampaui batas. Sesuatu yang tidak membuat Rasulullah senang, 
malah membuat beliau marah. Ini biasanya terjadi saat ‘A>isyah tak mampu 
mengendalikan diri, lupa kalau ia berada di rumah Nabi. Atau ketika hatinya 




Sehingga telah jelas bahwa dampak dari rasa cemburu tersebut sesuai 
jenisnya. Jika cemburu dilampiaskan tanpa melewati batasan-batasan maka akan 
menjadikan rumah tangga semakin harmonis dengan bumbu rasa kasih sayang dan 
perhatian dengan pasangannya. Tetapi jika cemburu tersebut melampaui batas maka 
kehancuran dalam rumah tangga akan tercipta, sehingga cemburu akan berdampak 
negatif pada sebuah rumah tangga. 
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C. Metode Rasulullah Mengatasi Kecemburuan Istri-istrinya 
1. Mencari tahu sebab kecemburuan. 
Cara mengatasi cemburu pada diri sendiri maupun pada orang lain yang 
pertama sekali mesti diperhatikan adalah mempelajari sebab-sebab yang hakiki. Jika 
cemburu disebabkan oleh jiwa yang terlalu egois, obatnya tentulah dengan jalan 
memperbaikinya dengan menghidupkan paham dan rasa sosial. Apabila cemburu itu 
terjadi karena seorang mempunyai perasaan rendah diri sehingga merasa selalu akan 
kalah jika berhadapan dengan saingan-saingannya. Hendaklah perasaan rendah diri 
itu diobati dan dikikis sebagaimana mestinya. Jika cemburu itu karena hal-hal yang 




Cemburu yang timbul karena buruk sangka terhadap orang lain yang 
mungkin karena pesimis atau memang diri sendiri yang suka berbuat serong 
sehingga timbullah syak (dugaan) bahwa orang lain tentu seperti itu pula, maka 
perlu ada kesadaran bahwa tidak semua orang di dunia bersifat buruk atau jahat dan 
tidak semua orang mempunyai tabiat seperti itu. Agama pun tidak mengizinkan 
cemburu yang semata-mata didasarkan atas buruk sangka terhadap orang lain.
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Maka di sinilah perlunya selalu berfikiran positif dalam menanggapi sebuah 
permasalahan. Adanya komunikasi yang terus dilakukan antara suami istri agar tidak 
ada yang tersembunyi dalam kehidupan rumah tangganya.  
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2. Menggunakan akal sehat 
Seorang ahli tentang perkawinan menulis dalam bukunya, ‚Hanya ada satu 
alat (obat) untuk mengobati rasa cemburu, yaitu pergunakan akal sehat‛.337 Jika 
semua orang menggunakan akal sehat maka permasalahan yang dialami oleh 
seseorang dapat dengan mudah terselesaikan bahkan tak akan mudah muncul 
masalah. 
Obat cemburu ini adalah bertakwa kepada Allah, bersabar, berbaik sangka, 
bersikap puas dengan yang didapat, mengingat mati dan akhirat, serta 
berdoa.
338
Sehingga untuk mencapai semua itu, maka akal sangat berperan untuk 
memikirkan dengan bijak. Memikirkan dengan jernih semua apa yang terbesit dalam 
alam pikir seseorang, sehingga cemburu dapat ditempatkan pada tempatnya agar 
tidak berlebihan. 
Rasulullah sering membiarkan begitu saja istrinya ketika merasakan 
cemburu, hingga ketika kecemburuan itu telah melewati batas syar’i, maka 
kemudian Rasulullah menegurnya. 
a. Menenangkan istrinya dengan lemah lembut kemudian menyebut kelebihan-
kelebihannya seperti Khadijah. 
b. Membicarakan dengan istri dan meminta keterangan darinya. Tetapi tidak 
diperbolehkan menunjukkan sangkaan bahkan perlihatkan kepercayaan serta 
perlu kebijaksanaan dan kesabaran. Dengarkanlah perkataannya dan berlaku 
adillah dalam menentukan keputusan.
339
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Apabila Rasulullah ingin meluruskan kesalahan istri, luruskanlah dengan 
bijaksana, jangan dengan kasar dan keras sehingga mengakibatkan penceraian atau 
jangan dibiarkan saja istri bersalah. Kemudian Rasulullah memanfaatkan penciptaan 
perempuan (hawa) dari tulang rusuk yang bengkok untuk menjelaskan betapa laki-




3. Melakukan pendekatan secara kekeluargaan (Musyawarah) 
Yakni dengan pendekatan yang baik maka akan menciptakan dialog yang 
bisa mengungkapkan isi hati satu sama lain, sehingga rasa cemburu bisa diketahui 
oleh suami maupun istri dan terjadi saling berburuk sangka. 
Suami maupun istri dalam mengetahui batasan kecemburuan, hendaklah jeli 
serta pandai-pandai memanfaatkannya agar mampu menjaga diri dari rasa bimbang, 
tertekan, terguncang, pedih dan sakit hati karena banyak memikirkan pasangan. 
Tidak diperbolehkan gegabah dan berburuk sangka dalam memberikan tafsiran dari 
setiap tingkah laku pasangan. Bila terpaksa harus cemburu, maka arahkanlah 
kecemburuan itu sebagaima mestinya. Sehingga pahala yang telah dijanjikan 
Rasulullah pun akan diperoleh. Rasulullah menegaskan: ‚Sungguh Allah telah 
menetapkan rasa cemburu kepada kaum wanita, dan mewajibkan berjihad bagi kaum 
pria. Barang siapa di antara kaum wanita bersabar (Menahan diri dari rasa cemburu) 
dengan semata-mata mencari pahala dari sisi Allah, maka dia akan memperoleh 
pahala sama dengan pahala orang yang mati syahid‛.341 
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Musyawarah merupakan perintah Allah kepada umat manusia. Musyawarah 
merupakan jalan untuk mencari sebuah jalan yang paling mendekati kebaikan. 
Sehingga musyawarah dalam rumah tangga adalah sebuah keharusan yang hakiki.
342
 
Sebuah rumah tangga yang harmonis tidak bisa didapatkan dengan berdoa saja. 




Musyawarah terlihat sepele, namun ini menjadi salah satu fondasi 
keharmonisan dalam rumah tangga. Dalam bermusyawarah, masing-masing akan 
mengeluarkan pendapatnya. Tentunya suami dan istri akan merasa dihargai karena 
pendapatnya didengarkan. Musyawarah merupakan resep keharmonisan rumah 
tangga untuk mencapai mawaddah warahmah. 
 Rasulullah juga mengingatkan para laki-laki yang berstatus sebagai suami 
untuk tidak berperilaku negatif terhadap istrinya, seperti menampar muka, menjelek-
jelekkan, mengucilkan di rumah, menceritakan rahasia ranjang istri kepada orang 
lain, kikir dalam member nafkah, dan lain-lain. Namun semua ini tidak terbatas bagi 
suami saja, tapi juga kepada wanita atau para istri sesuai dengan batas syariat.
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4. Melakukan perenungan seperti yang dilakukan Rasulullah saw. 
Rasulullah saw dalam menangani permasalahan rumah tangga dengan 
melakukan perenungan di luar rumah. Rasulullah bertafakkur sembari mengoreksi 
diri dan memohon petunjuk kepada Allah swt untuk mendapatkan jalan keluar yang 
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terbaik. Tidak hanya itu tetapi diperlukan juga kedewasaan pasangan dalam 
menciptakan keluarga yang sakinah mawaddah dan warahmah.  
‘A>isyah memberikan keterangan, bahwa pada suatu ketika kendaraan unta 
milik Shafiyah binti Hay sakit. Sementara Zaenab masih memiliki sisa unta yang 
lain. Lantas Rasulullah bersabda kepada Zaenab: ‚Ya Zaenab, berikanlah untamu itu 
kepada Shafiyah, jawab Zaenab: ‚Ya Rasulullah, adakah aku harus memberikan unta 
kepada si Yahudi itu?‛ mendengar jawaban Zaenab, Rasulullah langsung murka. 
Kemudian Zaenab dikucilkan oleh beliau selama bulan Dzulhijjah, Muharram dan 




Ada beberapa riwayat yang hampir sama dengan hadis yang dikaji oleh 
penulis, sebagaiamana hadis yang menunjukkan kecemburuan antara ‘A>isyah kepada 
Zaenab binti Jahzi, ‘A>isyah kepada Hafshah, ‘A>isyah kepada Shafiyah. Dengan 
matan hadis yang hampir sama, membicarakan tentang makanan untuk Rasulullah 
saw. 
Rasulullah bersabda: ‚Letakkanlah barang-barang ‘A>isyah di atas unta 
Shafiyah, dan begitu sebaliknya, sehingga rombongan ini bisa berjalan agak cepat.‛ 
Ketika menyaksikan itu, ‘A>isyah berkata, ‚Hai hamba Allah, aku dikalahkan oleh 
perempuan Yahudi ini di hadapan Rasulullah.‛ Kemudian ‘A>isyah mengatakan, 
‚Kemudian Rasulullah bersabda, ‘Hai Ummu Abdillah (maksudnya ‘A>isyah), 
barang-barangmu kebetulan ringan, sedang milik Shafiyah berat, sehingga 
menjadikan rombongan ini berjalan lambat. Maka barang-barangnya aku naikkan di 
atas untamu dan barang-barangmu dipindahkan ke untanya’ Kata ‘A>isyah, Bukanlah 
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engkau Rasulullah, mengapa engkau tidak berbuat adil…?’‛ Ternyata Abu Bakar 
(ayahku) mendengar kata-kataku itu, sambil marah besar datang menemuiku lalu 
menampeleng wajahku. Melihat itu Rasulullah kemudian bersabda, ‘Sabar, sabar 
wahai Abu Bakar. Kata Abu Bakar, ‘Ya Rasulullah, bukanlah engkau telah 
mendengar ucapannya?’ kata Nabi, ‘Sesungguhnya, perempuan yang pecemburu itu 
tidak dapat melihat bagian bawah jurang dari atasnya’.346 
Ketika  Ummu Salamah dilamar oleh Rasulullah sesudah menjadi janda dari 
suaminya Abu Salamah, ia berkata, ‚Aku termasuk tipe perempuan pecemburu‛. 
Kata Nabi, ‘Aku mohon pada Allah semoga menghilangkannya’ Ketika ‘A>isyah 
cemburu padanya, beliau berkata padanya, ‚Apakah ada setan yang 
mendatangimu?‛. Maka sungguh berbeda jauh antara ghirah untuk membela 
kehormatan diri dan ghirah yang lembut karena didasari cinta kepada suami dengan 
jenis ghirah lain yang merusak dan menghancurkan.‛ Sebagaimana pula Abul Aswad 
berkata pada putrinya di saat pernikahannya, ‚Jauhilah olehmu cemburu (buta) 
karena ia adalah perceraian.‛347 
Apabila semua sebab-sebab yang menimbulkan cemburu itu telah diperbaiki, 
maka sedikit demi sedikit ia dapat disembuhkan. Cemburu yang berlebihan tersebut 
dengan sendiri akan terkikis berganti dengan cemburu normal yang semestinya 
dimiliki oleh semua pasangan suami istri. 
Cemburu pada hakikatnya disebabkan karena cinta yang begitu mendalam 
terhadap pasangan sehingga merasa takut kehilangan. Tapi meskipun begitu 
cemburu memiliki batasan yang telah dipaparkan sebelumnya dengan metode 
mengatasi cemburu tersebut. 
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Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat beberapa poin 
kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam penulisan 
tentang cemburu dalam kehidupan suami istri sebagai berikut: 
1. Hakikat cemburu ialah sebuah rasa cinta yang sangat mendalam kepada 
pasangan suami istri, sehingga muncul perasaan takut dan khawatir kehilangan 
pasangannya dengan hadirnya hal-hal yang bisa menarik perhatian pasangan. 
Cemburu adalah sifat terpuji yang diberikan Allah sebagai salah satu tabiat 
bagi manusia, untuk menciptakan hubungan suami istri yang lebih harmonis.  
2. Hadis tentang cemburu dalam kehidupan suami istri memiliki kualitas hadis 
s}ahi>h, lebih tepatnya s}ahi>h lizhatih (yakni s}ahi>h karena dirinya sendiri) karena 
memiliki sanad bersambung yakni antara perawi yang satu dengan perawi 
lainnya saling meriwayatkan dengan penilaian siqah dari para ulama, 
periwayatnya adil dan d|a>bit{, serta tidak ditemukan sya>z\ maupun ‘illat yakni 
tidak bertentangan dengan hadis yang lebih s}ahi>h, al-Qur’an, akal, fakta 
sejarah. Terdapat 11 jalur periwayatan pada kutubu al-sitta, dengan 2 sahabat 
yang meriwayatkan dan 6 mukharrij. Pada hadis ini juga terdapat syahi>d dan 
muta>bi’. Meskipun ada tabi’in yang menggunakan s}igah نع namun itu 
dibenarkan dengan alasan yang telah dipaparkan sebelumnya.  
3. Kandungan hadis yang dikaji oleh penulis yakni cemburu pada hakikatnya 
merupakan simbol cinta pada pasangan suami istri. Hadis ini juga merupakan 
pembelajaran tentang larangan berburuk sangka yang dapat menimbulkan rasa 
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cemburu tersebut. Selanjutnya yakni anjuran menutup aib sesama muslim 
seperti yang dilakukan oleh Rasulullah saw. terlebih aib pasangan suami 
maupun istri. Tidak hanya itu pada hadis ini diajarkan tentang perilaku dalam 
mengendalikan emosi, saling memahami karakter suami maupun istri dalam 
hubungan pernikahan. Adapun dampak dari rasa cemburu tersebut sesuai 
jenisnya. Jika cemburu dilampiaskan tanpa melewati batasan-batasan maka 
akan menjadikan rumah tangga semakin harmonis dengan bumbu rasa kasih 
sayang dan perhatian dengan pasangannya. Tetapi jika cemburu tersebut 
melampaui batas maka kehancuran dalam rumah tangga akan tercipta, 
sehingga cemburu akan berdampak negatif pada sebuah rumah tangga.  
Sedangkan metode yang perlu dilakukan dalam mengendalikan rasa cemburu 
tersebut yakni mencari tahu sebab kecemburuan itu, menggunakan akal sehat 
dalam menjalani kehidupan rumah tangga, melakukan pendekatan secara 
kekeluargaan dan melakukan perenungan sehingga mampu mengambil jalan 
keluar yang terbaik dalam menyelesaian masalah cemburu tersebut. 
B. Implikasi 
1. Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa rasa cemburu merupakan 
hakikat dari rasa cinta seorang suami kepada istri, begitupun sebaliknya. Jika 
hal tersebut bisa dikontrol sesuai batasan cemburu yang sewajarnya. 
2. Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa cemburu dapat 
menimbulkan pertikaian jika melampaui batas yang dianjurkan dalam Islam.  
3. Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa hadis ini tidak hanya 
menyinggung tentang cemburunya seorang istri, tetapi juga terdapat 
beberapa hikmah yang bisa dipetik seperti adab dalam menjamu tamu dan 




Abazhah, Nizar. Fi> Bayt al-Rasul. Terj. Asy’ari Khatib. Bilik-Bilik Cinta 
Muhammad. Cet. I; Jakarta: Penerbit Zaman, 2014. 
‘Abdillah, Maglat}a>y Qali>j bin ‘Abdilla>h al-Bakjari> al-Mis}ri> Abu>. Syarh} Ibn Ma>jah. 
Kira>tasyi>: Qudaimi> Kutub Kha>nah, t.th. 
Abna>si>, Ibra>hi>m bin Mu>sa>. Al-Sya>z\ al-Fiya>h} min ‘Ulu>m Ibn al-S{ala>h}. Riya>d}: 
Maktabah al-Rusyd, 1998. 
Ahmad, Abu> Muhammad Mahmu>d bin. Maga>ni> al-Akhya>r. Cet. I; Beirut; Da>r al-
Qutub al-Ilmiyah, 2006. 
-------. Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi. Cet. I: Jakarta: Renaisan, 2005. 
Ahmad, Raja’ Thaha Muhammad. Hifzhul Lisan. Terj. Fat-hurrahman Hamid. 
Hifzhul Lisan; Penuntun Akhlak Keluarga. Cet. I; Semarang: Pustaka Adnan, 
2005. 
Ahmad, Syams al-Di>n Abu> Abdulla>h Muhammad. Ta>rikh al-Isla>mi> wa Wafa>yat al-
Masya>hir wa al-A’la>m. Cet. II; Beirut; Da>r al-Qutub al-Arabi>, 1993. 
Al-‘Aini>, Abu> Mah}ammad Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H}usain 
Badr al-Di>n. ‘Umdah al-Qa>ri> Syarh} S}ah}i>h} al-Bukha>ri>. Bei>ru>t: Da>r Ih}ya> al-
Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th. 
Al-‘Ajli >, Abu al-H{asan Ah}mad ibn ‘Abdullah ibn S{a>lih. Ma’rifah al-S\iqa>t. Cet. I; 
Madi>nah al-Munawwarah: Maktabah al-Da>r, 1405 H/1985. 
Akbar, Ali. Merawat Cinta Kasih. Cet. XXI; Jakarta: Pustaka Antara, 1997. 
Al-‘Akkad, Abbas Mahmoud. Al-Mar’ah fi al-Qur’an. Terj. Chadidjah Nasution. 
Wanita dalam Al-Qur’an. Cet, II; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1984. 
Al-A<la>I, Abu> Said bin Khalil bin Kila>di Abu Said. Ja>m al-Tahsi>l Fi> Ahka>mi al-
Masa>dil.  Bei>ru>t: A<limu al-Kita>b, 198-1407. 
Amin, Kamaruddin. Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis. Cet. I; 
Jakarta: Hikmah, 2009. 
Amini, Ibrahim. Principles of Marriage Family Ethics. Terj. Alwiyah Abdurrahman, 
Bimbingan Islam untuk Kehidupan Suami-Istri. Cet. IV; Bandung: Al-Bayan, 
1993. 
Al-Ans}a>riy, Muh}ammad bin Mukarram bin ‘Aliy, Abu> al-Fad}l Jama>l al-Di>n ibn 
Manz}u>r. Lisa>n al-‘Arab. Cet. III; Bei>ru>t: Da>r S}a>dir, 1414 H. 
Anwar, Rosihan. Akidah Akhlak. Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2008.  
Al-‘Asa>kir, Ibnu. Ta>rich Damasyuk. t.d. 
Al-Asfah}a>ni, Abu> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh}ammad bin al-Ma’ru>f al-Ra>gib. al-




-As\i>r, Majid al-Di>n Abu> al-Sa’ada>t al-Muba>rak ibn Muh{ammad ibn Muh}ammad ibn 
‘Abd al-Kari>m al-Syaiba>ni> al-Jazari> ibn. Ja>mi’ al-Us}u>l fi> al-H>}a>di>s\ al-Rasu>l. 
Cet. I; t.t: Maktabah al-H{alwa>ni>, t.th. 
ASM, Saifuddin. Bahtera Pernikahan. Cet. II; Bandung: Citra Karya Utama Press, 
1994. 
Al-‘Asqala>niy, Abu> al-Fad}al Ah{mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar. Tahz\i>b al-Tahz\i>b. Cet. I; 
Bei>ru>t: Da>r al-Fikr, 1404 H./1984. 
-------. Fath} al-Ba>ri> Syarh} S}ah}i>h} al-Bukha>ri>. Beiru>t: Da>r al-Ma‘rifah, 1379 H. 
Al-At}t}ar, Majdi Muhammad Al-Syahawi Aziz Ahmad. Tuhfah Al-Arūs. Terj. 
Ahmad Zubaidi. Kado Pengantin. Solo: Pustaka Arafah, 2011. 
Al-Atsyari, Abu Salman Farhan. Menikah Untuk Bahagia; Antara Dua Arah Cinta. 
Jakarta: Gramedia. 2014. 
Azzam, Abdul Azizi Muhammad, dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas. Fiqh 
Munakahat. Cet. I: Jakarta: Amzah, 2009. 
Al-Ba>jiy, Abu> al-Wali>d Sulaima>n bin Khalaf bin Sa‘ad. Al-Ta‘di>l wa al-Tajri>h}. Cet. 
I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’ li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 1406 H./1986.   
Ba>ju>, Abu> Sufya>n Mus}t}afa>. Al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh}addis\i>n. Cet. I; T{ant}a>: 
Maktabah al-D{iya>’, 1426 H./2005.  
Al-Ba>ni, Nasr al-Di>n. Irwa>u al-G|ali>l fi> Takhri>j al-hadi>s Muna>ri al-Sabi>l. Cet. II; 
Bei>ru>t: Almaktaba al-Isla>mi>, 1985. 
Al-Ba>r, Abu> Amr Yu>suf bin Abdullah bin Muhammad Abduh. Al-Isti>ab fi> Ma’rifah 
al-Asha>b. Cet. I; Bei>ru>t: Da>r al-Jai>l, 1992. 
Badawilan, Ahmad bin Salim. Story of the Great Wife; Aisyah. Terj. Atik Fikri dan 
Ali Ghufran. Cet. II; Jakarta: Nakhlah Pustaka, 2008.  
Al-Badr, Abdul Muhsin bin Hamd Al-Abbad. Rifqon Ahlassunnah bi Ahlissunnah 
Menyikapi Fenomena Tahdzir dan Hajr. Cet. I; Bandung: Titian Hidayah 
Ilahi, 2004.  
Al-Bag\da>di>, Al-Khatibi. al-Asma’ al-Mubhamah fi> al-Anba>l al-Muhkamah. t.d. 
Bahreisy, Salim. Terjemah Singkat: Tafsir Ibnu Katsier. Malaysia: Victory Agencie, 
2003.  
Al-Barik, Haya Binti Mubarak. Mausu'ah al-Mar'atul Muslimah. Terj. Amir Hamzah 
Fachruddin, Ensiklopedi Wanita Muslimah. Cet. XVIII; Bekasi: Darul Falah, 
2012. 
-------. Ensiklopedi Wanita Muslimah. Cet. XIX; Bekasi: Darul Falah, 2013. 
Al-Bas}riy, Abu> ‘Abd al-Rahman al-Khali>l bin Ah}mad bin ‘Amru> bin Tami>m al-
Fara>hidiy. Al-Jamal fi al-Nah}wi. Cet. V; t.t: t.p, 1416 H/ 1995. 
Bening, Nuangsa. Artikel Membongkar Ajaran Kristen, Nabi dan Sang Pencemburu 
yang Mulia, 
http://artikelmembongkarajarankristen.blogspot.co.id/2010/10/nabi-saw-dan-
sang-pencemburu-yang-mulia.html. (1 Maret 2016). 
139 
 
Al-Bukha>ri Al-Ju’fi. Muhammad bin Isma>il Abu> Abdillah. Al-Ja>mi’ al-S}ahi>h al-
Mukhtas}a>r. Beirut: Da>r Ibnu Kas}i>r al-Yama>n, 1407-1987. 
-------. Ta>rikh al-Kabi>r. Cet. I; Riya>d{: Maktabah al-Rasy, 1999. 
-------. Al-Ta>rikh al-S{agi>r. Cet. I; Kairo: Da>r al-Wa‘i>, 1977. 
Al-Buthy, Muhammad Said Ramadhan. Al-Hubb Fi al-Quran wa Daur al-Hubb fi 
Hayah al-Insan, Terj. Bakrun Syafi’i, Kitab Cinta; Menyelami Bahasa Kasih 
Sang Pencipta. Cet. I; Jakarta Selatan: PT. Mizan Publika, 2013. 
Cyber Dakwah, Menepis Tuduhan Buruk tentang Kecemburuan Siti Aisyah pada 
Nabi, http://cyberdakwah.com/2013/11/menepis-tuduhan-buruk-tentang-
kecemburuan-siti-aisyah-pada-nabi/. (1 Maret 2016). 
Dalle, Darwiati. Cemburu Suami Bunuh Istri dengan Tombak,.   
http://daerah.sindonews.com/read/983612/174/cemburu-suami-bunuh-istri-
dengan-tombak-1427794514 (31 Februari 2016). 
Damis, Rahmi. Al-Mahabbah (Cinta) Menurut al-Qur’an. Makassar: Alauddin 
University Press. 2011. 
Al-Damsyiqi, Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi. Asba>bul Wuru>d. Terj. Suwarta 
Hijaya dan Zafrullah Salim. Cet. III; Jakarta: Kalam Mulia, t.th. 
Al-Darimi>, Abdullah bin Abdu al-Rahma>n Abu> Muhammad. Sunan al-Darimi. 
Beirut, Da>r al-Kita>bi al-Arabiyyi, 1407. 
Darwis, Khaulah. Al- Gi>rah ‘Inda al-Nisa>’, Terj. Yunus, Kecemburuan Wanita. Cet. 
I; Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2010. 
Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008. 
Depertemen Agana RI, Al-Qur’a>n Tajwid dan Terj.emah. Cet. X; t.t: CV Penerbit 
Ponegoro, 2013. 
Al-Dimsyiqi>, Muh}ammad ibn Muh}ammad ibn Muh}ammad al-Gazi> al-‘A<miri >. al-
Mira>h} fi> al-Miza>h}. Cet. I; Bei>ru>t: Da>r ibn Hazm, 1977/1418 H. 
Al-Fa>rabiy, Abu> Nas}r Isma>‘i>l bin H}amma>d al-Jawhariy. Al-S}ih}a>h} Ta>j al-Lugah wa 
S}ih}a>h} al-‘Arabiy. Cet. IV; Birut: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, 1407 H / 1987. 
Fa>ris, Khair al-Di>n bin Mah}mu>d bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin. Al-A‘la>m Lilz}arakali >, 
Cet. V; t.t: Da>r al-‘Alami Lilma>labina, 2002. 
Al-Fuqaha>’, ‘Abu> Ish{a>q al-Syaira>zi>. T{abaqa>t. Bei>ru>t: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970. 
Al-Gaza>li. Metode Menjemput Cinta. Cet. I; t.t: PT Mizan Pustaka, 2013. 
Gymnastiar, Abdullah. Menggapai Qolbun Salīm. Cet. II; Bandung: Khas MQ, 2005. 
Ha>di, Abu> Muhammad Mahdi bin Abdul Qadir bin Abdul. T}ariq Takhri>j h}adi>s 
Rasulullah saw. Terj. Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi 
Mukhtar, Metode Takhri>}j H}adi>s. Semarang: Dimas Utama, 1994. 
-------. ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta‘di>l Qawa>‘idih wa Aimmatih. Cet. II: Mesir: Ja>mi‘ah al-
Azhar, 1419 H./1998. 
140 
 
Hafizh, Ramadhan. Alwān min An-Nisā Terj. Kamran As’ad Irsyady, The Colour of 
Woman; Menyingkap Misteri Wanita. Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007. 
Al-Hakim, Imad. Kaifa Tashilu Ila Qalbi Zaujatika, Terj. Fauzi dan Syahirul Alim. 
Menjadi Suami Penuh Cinta. Cet. II; Solo: Aqwam, 2007.  
Hasan, Abdillah F. Betapa Rasulullah Merindukanmu. Cet. Jakarta; PT. Elex Media 
Komputindo, 2013. 
Hasan, Mustafa. Ilmu Hadis. Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2012.  
H{ibba>n, Ibnu. S{ah}i>h} Ibni H{ibba>n. Cet. II; Beirut: Mu’assisah al-Risa>lah, 1993. 
Hisam, Alauddin aly al-Muttaqi bin. Kanz al-Ammal. t.t. Muassasah al-Risalah t.th.  
Humaizhah, Lilik. Menutup Aib Sesama Muslim,  
http://artikelmembongkarajarankristen.blogspot.co.id/2010/10/nabi-saw-dan-
sang-pencemburu-yang-mulia.html. (1 maret 2016). 
H{usain, Abu> Luba>bah. Al-Jarh} wa al-Ta‘di>l. Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1399 
H./1979.   
H}usain, Abu> Muh}ammad Mah}mu>d Ibn Ah}mad Ibn Mu>sa Ibn Ah}mad Ibn. Maga>ni al-
Akhya>r. t.d. 
Al-Husaini>, Syams al-Di>n. Taz\kir al-Huffaz{. Cet. I; t.t. Da>r al-Kutub al-Ilmiah, 
1998. 
Ichrom, Yanuar. Istri Siram Air Keras Pada Suami, 
http://www.indosiar.com/patroli/korban-disiram-air-keras-oleh-
istrinya_121217.html. (31 Februari 2016). 
Ilyas, Abusta>ni dan La Ode Ismail. Pengantar Ilmu H}adi>s. Cet. II; t.t. Zada H}ani>fa 
Publishing, 2013. 
Iqbal, Abu Muhammad. Menyayangi Istri Membahagiakan Suami. Cet. III, 
Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003. 
Al-‘Ira>qi>, ‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain. Al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Syarh} Muqaddamah 
Ibn al-S{ala>h}. Cet. I; Bei>ru>t: Da>r al-Fikr, 1970. 
Irfan, Lukman A. Nikah. Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, 2007.  
Isma>’i>l, Muh}ammad Ah}mad. ‘Audah al-H{ija>b. Cet. I; al-Qa>hirah: Da>r ibn al-Jauzi>, 
2005/1426 H. 
Ismail, M. Syuhudi. Metodologi Penelitian Hadis Nabi. Cet. I; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1992. 
-------. Cara Praktis Mencari Hadis. Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 1999. 
Itr, Nuruddin. Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al- Hadis, Terj. oleh Drs Mujiyo,‘Ulum al-
Hadis. Cet. II; Bandung: PT. Remaja  Rosdakarya, 2011. 
Al-Jamal, Ibrahim Muhammad Hasan. Ummul Mu’mini>n Khadi>jah bintu Khuwailid 
al-Matsal al-A’la li Nisa> al-‘A>lamin. Terj. Khalid Abdullah dkk. Khadijah-
Teladan Agung Wanita Muslimah. Surakarta: al-Andalus, 2014.  
141 
 
Al-Jauziyyah, Ibnu Qayyim. Raud}ah al-Muhibbin wa Nuz}ah al-Musytaqin. Terj. 
Emiel Ahmad. Taman Para Pecinta. Cet. I; Jakarta: Khatulistiwa Press, 2009.  
Jauzy, Ibnu. Shaidul Khatir. Terj. Ibnu Ibrahim. Shaidul Khatir; Bisikan Hati Ibnul 
Jauzy. Cet. I; Jakarta: Pustaka Azzam, 1998.  
Jazri>, Ibnu. G|a>yatu al-Niha>yah Fi> Tabaqati al-Qur’a>n. t.d.  
Jumantoro, Totok. Kamus Ilmu Hadis. Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2002. 
Kauma, Fuad. dan Nipan, Membimbing Istri Mendampingi Suami. Cet. III; 
Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1998. 
Kementerian Agama RI. Al-Jamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, 
Terjemahan Inggris,. Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012. 
Khaeruman, Badri. Otentisitas Hadis. Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004. 
Khalka>n, Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad ibn Muh{ammad ibn Abi> Bakar ibn. 
Wafaya>t al-A‘ya>n wa Abna>’ Abna>’ al-Zama>n. Beirut: Da>r S}a>dir, 1900. 
Al-Khat}i>b, Muhammad ‘Ajja>j. Us}u>l al-H}adi>s\. Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989. 
Al-Khimi>, Al-Muba>raq bin A{hmad bin al-Muba>raq bin Mau>h}u>bi. Al-Ta>rikh Irbil. Juz 
II. Irak: Da>r al-Ras{yid, 1980. 
Khon, Abdul Majid. Ulumul Hadis. Cet. IV; Jakarta: Amzah, 2010. 
Latif, Sutan Marajo Nasaruddin. Problematika Seputar Keluarga dan Rumah 
Tangga. Cet. II; Bandung: Pustaka Hidayah, 1968.  
Al-Lih}ya<ni>, Yu>suf bin Ha>syi>m. Al-Khabr al-S|a>bit. t.d. 
Al-Ma‘ru>f, Abu> al-Barka>t Muhammad bin Ahmad. Al-Kawa>kibu al-Naira>t fi> 
Ma‘rifati al-Ruwa>t al-S}iqa>t. Cet; Bei>ru>t: Da>r al-Ma’mu>n, 1981.  
Maharani, Sabrina.  Filsafat Cinta. Jogjakarta: Garasi, 2015.  
Mahmud, Akilah. Keluarga Sakinah. Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2012.  
Al-Maliba>ri>, H{amzah bin ‘Abdillah. Ziya>dah al-S|iqah fi> Mus}t}alah} al-H{adi>s\. t.d. 
Mana>wi>, Abd al-Rau>f. Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r. Cet. I; Mesir: al-
Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H.  
Mani>, Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Said bin. Al-T{abaqa>t al-Kubra>. Cet. I; Bei>ru>t: 
Da>r S{a>dir, 1968. 
Mazhahiri, Ayatullah Husain. Al-Akhlak al-Baitiyah. Terj. Jawad Muammar. Surga 
dalam Rumah Tangga. Cet. I; Bogor: Penerbit Cahaya, 2001. 
Media Belajar Islam, Syarah hadis larangan berburuk sangkah. 
http://belajardienulislam.blogspot.co.id/2013/09/syarah-hadits-larangan-
berburuk-sangka.html. (1 maret 2016). 
Al-Mis}ri, Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Bakr bin ‘Abd al-Malik al-Qast}ala>ni> al-
Qutaybi>>, Abu> al-‘Abba>s, Syiha>b al-Di>n, Irsya>d al-Sa>ri> li Syarh} S}ah}i>h} al-
Bukha>ri>. Mis}r: al-Mat}ba‘ah al-Kubra> al-‘Umairiyyah, 1323 H. 
142 
 
Al-Miz\z\i<, >Alauddi<n Abu> al-H}ajja>j Yu>suf. Tahz\i<b al-Kama>l. Cet. IV; Beiru>t: 
Muassasah al-Risa>lah, 1406 H/1985.  
-------. Tuhfah al-Asyraf bi Ma’rifah al-Asyraf. Beiru>t: Al-Maktab Al-Islamy al-Dar 
Al- Qutny, t.th. 
-------. Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l. Beiru>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 1992. 
Mujib, Andul. Risalah Cinta; Meletakkan Puja pada Puji. Cet. II; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo, 2004. 
Mu’tadzim, Abdul. Aku Nikahi Engkau dengan Bismillah. Cet. I; t.t: Syaifa 
Pressindo, 2010.  
Al-Muh}ammadi>, ‘Abd. al-Qadi>r bin Mus}t}afa>. Al-Sya>z\z\ wa al-Munkar wa Ziya>dah 
al-S|iqah. Cet. I; Bei>ru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005. 
Muhammad, H|air al-Di>n bin Mahmu>d bin. Al-A’la>m. Cet. XV; t.t: Da>r al-Ilmi, 2002. 
Munawwir. Ahmad Warson. Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia. Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progresip, t.th. 
Al-Mutawaffi<, Syamsuddi<n Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Us \ma>n al-Z\ahabi<. Si<rah 
A‘la>m al-Nubula>. Cet. IX; Beiru>t: Muassasah Al-Risa>lah, 1413 H/1993. 
Muthahhari, Murtadha. Elixir Cinta Imam Ali. Cet. II; Rausyan: Fikr 2013. 
Al-Naisabu>ri>, Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn ‘Abdillah ibn Muh{ammad al-H{a>kim. 
Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\. Mesir: Maktabah al-Mutanabbi>, t.th.  
Al-Naisabu>ri>, Muslim bin al-H{ajja>j bin al-Muslim al-Qusyairi>. S}ah{i>h} Muslim. 
Bairu>t: Da>r al-A<faq, t. th. 
An-Nasa’i, Abu> ‘Abdi al-Rahma>n Ahmad bin Syuaib bin ‘A>li>. Tasmiyah Masya>yikh 
Abu> Abdi al-Rahma>n Ahmad bin Syuaib bin Ali al-Nasai. Cet. I; Da>r al-‘Ilmi 
al-Fuadi}, Makkata al-Mukarramah, 1423H.  
-------. Sunan an-Nasa>’i>. al-Riya>dh: Maktab al-Ma’a>rif Linats\ir wa al-Tauzi>’, 1417H. 
Nawawi, Spiritualitas Cinta; Antara Sakral dan Profan. Cet. I; Malang: Genius 
Media, 2014. 
Al-Nawawi, Muhammad al-Usaimin imam. Terj. Asmuni, Riyadhus Shalihin. Cet. I; 
Jakarta: Darul Falah, 2006.   
-------. Tahz\i>b al-Asma>’ wa al-Luga>t. CD-ROM al-Maktabah al-Sya>milah. 
Nur, Djamaan. Fiqih Munakahat. Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1993. 
Qaimi, Ali. Terj. Muhammad Jawad Bafaqih. Menggapai Langit Masa Depan Anak. 
Cet. I; Bogor: Cahaya, 2002.  
Al-Qarni, Aidh. Terj. Najib Junaidi, Wasiat Cinta dan Bahagia. Cet, I; Surabaya: 
Pustaka La Raiba Bima Amanta eLBA, 2006.   
Al-Qat}t}a>n, Manna>'. Maba>hi>s| fi>‘Ulu>m al-Hadi>s|. Cet. IV;  Kairo: Maktabah Wahbah, 
1425 H./ 2004. 
143 
 
Al-Qazwi>mi Muhammad Ibnu Jazi>d Abu> Abdillah. Sunan Ibnu Majah. Beirut, Da>r 
al-Fikri, t.th. 
Al-Qurt}ubi>, Abu> ‘Umar Yu>suf ibn ‘Abdillah ibn Muh}ammad ibn ‘Abd al-Barr ibn 
‘A<s}im al-Namari>. al-Tamhi>d lima> fi> al-Muwat}t}a’ min al-Ma’a>ni> wa al-
Asa>nid. al-Magrib: Wiza>rah ‘Umu>m al-Auqa>f wa Syuu>n al-Isla>miyah, 1387 
H. 
Qut}b, Sayyid. Tafsir Fi Zilalil Qur’an. Terj. As’ad Yasin, dkk. Tafsir Fi Zilalil 
Qur’an: Di Bawah Naungan Al-Qur’an. Cet, 1; Jakarta: Gema Insani, 2004. 
Rachman, Taufik. Dibakar Cemburu Itsri Bakar Suaminya,, 
http://www.republika.co.id/berita/nasional/daerah/13/03/05/mj6rp1-dibakar-
cemburu-istri-bakar suaminya (23 Februari 2016). 
Al-Ra>zi>, Abu> Muh{ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> H}a>tim. Al-Jarh{ wa al-Ta‘di>l. 
Cet. I; Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1271 H./1952.  
Al-Ra>ziy, Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya> al-Qazawainiy. Mu‘jam Maqa>yi>s al-Luga>h. 
Beirut: Da>r al-Fikr, thn. 1399 H / 1979. 
Rahman, Fatchur. Ikhtisar Musthalahul Hadi>s. Cet. X; Bandung: PT. Al-Ma’arif, 
1979.  
Rajab, Ibnu. Ja>mi'ul 'ulu>m wa al-Hikam fi> Syarhi K}omsi>na Hadis} an Minal Jawa>mi'ul 
Kalim. Terj. Fadhil Bahri, Panduan Ilmu Dan Hikmah, Syarah Lengkap 
Arba’in an-Nawawi. Cet, IV; Bekasi: Darul Falah, 2012.  
Rasyad, Yusuf. Kaidu An-Nisa’i, Terj. Fuad Syaifuddin Nur. Tipu Daya Wanita. 
Cet. I; Jakarta: Al-Kautsar, 2012.  
Ridha, Abdurrasyid. Memasuki Makna Cinta. Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2000. 
Ridwan, Muhammad Saleh. Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah. Cet, I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013.  
Rofi’ie, Abd Halim. Cinta Ilahi; Menurut Al-Ghazali dan Rabia’ah al-Adawiyah. 
Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997. 
Al-Rummi, Syekh Ibnu Jabr. Mendaki Tangga Ma’rifat. Cet. II; t.t: Mitra Pres 2007. 
Al-Salami>, Muhammad bin I<sa Abu> ‘I>sa al-Tirmi>z\i. Al-Ja>mi’ al-S}ah}ih} Sunan al-
Timi>z\i. Beirut: Da>r Ih}ya’ al-Tura>s\, t.th. 
Said, Abu> Abdullahb Muhammad bin. Tabaqa>t al-Kubra>. Cet. I; Madinah al-
Munawwarah: al-Ulu>m wa al-Hukum, 1408 H. 
Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin Hadis dan Historiografi Islam. Cet. I; t.t: Pustaka 
pelajar, 2011. 
Al-Sakha>>wi>, Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n. Al-Taud}i>h} al-Abhar li Taz\kirah Ibn 
al-Malaqqan fi> ‘Ilm al-As\ar. Al-Sa‘u>diyyah: Maktabah Us}u>l al-Salaf, 1418 H. 
Salahuddun, Muhammad. dan Agus Suyadi. ‘Ulum al-H}adi>s. Cet. I; Bandung: 
Pustaka Setia, 2009. 
144 
 
Sanad TH Khusus, Lidwa Pusaka i-software Kitab Sembilan Imam Hadis. (CD 
ROM) 
Santalia, Indo. Akhlak Tasawuf. Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2011. 
Al-Saqadi>, Al-Wafa> wa al-Wafa>ya>t. t.d. 
Al-Shafti,  Ali Muhammad Khalil Ash. Al-Iltizaam: Ta’rifuh ‘Ummuh Khusushuh, 
Terj. Abdul Hayyie Al-Kattani dan Sabaruddin, Iltizam Membangun 
Komitmen Seorang Muslim. Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 2003. 
Shihab, M. Quraish. Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosa Kata. Jakarta: Lentera Hati, 
2007. 
-------. Pengantin Al-Qur’an; Kalung Permata buat Anak-anakku. Cet. VIII; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007. 
-------. Tafsir al-Misbah, Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2012.  
Al-Sira>h}, Abu> Bakr bin al-Sariybin Sahl al-Nah}wiy Ibn. Al-Us}u>l fi> al-Nah}w. Beirut; 
Mu’assasah al-Risa>lah, t.th. 
Al-Suyu>t}i>, ‘Abd al-Rahma>n ibn Abi> Bar. Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>. 
Al-Riyad}: Maktabah al-Riyad} al-H{adi>s|ah, t.th. 
Syahraeni, Andi. Bimbingan Keluarga Sakinah. Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013. 
Al-Syaiba>ni>, Ah}mad ibn H{anbal Abu> ‘Abdullah. Musnad al-Ima>m Ah}mad Ibnu 
H{anbal. Kairo: Mu’assasa al-Qurt}uba, t.th. 
Al-Syaira>zi>, Abu> Ish{a>q.T{abaqa>t al-Fuqaha>’. Bei>ru>t: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970.  
 
Al-Sya>mi>, Sulaima>n ibn Ah}mad ibn Ayyu>b ibn Mat}i>r al-Lakhami>. al-Mu’jam al-
S{agi>r li al-T{abra>ni>. Cet. I; Bei>ru>t: al-Maktab al-Isla>mi>, 1985/1405 H. 
Al-Syarif, Mahmud ibn. Nilai Cinta dalam al-Qur’an Terj.emahan As’ad Yasin. 
Solo: Pustaka Mantiq, 1993. 
Al-T}ah}h}a>n, Mah}mu>d. Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d. Cet. III; al-Riya>d}: 
Maktabah al-Ma’a>rif, 1417 H./1996. 
Al-Tamimiy, Abu> H{a>tim Muh{ammad bin H}ibba>n bin Ah{mad. Masya>hir ‘Ulama>’ al-
Ams}a>r. Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1959. 
-------. Al-S|iqa>t. Cet. I; Hindia : Da>irah al-Ma’a>rif li al-H|uku>mah al-‘A>liyah, t.th.   
Al-Tsamaroni, Abdullah, dan Lutfil Kirom Azzumaro. Keluarga Bahagia 
Muhammad. Cet, I; Yogyakarta: Galaksi Media, 2014. 
Ulwan, Abdullah Nashih. Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak. Cet, II; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 1992.  
Al-‘Us \aimi>n, Muh{ammad ibn S}a>lih}. Mus}t}}alah} al-H}adi>s\. Cet. IV; al-Mamlakah al-
‘Arabiyah al-Sa‘u>diyah: Wiza>rah al-Ta‘li>m al-‘A<li>, 1410 H.  
145 
 
Al-‘Uwaidah, Kamil Muhammad. Al-Jami' Fi> Fiqhi Al-Nisa>. Terj. M. Abdul 
Ghoffar. Fiqh Wanita: Edisi Lengkap. Cet. I; Beirut: Daarul Kutub Al-
Ilmiyah, 2008.   
-------, Fiqih Wanita Edisi Lengkap. Cet. VIII; Jakarta: al-Kautsar, 2013. 
Warson Ahmad. Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia. Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1997. 
Wehr, Hans. A Dictionary of Modern Written Arabic. Cet. III; Bei>ru>t: Librairie du 
Liban, 1980. 
Wijaya, Adi. Istana Cinta; Berfondasi Aqidah, Berpernak Pernik Revolusi. Jakarta: 
Yapensi, t,th.  
Al-Yamaniy, Nisywa>n bin Sa‘i>d al-H}umairiy. Sya>ms al-‘Ulu>m wa Dawa>’ Kala>m al-
‘Arab min al-Kulu>m. Cet. I; Beirut: Damasyq-Su>riyah Da>r al-Fikr, 1420 
H/1999. 
Yudiar, Nino. Karena Wanita Ingin Dicinta. Cet. I; Surakarta: Era Adicitra 
Intermedia. 2010. 
Yunus, Mahmud. Kamus Arab-Indonesia. Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1989. 
Al-Z|\ahabi>. Al-‘Abrin fi Khabrin fi Ghabrin. t.d. 
Zakariyya>, Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn. Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lu}gah. Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1399 H/ 1979. 
Al-Zarkali>, Khair al-Di>n. Al-I’la>m Qa>mu>s Tara>jim li Asyhar wa al-Nisa>’ Min al-
‘Arbi wa al-Musta’ribi<n wa al-Mustasyriqi<n. Cet. V; t.t. Da>r al-‘Ilm, 1980. 
Al-Zarqa>ni, Muh}ammad ibn ‘Abd al-Ba>qi> ibn Yu>suf. Syarh} al-Zarqa>ni> ‘ala> 
Muwat}t}a’ al-Ima>m Ma>lik. Cet. I; al-Qa>hirah: Maktabah al-S|aqa>fah al-








)كُل لوا غَاَرْت ألمُّ كُل ْ (
ام سلمة انس بن مالك
أبى المتوكل حميد
عبدالله بن بكر يزيد بن هارون ثابت خالد بن الحارث يحي بن سعيد ابن علية
ّحماد بن سلمة  محمد بن المثنى مسدد علي
اسد بن موسى
امربيع بن سليمان
احمد بن حنبل الدارمى امنسائ ابو داود ابن ماجه امبخاري
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